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Hai...Nona Hujan disini. Siapa disana? 
Hahaha..Oke mungkin itu garing. Lupakan. 


Saya disini hanya ingin memberitahukan bahwa 
lapak Biro Jodoh ini lapak dewasa dengan segala 
adegannya yang tidak untuk ditiru kecuali bersama 
pasangan sah kalian yang telah halal karena itu yang 
dibawah umur dilarang merapat ke lapak ini. 


Pastikan anda telah cukup umur untuk membaca 
cerita ini. 


Selamat menikmati karya Nona Hujan. Penasaran 


dengan karya saya yang lain? Silahkan cek wattpad 
Nona Hujan (@akulahjodohmu) 


Saya selaku penulis cerita ini tidak mengizinkan 
dan tidak ridho jika cerita saya diperjual belikan secara 
ilegal tanpa seizin saya dan tanpa sepengetahuan. Dan 
saya juga tidak ikhlas jika karya saya disebarluaskan 
demi keuntungan pribadinya. Cuy, membuat novel itu 
nggak mudah disela-sela kesibukan didunia nyata, 
disela-sela tuntutan kerjaan didunia nyata. Serta cerita 
ini orisinal hasil imajinasi saya jadi dilarang plagiat. 


Berusaha curang toh penulisnya nggak tau? Maha 
Suci Allah yang Maha Melihat dan Mengetahui apa 
yang diperbuat oleh hamba-Nya! 


Salam sayang, 


NONA HUJAN 


Prolog 


Teruntuk kamu yang membaca tulisan ini. 
Hai untuk kamu 
Hello hanya untuk dirimu 


Perkenalkan.. 

Adalah aku calon istrimu dimasa mendatang 

Dan kamu tidak perlu memperkenalkan dirimu 
Karena aku sudah tahu siapa kamu sesungguhnya 


Kamu adalah calon suami masa depanku 
Kita ditakdirkan semesta untuk menjadi sepasang 


suami istri kelak 


Kamu... 

adalah pria asing pertama yang sanggup 
menabuhkan gemuruh didalam dadaku 

Kamu... 

adalah satu-satunya yang sanggup mendesirkan 
seluruh aliran darah dalam ragaku 

Kamu... 

adalah adalah calon suamiku yang sanggup 
meluluhlantakan segala lemak yang menutupi 
jantungku yang berdetak hebat untukmu 

Kamu... 

adalah yang pertama dan terakhir dalam 
perjalananku menyempurnakan cinta 


Kita ... 

adalah sepasang insan yang akan hidup dengan 
bahagia selamanya baik didunia yang fana ini maupun 
disurga yang indah itu. 


Hiduplah bahagia denganku 
Selamanya... 


Dari aku yang ditakdirkan untuk mendampingimu 
di dunia dan akhirat 
Salam cinta dari aku, calon istri tunggalmu 


Salam sayang dari aku, calon emak dari anak-anak 
kita 
Salam rindu dari aku yang tak sabar ingin menjadi 
istrimu 
Cinta dari Valya 
Untuk Gavin 


Valya duduk dengan anggun dibalut dengan gaun 
pengantin berwarna putih. Senyum manis Valya 
membuat wajah cantiknya terlihat begitu mempesona 
dengan make up yang natural namun luar biasa cantik. 
Valya menatap calon suaminya yang beberapa menit 
lagi akan sah menjadi suaminya. Valya tersenyum 
menatap calon suaminya, sebentar lagi akad akan 
segera dimulai dan ia akan sah menjadi nyonya 
Pandava. Pria yang begitu ia puja dari semasa SMA. 


"Saya tidak terima nikahnya Valya binti Gayanto 
dengan seperangkat alat nikah yang belum saya bayar 
namun tidak hutang karena memang belum saya beli 
karena saya memang tidak ingin dan tidak akan 
pernah menikahi Valya binti Gayanto”" 


Valya menganga dengan mata yang melebar. 


"TIDAKKK!!!!” teriaknya sambil memejamkan 
matanya yang tak sanggup melihat kejadian 
mengenaskan mengenai gagalnya pernikahannya 


bersama pria impiannya. 


“Apa sih teriak-teriak?!" ia mendengar suara yang 
tak asing baginya meneriakinya sambil melempar 
sesuatu yang empuk dan berukuran besar dengan 
lemparan bertenaga penuh didepan wajahnya. 


Valya membuka matanya. Mata itu mengerjap- 
ngerjap mengumpulkan sinar mentari yang menembus 
dengan malu-malu melalui ventilasi udara. Valya 
menatap bengong pada langit putih rumahnya lalu ia 
mengedarkan pandangannya keseluruh penjuru ruang. 


“Ini dimana? Kok nggak ada dekor-dekor dan 
tanda-tanda pernikahan?" gumamnya dengan suara 
serak. 


"Nikah tuh diwujudkan Val, bukan cuma 


dimimpiin doang" 


Valya cemberut menatap mamanya yang kembali 
melempari wajahnya dengan bantal guling 
kesayangannya. "Mama nggak tau apa kata-kata 'hidup 
berawal dari mimpi'. Nikah juga sama, berawal dari 


mimpi dulu" 


"Alah sok-sok an ngomongin nikah. Mama jodohin 
nggak mau" 


Valya langsung cemberut saat mamanya 
membahas masalah perjodohan. 


Kampret. Batin Valya. 


Kampret Kuadrat. Rutuk Valya ketika Gavin 
Pandava memasuki mimpinya dan memporak- 
porandakan mimpinya sama persis ketika pria itu 
memporak-porandakan hati dan kejiwaan Valya 
bertahun-tahun yang lalu. Tapi setelah Valya pikir- 
pikir kejiwaannya memang sudah porak-poranda 
sedari masa kanak-kanak. 


"Mandi sana habis itu langsung ke biro jodoh yang 
mama rekomendasikan ke kamu" titah mamanya yang 
membuat Valya menghela nafas. 


"Ma..Val masih 26 tahun. Belum mau nikah" 
rengek Valya. 


“Lalu kamu maunya kapan? Nunggu 30? Nunggu 
jadi perawan tua biar dapat aki-aki bangkotan iya?" 


"Jahat ih mulut mama. Ucapan tuh doa loh ma. 
Yang baik-baik kek ngomongnya" Valya meringis. 


"Kamu tuh kenapa sih nggak mau nikah?" Tanya 
mamanya kesal. 


"Bukan nggak mau, Ma. Tapi belum mau. Beda ih" 
kilah Valya. 


"Kamu nggak kelainan seksual kan? Kamu nggak 
lesbi kan? Itu loh penyuka sesama jenis. Lagi marak 
tuh, laki suka laki, perempuan suka perempuan" tuduh 
mamanya kesal karena berkali-kali Valya dijodohkan 
tetap saja tidak ada yang berhasil. 


"Ya Allah mama kalau ngefitnah suka nggak 
ditakar dulu. Valya normal loh buktinya Valya suka 
sama Mas Ji Chang Wook yang badannya kotak-kotak 
itu" jawab Valya yang tak terima dengan tuduhan 
mamanya. Mamanya tertawa. 


“Bilang dong kalau selera kamu tuh yang 
badannya kotak-kotak. Nanti mama carikan yang 
kayak spongebob" ucap Mamanya sambil menjahili 
anak perempuannya. 


"Kok spongebob sih?" tanya Valya tak terima. 


“Lah tadi kamu bilang suka sama si Chang Chang 
itu gara-gara badannya kotak. Spongebob juga kotak 
loh badannya" jawab mamanya. 


Valya mendengus. "Sekalian aja mama akadin Val 
sama lelaki kardus". 


"Memang kamu mau?" tanya mamanya. Valya 
bangkit dari posisi duduknya ditempat tidur. 


Valya tertawa sumbang. "Pas hari akad, Val kabur 
lewat jendela itu pakai gorden kamar" jawab Valya 
sambil berjalan menuju kamar mandi. 


Valya mandi seadanya. Salah satu hal yang paling 
Valya tidak suka adalah mandi di pagi hari. Bagi Valya 
dengan lebih jarang mandi artinya ia sedang 
berkontribusi dalam menghemat air bersih. Mulia 
sekali bukan? 


Valya menatap pintu caffe didepannya yang 
bertulis "Caffe Jodoh" dengan huruf yang dicetak 
tebal, besar namun indah. Valya menghela nafas 
membaca slogannya 'Datanglah bersama jodohmu jika 
belum punya datanglah untuk berburu jodoh disini'. 
Valya mendorong pintu masuk itu dan membuat 
lonceng didepan pintu itu berbunyi. Valya sedikit kikuk 
saat beberapa pengunjung menatapnya. 


Apa setiap yang datang memang berniat berburu 
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jodoh? tanya Valya dalam hatinya setelah 
memperhatikan tatapan-tatapan tadi berasal dari 
kaum-kaum jomblo. 


Valya menuju meja kasir sekaligus meja untuk 
memesan. Valya dengan susah payah menelan 
ludahnya sendiri. 


"Saya mau ke Biro Pasti Berjodoh" bisik Valya 
dengan muka memerah karena malu. 


"Nona bisa menggunakan lift dan kantor biro kami 
berada di lantai 4" jawab pegawai caffe tersebut 
dengan senyum maklumnya bukan senyum mengejek 
apalagi senyum menghina. 


"Terimakasih" ucap Valya dan membalas senyum 
pegawai caffe tersebut. Valya berjalan menuju lift yang 
dimaksud oleh pegawai caffe tersebut. 


Seumur hidupnya, ia tidak pernah menyangka 
akan menggunakan jasa biro jodoh untuk menemukan 
jodohnya. Ia punya kecantikan yang diidam-idamkan 
kaum hawa. Tubuhnya tinggi, langsing dengan kulit 
kuning langsat khas indonesia. Rambutnya lurus, 
panjang dan indah. Wajahnya mulus, mungil dan 
cantik. Karir? Ia punya karir yang bagus. Selain sebagai 
karyawan disebuah perkantoran di Bandung. Ia juga 
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seorang penulis novel bergenre thriller, misteri dan 
kriminal. Satu-satunya alasan tak masuk akal bahwa 
seorang Valya menggunakan jasa biro jodoh adalah 
karena mamanya yang memaksanya untuk menikah 
tahun ini disaat umurnya baru saja beberapa jam yang 
lalu menginjak angka 26. 


Valya menghela nafas saat memasuki lift. "Ayo 
temukan pria terbaik disini. Dari pada dengan pria 
yang di jodohkan Mama. Masih muda begitu. Seumuran 
pula" ucap Valya pada dirinya sendiri. Ia memang tidak 
tertarik pada pria yang seumuran apalagi yang lebih 
muda daripadanya meskipun ia tau ketidakdewasaan 
seseorang tidak bisa diukur menggunakan angka 
apalagi usia. 


Lift berdenting dan pintu lift terbuka. Valya 
berjalan menuju satu-satunya ruangan dilantai 
tersebut. Ia berhenti didepan pintu yang 
bertuliskan."Hai Musafir Jodoh. Selamat Datang di Biro 
Pasti Berjodoh. Masuklah dan Temukan Jodohmu 
Disini". Valya terkekeh pelan melihat tulisan yang 
dibingkai besar itu. 


Valya mendorong pintu ruangan tersebut. 
“Permisi. Saya mau mungut jodoh saya yang tercecer 


disini" 


12 


Pria yang sedang duduk menekuni dokumen itu 
mendongak menatap Valya. Kedua mata mereka 
beradu dalam gejolak keterkejutan masing-masing. 
Valya tiba-tiba saja lupa bagaimana caranya bernapas 
ketika tatapan keterkejutan itu berubah menjadi 
senyum jahil namun mempesona. 


"Maksud kamu mau mungut saya gitu?" ucapnya 


dengan senyum manis mautnya. 


Gila! Bagaimana mungkin suara itu kian dalam, 
seksi dan begitu menggoda! rutuk Valya. 


"Gavin Pandava" ucap Valya tidak percaya 
meskipun pria super tampan dan super seksi serta 
super menggoda itu sedang duduk dengan nyata 
dihadapannya dengan tatapan super menghanyutkan. 


"Hello babe, istri masa depanku?" 


Terkutuklah Gavin yang membuat aliran darah 
Valya kembali berdesir dan mendidih dalam gejolak 
rasa. 
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Satu 


Valya duduk dengan gugup didepan makhluk 
tertampan yang pernah ia lihat. Wanita itu menghela 
napas dan berusaha memberikan tatapan sedatar 
mungkin untuk menutupi kegugupannya. 


Sial. Kenapa pria ini semakin tampan, mempesona 
dan menggairahkan begini sih. Rutuk Valya. 


"Kok Lo jadi kurang gizi gini sih? Kan nggak 
empuk kalau gue peluk" 


Dasar pria laknat. "Heh pria laknat gue berlemak 
Lo hina, gue langsing Lo katain kurang gizi. Dan lagi 
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emang gue mau apa Lo peluk-peluk? Najis" jawab 
Valya kesal. 


"Mana mungkin Lo bisa nolak pesona otot-otot 
tubuh gue. Sekali nyandar dijamin Lo bakal kepengen 
nyandar untuk selamanya" balas Gavin dengan percaya 
dirinya. 


"Sorry ya gue nggak doyan otot Lo. Keras begitu 
buat dijadikan sandaran. Mending juga gue bersandar 
sama lemak. Lebih empuk'sindir Valya kesal. 


"Yakin Lo nggak ada rasa lagi sama gue?" Tanya 
Gavin sambil berdiri mendekatkan wajahnya didepan 
wajah Valya membuat Valya otomatis mundur, 
membuat punggungnya menempel pada punggung 
kursi yang ia duduki. Valya menatap wajah tampan itu 
dengan gugup, Valya menelan ludahnya ketika 
matanya menatap lengan indah Gavin dengan 
gelombang otot yang mempesona yang sedang 
bertumpu dimeja. Valya menahan tangannya untuk 
tidak menyentuh otot-otot tersebut. 


"Ya ada" jawab Valya gugup membuat Gavin 
tersenyum puas. 


"Tapi rasa benci" sambung Valya lebih tegas. 
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"Gue benci sama Lo. Banget" ucap Valya dengan 
bara api dimatanya. 


Gavin terkekeh. “Gue juga benci sama Lo, Val. 
Banget" 


Valya terperanjat ketika jemari Gavin menyentuh 
pipinya membuat pipi Valya merona samar. 


"Apa sih maksud Lo bilang benci pakai acara 
pegang-pegang pipi?" Tanya Valya kesal sambil 
menepis tangan Gavin. 


"Lah benci artinya benar-benar cinta kan?" Tanya 
Gavin dengan senyumnya. Valya mendengus namun 
enggan berdebat lebih jauh. 


"Nih CV gue. Gue ke sini buat nyari jodoh" Valya 
menyerahkan map coklat yang ia bawa sedari tadi. 


Gavin menerima map itu dan mulai mengecek CV 
Valya. 


"Bukannya kata Lo jodoh Lo tuh gue ya? Gue 
masih nyimpan bukti otentik tulisan tangan Lo" ucap 
Gavin sambil menatap Valya lurus-lurus dengan 
senyum tipisnya. 


"Kan gue udah bilang waktu itu surat itu buat 
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tugas bahasa Indonesia" kilah Valya cepat. 


"Oh ya? Sejak kapan bahasa Indonesia disuruh 
buat surat cinta? Kok kelas gue nggak ada tuh" protes 
Gavin tenang. 


"Masa sih? Kelas gue disuruh buat surat izin. Ya 
udah gue buat aja surat izin mencintai. Kebetulan 
waktu si Valya siswi baru minta dibuatin. Jadi ya 
sekalian gue bantuin. Gitu kronologinya. Kan gue udah 
jelasin kan beberapa tahun yang lalu saat Lo 
mempermalukan gue gara-gara surat laknat itu" ucap 
Valya menekan kalimat terakhirnya dengan penuh 
kejengkelan. 


"Gue nggak mempermalukan, gue cuma 
mengumumkan ke khayalak ramai betapa uniknya 
surat Lo" kilah Gavin. Valya cuma memutar bola 
matanya. 


"Terserah Lo deh. Tuh CV gue gimana? Bisa 
nggak?" Tanya Valya malas untuk membongkar masa 
lalu mereka lebih jauh. 


"Lo yakin dengan kriteria calon suami Lo?" Tanya 
Gavin sambil membaca kriteria calon suami Valya 
berkali-kali. 
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"Yakin lah" 


"Disini tertulis 'terserah yang penting bukan Gavin 
Pandava. Segala hal yang berhubungan dengan Gavin 
Pandava baik kesamaan nama, wajah dan sifat ataupun 
karakter akan saya tolak tanpa pertimbangan 
sedikitpun'. Dapat dari mana juga Lo foto gue?" Ucap 
Gavin takjub sambil membolak-balik selembar foto 
dirinya. 


"Gue ambil dari sosmed Lo. Awalnya sih mau gue 
bawa ke dukun biar Lo sulit jodoh gitu. Tapi sayangnya 
gue masih ingat dosa sih. Gue kan mau jadi wanita 
surga" 


"Mau gue antar pulang nggak?" Tawar Gavin. 


"Nggak usah" jawab Valya ketus sambil berdiri 
dan berpaling, melangkah menjauhi Gavin menuju 
pintu keluar. 


"Kalau gitu gue antar ke KUA mau gak?" Tawar 
Gavin lagi pantang menyerah. 


"Mau ngapain Lo ngantar-ngantar gue ke KUA?!" 
jawab Valya sensi. 


"Mau mendaftarkan pernikahan kita biar bisa ke 
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surga bersama-sama" jawab Gavin dengan senyumnya. 


“Ihhh...udah gila kali gue kesurga bareng lo" ucap 
Valya sambil bergidik. 


"Lo kan emang gila. Menggilai seorang Gavin 
doang" ucap Gavin dengan percaya dirinya. 


Valya memutar bola matanya malas dan kembali 
berbalik. Meninggalkan ruangan ini dengan segera 
adalah pilihan terbaik yang bisa ia pikirkan daripada 
berdebat dengan Gavin. 


"Lo bilang mau jadi wanita surga. Sini gue anterin" 
ucap Gavin seolah tak rela melepas sosok Valya 
menjauh meninggalkan ruangannya. 


Valya tertawa mengejek. "Sama Lo? Gue yakin Lo 
cuma nganterin gue ke neraka doang. Bukan surga" 


Gavin mendekat dengan langkahnya yang lebar 
membuat Valya sedikit terkejut. 


“Lo mau tau neraka rasa surga kayak gimana? Gue 
bisa membuat Lo merasakan keduanya" ucap Gavin 
menarik Valya agar merapat dengan tubuhnya. 


Tubuh Valya yang ditarik secara mendadak oleh 
Gavin secara refleks memegang kedua bahu tegap 
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Gavin dalam rangka menjaga tubuhnya tetap berdiri 
tegak. 


Mata indah Valya membulat, beradu dengan 
manik coklat gelap yang tenang milik Gavin. 


Valya mengerjap kaget saat bibir lembut Gavin 
menempel pada bibirnya menciptakan sensasi luar 
biasa dalam dirinya. Aliran darahnya terasa berdesir 
hebat, jantungnya berdetak lebih kencang dari 
permainan drum mana pun yang pernah ia dengar. 


Valya bersumpah ia merasakan bibir Gavin 
tersenyum saat sedang menciuminya dengan lembut. 
Jemari Gavin dengan perlahan bermain pada rambut 
panjang Valya, sesekali menyentuh leher Valya dengan 
lembut dan tak kentara untuk menghapus jarak yang 
memang sudah tidak ada diantara mereka. 


"Dorong saja bahunya!" Titah otak Valya. Namun 
tangan mungilnya bukannya mendorong bahu tegap 
Gavin menjauh darinya, jemari panjang nan langsing 
miliknya malah meremas bahu berotot Gavin. 


Damn! Rutuknya dalam hati saat matanya 
menutup dan mulai menikmati ciuman lembut namun 
hangat yang dilakukan Gavin. Napas Gavin yang hangat 
dan gairah panas pria itu mulai menjalari sekujur 
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tubuh Valya. 


Shit! Umpat Valya kembali saat tanpa disadari 
dirinya hanyut dalam gairah ciuman Gavin. Lengannya 
mulai melingkari leher jenjang Gavin dan Valya mulai 
membalas kecupan demi kecupan yang dilakukan 
Gavin. 


Double shit! Umpatnya saat ia mulai meremas 
lembut rambut Gavin dan membalas ciuman Gavin 
dengan lebih agresif. Gavin mendekap erat tubuh Valya 
hingga tubuh mereka saling menempel dengan erat 
sedangkan bibir mereka sibuk mencecap dan 
menyesap rasa manis pada setiap kecupan dan 
desahan diantara mereka. 


Dada mereka naik turun dengan memburu ketika 
ciuman itu berhasil menemukan titik hentinya. Tangan 
Valya masih menangkup wajah tampan Gavin 
sementara lengan Gavin masih memeluk erat pinggang 
ramping Valya. 


Valya membuka matanya dan menelan ludahnya 
dengan susah payah. Benarkah ia sudah membuat 
rambut Gavin menjadi berantakan seperti itu? Matanya 
membulat saat melihat 3 kancing kemeja Gavin 
terbuka. Kapan tangannya melakukan itu? 
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Triple shit! Umpat Valya kembali saat melihat otot- 
otot dada Gavin yang luar biasa menggoda dan betapa 
pria didepannya terlihat sangat tampan meskipun 
dengan rambut yang acak-acakan dan bibir yang 
sedikit memerah akibat transferan dari lipstik yang 
dipakai Valya. 


Gavin tersenyum puas. "Kau terlihat benci padaku. 
Sangat" 


Dan Valya paham dengan pasti arti kalimat 
ledekan dari Gavin. 


Sialan. 


Tanpa kata, Valya segera keluar dari ruangan 
laknat itu serta meninggalkan pria laknat didalamnya. 
Valya merapikan rambutnya yang berantakan serta 
merapikan lipstiknya sembari menunggu pintu lift 
terbuka. 


Gavin menatap langkah terburu-buru Valya 
dengan tenang. "Setelah ini tidak akan ada yang bisa 
memuaskan gairahmu selain aku" ucap Gavin tenang 
sambil tersenyum menatap sosok Valya yang telah 
meninggalkan ruangannya. 


"Kamu harus bertanggung jawab atas 
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kepemilikanmu yang satu ini, Val" ucap Gavin sambil 
merapikan kembali kemejanya dan rambutnya yang 
diacak-acak Valya. 
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"Sialan!" umpat Valya kesal sambil menyentuh 
bibirnya yang tak perawan lagi. Lagi-lagi bibirnya 
kecolongan oleh Gavin sialan. Kenangan semasa SMA 
kembali berkelebat dalam ingatan Valya. Saat itu, ia 
hanya membantu adik kelasnya yang bernama Valya, 
nama yang persis seperti dirinya. Sialnya, entah 
bagaimana Gavin bisa mengetahui bahwa surat itu 
ditulis olehnya bukan oleh Valya si adik kelas. 


"Saya menemukan surat cinta yang unik" ucap 
Gavin dengan ekspresi jahilnya. Gavin yang menjabat 
posisi sebagai ketua OSIS itupun segera membacakan 
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surat yang isinya membuat heboh seluruh siswa dan 
siswi yang ada di aula. 


"Saya suka surat kamu Valya. Valya silahkan maju 
kedepan dan berdiri bersama saya disini" ucap Gavin, 
Valya yang mengintip dari jendela tersenyum saat adik 
kelas yang ia bantu saat bertemu di toilet tadi maju 
kedepan sambil tersenyum malu. 


"Bukan kamu. Tapi Valya gendut yang satu 
angkatan dengan saya yang saat ini sedang mengintip 
dibalik jendela sana" ucap Gavin sambil menunjuk 
jendela tempat Valya berdiri mencuri lihat MOS yang 
berlangsung. 


Suara Gavin yang menggema hingga keluar 
ruangan membuat Valya terkejut, refleks Valya 
langsung berjongkok menghindari tatapan-tatapan 
penasaran manusia didalam ruangan. 


Sialan si Gavin pakai acara body shamming segala! 
umpat Valya. 


"Keamanan, seret perempuan pengintip itu ke 
sini" titah Gavin pada seksi keamanan kegiatan MOS. 


Mata Valya membulat saat melihat beberapa 
teman pria seangkatannya berdiri didepannya. 
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"Sorry Val" ucap mereka sebelum menyeret Valya 
memasuki aula. Napas Valya tertahan saat melihat 
senyum licik Gavin yang sialnya pria itu malah terlihat 
lebih mempesona. 


"Lo cinta sama gue? Cita-cita lo pengen jadi istri 
gue?" tanya Gavin dengan muka sombongnya. Valya 
menggenggam tangannya sendiri berusaha menekan 
emosinya agar tidak menampar wajar Gavin. 


"Rendah amat cita-cita gue cuma pengen jadi istri 
lo" ucap Valya meremehkan. Valya tersenyum miring. 


Memangnya cuma dia aja yang bisa gila? Gue juga 
bisa. Batin Valya dengan tatapan lurus-lurus ke manik 
mata Gavin. 


"Gue benci sama lo" tandas Valya. 


Gavin terdiam karena normalnya, seorang Gavin 
akan mendapatkan pernyataan cinta bukan 
pernyataan benci seperti yang dilakukan Valya. Valya 
melanjutkan ucapannya."Lo tau nggak benci versi 
gue?" 


"Apa?" tanya Gavin sambil menatap Valya dengan 
tatapan mautnya, namun Valya tidak gentar sama 
sekali. 
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Valya tersenyum miring lalu berjalan agar 
tubuhnya bisa berdiri lebih dekat didepan Gavin. 
Diambilnya mic ditangan Gavin. "Benci versi gue 
artinya benar-benar cinta. Gue cinta sama Lo. Lo mau 
nggak jadi suami gue?" 


Riuh ricuh membahana setelah pernyataan 
menghebohkan keluar dari bibir Valya. 


"Ah...pilihan jawabannya cuma satu. IYA! Nggak 
ada yang lain" sambung Valya dengan suara jernihnya 
yang sedikit lebih nyaring untuk menyeimbangkan 
keributan yang terjadi. 


Gavin tersenyum tipis merasa tertantang dengan 
keberanian Valya. "Kalau gue nggak nolak gimana?" 
ucap Gavin yang membuat Valya bingung. 


"Hah? Gimana maksudnya?" tanya Valya linglung 
akibat keambiguan pertanyaan Gavin. 


"Kalau gue nggak nolak gimana?" ulang Gavin 
dengan tatapan mautnya membuat nyali Valya 
menciut. Ia pikir Gavin bakal menghina-hinanya dan 
menolaknya mentah-mentah. Valya memang 
mengagumi ketampanan Gavin dari awal mereka 
masuk SMA namun tidak pernah membayangkan akan 
menjadi pasangan Gavin, karena Valya tidak suka 
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menjalin hubungan dengan pria terlalu tampan, pria 
tampan biasanya ribet jaganya. 


"Eh...tapi tadi gue cuma akting doang kok. Habis 
ini tuh pelajaran bahasa indonesia dikelas gue, ngambil 
nilai teater. Kebetulan gue dapat peran jadi orang gila. 
Makanya gue tadi begitu, lagi memperdalam peran. 
Kan cuma orang gila aja tuh yang berani nyatakan cinta 
kayak gitu" kilah Valya cepat. Gavin tersenyum lalu 
melangkah semakin mendekati Valya. Mata Valya 
membulat terkejut melihat kilat keseriusan dimata 
Gavin, secara otomatis kakinya mengambil langkah 
mundur. 


"Tapi gue nggak lagi akting sekarang. Dan gue 
nggak mau tau kebohongan lo letaknya dimana. Yang 
jelas sekarang, gue benci sama lo. Gimana mau jadi istri 
gue?" ucap Gavin yang membuat hening seluruh siswa- 
siswi yang berada dalam aula karena sedang menahan 
nafas melihat betapa luar biasa mempesonanya 
seorang Gavin dalam menyatakan perasaannya. 


“Ah....jawabannya hanya boleh IYA!" tandas Gavin 
sambil memegang dagu Valya. Valya melihat senyum 
iblis diwajah tampan Gavin terbit membuat tubuhnya 
membeku. 
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Valya baru saja hendak memprotes namun ia 
merasakan sesuatu yang lembut menyentuh bibirnya 
dan ruang aula kembali ricuh. Namun suara ricuh itu 
ditelinga Valya teredam karena degub jantungnya 
berdetak dengan gila-gilaan. Aliran darahnya memanas 
membuat pipinya merona. Sementara Valya dapat 
merasakan sudut-sudut bibir Gavin terangkat. 


Karena adegan ciuman sialan itu untuk pertama 
kalinya, Valya berhadapan dengan guru BK, Wali Kelas 
serta Kepala Sekolahnya. Padahal jika dilihat secara 
seksama, itu bukanlah ciuman. Valya bukan mencium 
bibir Gavin, lebih tepatnya ia mencium jari telunjuk 
Gavin yang menempel diantara bibir bawah dan 
atasnya saat Gavin sedang memegang dagunya. Namun 
memang dasar Gavinnya udah pro dalam membuat 
bahan fitnahan jadi dilihat dari sisi manapun mereka 
terlihat seperti saling menempelkan bibir. Kan Gavin 


sialan emang. 


Ciuman pertama gue.Keluh batin Valya dengan 
ekspresinya seperti hendak menangis. 


Setelah kejadian itu, Valya merasakan teror yang 
amat luar biasa setiap berpapasan dengan Gavin. 
Pasalnya pria itu akan berteriak memanggilnya dengan 
sebutan 'Istriku' , atau 'Hai Istriku', lebih parahnya lagi 
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Istriku, pulang sekolah jangan keluyuran ya. Jangan 
selingkuh dan jangan lupa untuk setia pada suamimu 
ini'. Gila kan?! 


Valya menggeleng-gelengkan kepalanya kuat-kuat 
menghapus kenangan buruknya bersama Gavin 
semasa mereka SMA. 


"Gila gila gila, waktu SMA aja segila itu, gimana 
sekarang?" ucap Valya horor. 


"Ehhh...nggak boleh berburuk sangka dulu Val, 
siapa tau dia udah tobat" ucap Valya berusaha 
menenangkan dirinya sendiri. 


"Eh tapi, tobat dari mana nya?! Baru pertama kali 
ketemu aja setelah sekian lama, bibir gue main 
diserobot aja" timpal Valya lagi. 


"Tapi gue juga gila sih, bisa-bisanya gue balas! 
Bisa-bisanya itu kancing kemejanya gue lepas-lepas! 
Udah gila emang lo ya Val. Akhhhhhh!!!" Valya 
berteriak histeris sambil menenggelamkan wajahnya 
dibantalnya yang empuk. 


Jantung Valya terasa hampir copot saat notifikasi 
handphonenya berbunyi. Padahal tidak mungkin juga 
Gavin yang menghubungi. Valya mengambil 


30 


handphone ditasnya dengan takut-takut lalu mengintip 
pelan-pelan notifikasi pesannya. 


Valya mengernyit. "Nomor baru? Siapa?" pikir 
Valya lalu mengecek foto profil sang pengirim pesan. 


Ambyar sudah hati Valya saat melihat wajah 
tampan Gavin memenuhi layar ponselnya. 


"Besok jam 20.00 kencan pertama di kafe gue" 


Valya membaca pesan tersebut dengan mulut 
mengerucut kesal. 


"Udah habis ciuman panas kayak tadi, eh gue 
disuruh kencan pula seolah nggak ada yang terjadi. Fix 
ini laki emang gila!" rutuk Valya. 


Valya mengetik balasannya. "Kencannya bukan 
sama lo kan?" 


Gavin mengetik pesannya sambil tersenyum. 
“Kenapa? Lo ngarep kencannya sama gue?" 


Valya mendengus membaca balasan Gavin. "Pede" 
rutuk Valya. 


Valya duduk bersila diatas tempat tidurnya. "Bye!" 
balas Valya. 
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"See you tomorrow my wife. Jangan lupa mimpiin 
suamimu ini" balas Gavin dengan senyumnya yang 
kian mengembang. 


Valya hanya membaca pesan itu dan enggan 
memperpanjang kegilaan Gavin. 


"Sekali gila tetap aja gila!" omel Valya. 


32 


Tiga 


Valya berjalan dengan anggun memasuki caffe 
Jodoh. Ia tersenyum mengusir rasa gugupnya. 


"Tenang. Ini bukan kencan buta pertama Lo kok 
Val" gumam Valya menenangkan dirinya. 


Valya mengedarkan pandangannya di resto lantai 
3 yang bernuansa lebih klasik dan romantis. Diam- 
diam Valya mengagumi konsep yang berbeda yang 
digunakan Gavin untuk disetiap lantai cafe dan 
restonya. 


Valya tersenyum puas melihat punggung 
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pasangan kencan butanya. Awalnya ia sudah berburuk 
sangka dengan Gavin, ia pikir Gavin akan 
memberikannya pria yang aneh-aneh untuknya. 
Ternyata Gavin cukup profesional. 


Valya berjalan menghampiri pasangan kencannya. 


"Hai" sapa Valya sambil melempar senyum 
manisnya dan menarik kursi didepan pria tampan 
yang terlihat polos itu. 


"Hallo" sapa balik pria itu dengan segera berdiri 
dan sedikit membungkuk memberi salam sopannya 
pada Valya. 


"Geonandra. Bisa panggil Geo atau Andra" ucap 
pria itu menjulurkan tangannya. 


"Valya. Panggil aja Val atau Alya" ucap Valya 
memperkenalkan dirinya dengan membalas jabatan 
tangan Geo. 


"Udah lama nunggu saya?" Tanya Valya yang 
sudah duduk dan sedang memperhatikan buku menu. 


"Saya sudah menunggu Anda diseumur hidup 
saya" ucap pria itu dengan gombalnya membuat Valya 
tersenyum. 
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"Saya juga sudah menantikan pertemuan dengan 
Anda disepanjang hidup saya selama ini" balas Valya 
dengan senyum manisnya sambil menatap lurus mata 
Geo. 


Geo tertawa. "Sepertinya kita cocok" ungkap Geo 
yang terlihat sedikit mulai ada ketertarikan dengan 
Valya. 


"Sepertinya kita jodoh" ucap Valya yang selalu 
membalas gombalan yang ditujukan untuk dirinya. 


Mereka akhirnya mengobrol tahap awal, sambil 
menunggu pesanan datang sambil sesekali bercanda 
dan tertawa. 


Mereka menikmati makanan yang sudah tersaji 
dimeja mereka dengan sesekali mengobrol. 


"Eh maaf nih ya. Bukan maksud nggak sopan atau 
gimana. Kamu kerjanya dimana sih?" Tanya Valya yang 
penasaran. 


Geo menyebutkan nama sebuah sekolah 
menengah atas swasta ternama di kota tersebut. 


"Sebagai apa disana? Guru? TU? Atau yang lain?" 
Tanya Valya lebih dalam. 
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"Saya disana sebagai pelajarnya" jawab Geo yang 
membuat mata Valya mengerjap-ngerjap bingung 
dalam mengolah informasi yang diberikan Geo. 


"Maksudnya gimana?" Tanya Valya bingung. 


"Saya pelajar disana. Siswa kelas 3. Saya sudah 
ujian dan dinyatakan lulus, sekarang sedang menunggu 
ijazah keluar" ucap Geo tenang sementara Valya mata 
indahnya membulat kaget. 


"Umur kamu berapa?" Tanya Valya cepat. 
"18 tahun" jawaban Geo membuat Valya tersedak. 


Terkutuklah Gavin yang memberikan brondong 
polos nan imut kepadanya! 


Valya berjalan dengan gagah dan tergesa-gesa 
menuju ruang tempat Gavin bersemayam. 


"Gavin!" Teriak Valya kesal sambil membuka pintu 
ruangan Gavin dengan kasar. Valya terkejut melihat 
bahwa ternyata diruangan itu bukan hanya ada dia dan 
Gavin melainkan disisi Gavin sedang berdiri wanita 
cantik nan anggun. 


"Sini Val" Gavin mendekatinya dan mendekap 
pinggang ramping Valya, membawa wanita itu didepan 
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wanita cantik nan anggun yang menjadi lawan 
bicaranya tadi. 


"Ma kenalin, ini calon mantu mama" ucap Gavin 
santai dengan senyumnya yang membuat dua wanita 
cantik itu menatap Gavin dengan pandangan terkejut 
dan takjub. 


"Maksud kamu apa, Gav?" Tanya mamanya heran. 


"Dia calon istri Gavin Ma. Namanya Valya" ucap 
Gavin memperkenalkan Valya pada Mamanya. Gavin 
mengabaikan pelototan mata Valya kepadanya. 


Mama Gavin tertawa pelan "Memangnya dia mau 
sama kamu?" 


Gavin ikut tertawa mendengar pertanyaan 
mamanya. "Mana ada sih Ma yang bisa nolak pesona 
Gavin" 


"Ya udah mama tinggal dulu ya. Kapan-kapan 
dibawa Valyanya kerumah ya Gav" ucap mamanya 
sambil mengelus sayang lengan putranya. 


“Hati-hati dijalan Ma" ucap Gavin lalu mengecup 
sayang puncak kepala mamanya. 


"Sayang, mama titip anak mama ya. Kalau Gavin 
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nakal, kamu jitak aja kepalanya biar otaknya nggak 
geser lagi" ucap mama Gavin sambil mengelus kepala 
Valya dengan lembut dan sayang membuat Valya tidak 
tega mengklarifikasi kedustaan yang diciptakan Gavin. 


"Iya Tante. Hati-hati dijalan" ucap Valya ramah 
sambil mencium tangan Mama Gavin. 


"Kok Tante sih sayang. Mama. Atau bunda aja 
manggilnya" 


Valya tersenyum canggung dan gugup. "Iya 
Bunda" ucap Valya sambil berusaha tersenyum ramah. 


Valya menatap sosok mama Gavin yang sudah 
keluar dari ruangan Gavin. 


“Lo gila ya?!" Desis Valya menatap Gavin kesal. 


"I love you too sayang. Gimana tadi selingkuhnya? 
Lancar?" Tanya Gavin sambil memeluk Valya dengan 
kedua tangannya. Sekarang mereka berhadap-hadapan 
dengan jenis tatapan yang berbeda. Valya dengan 
tatapan kesalnya dan Gavin dengan tatapan 
sensualnya. 


Valya menelan ludahnya dengan gugup ketika 
melihat tatapan Gavin yang begitu sensual dan 
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membakar aliran darahnya. Sial, Valya bahkan sampai 
lupa dengan amarahnya. Kekesalannya entah menguap 
dimana. 


“Lo gila ya ngasih gue anak SMA yang ijazahnya 
aja belum ada?! Terlebih lagi ya ampun Gavin, gue 
kayak tante-tante girang tau nggak sih kalau sama itu 
anak! Lo yang betul dong kalau nyariin gue 
selingkuhan" sindir Valya kesal menggunakan kata- 
kata selingkuhan. 


Gavin terkekeh. Diselipkannya rambut panjang 
Valya dibalik telinga mungil milik Valya. "Kan kata Lo 
yang penting bukan Gavin Pandava. Gue gak salah 
dong, dia jauh banget dibanding gue, Gavin Pandava" 


Gavin tidak bisa menahan gairahnya untuk 
mencumbu telinga mungil Valya yang terlihat begitu 
imut dan menggemaskan. 


“Gavin! Ih, gue lagi serius! Lo tuh ya, setiap gue 
kesini, gue merasa selalu dilecehkan secara seksual tau 
nggak?!" Ucap Valya kesal sambil memukul dada 
bidang Gavin. Gavin terkekeh dan menghentikan 
aktivitasnya mencumbu telinga Valya . 


“Dilecehkan bagaimana sih istriku? Aku kan 
suamimu. Kamu milikku dan aku milikmu" ucap Gavin 
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yang mendekap Valya kian erat dan merapat ke 
tubuhnya. 


Valya menelan ludahnya saat aroma maskulin dari 
Gavin mulai menggelitik aroma penciumannya. 


"Dan lagi, Lo mau lihat tanda pelecehan Lo ke gue, 
istriku?" Ucap Gavin, lalu mengurai pelukannya dan 
mulai membuka kancing kemejanya satu persatu 
dengan gerakan sensual ala-ala model papan atas iklan 
pakaian. 


"Lo mau ngapain?" Tanya Valya panik saat otot- 
otot kokoh milik Gavin mulai terekspos. Bukan 
gimana-gimana, Valya takut pertahanan dirinya 
ambyar. 


"Mau nunjukin tanda cinta yang Lo buat dibadan 
gue" ucap Gavin santai dan pria itu selesai membuka 
kancing kemejanya hingga bagian terakhir. 


Gavin melangkah dan kembali mendekap Valya, 
membiarkan mata indah itu menatap dengan mata 
membulat pada otot-otot dadanya. 


Valya terkejut melihat setitik tanda merah pada 
bagian dada atas sebelah kanan dekat bahu Gavin. 
Kulit putih Gavin membuat tanda itu terlihat nyata. 
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Kapan bibir gue mengukir tanda merah nan indah 
itu sih? Batin Valya heran. 


"Lo yakin itu gue yang lukis?" Tanya Valya 
meragukan. 


"Lo mau tes DNA? Kayaknya DNA lipstik Lo masih 
ketinggalan dibadan gue. Ini pas mandi gue tempel 
pakai kasa, biar tanda dan lipstik Lo nggak cepat pudar 
dibadan gue" ucap Gavin santai yang membuat Valya 
bengong. 


"Gila!" Ucap Valya kesal atas ucapan sensual 
Gavin. 


Gavin terkekeh. "Mau nambahin lagi nggak Val? 
Masih banyak lapangan kosong untuk kamu berkarya" 
tawar Gavin yang membuat Valya menatap horor pria 
tampan namun gila didepannya. 
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Empat 


Valya sedang mengetik didepan komputer 
kerjanya dengan semangat berapi-api untuk segera 
pulang kerumahnya. 


"Selesai!" 
"Tinggal Save lalu kirim ke email bos besar!" 


Ucap Valya senang sambil menyimpan dokumen 
kerja yang ia kerjakan seharian ini. Valya menghela 
nafas melihat nama penelpon yang membuat layar 
handphonenya berkedip-kedip disamping 
keyboardnya. 
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1 Panggilan tak terjawab : JANGAN DIANGGAP 
ADA. 


Valya menghela nafas, memang bukan Gavin jika 
mengenal kata menyerah. Dengan terpaksa Valya 
menjawab panggilan Gavin. 


"Dimana?" 


Tanya Gavin yang membuat Valya 
menghembuskan napas malas sambil bersandar 
dipunggung busa kursi kerjanya. 


"Dimana aja boleh asal bukan dihati Lo" jawab 
Valya asal. Gavin terkekeh. 


"Tapi aku terjebak dalam bayangmu" gombal 
Gavin yang membuat Valya mual. 


"Maaf ya, gue tinggal di kegelapan jadi nggak 
punya bayangan. Salah bayangan kali Lo" balas Valya 
ketus. 


"Ngapain Lo nelpon-nelpon?" tanya Valya yang 
khawatir Gavin akan kembali menggombalinya dengan 
hal-hal absurd. 


"Ngajakin Lo kencan?" ucap Gavin sambil 


mengulum senyumnya. 
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"Gue nggak kencan sama Lo" tandas Valya. 


"Kalau nikah? Sama gue dong ya?" goda Gavin 
dengan pantang menyerahnya. 


"Ntar deh, nunggu matahari tenggelam menuju 
ufuk timur baru gue pertimbangkan jadi istri Lo" jawab 
Valya sambil mematikan komputer kerjanya. 


"Valya sayang, gue nggak akan sudi menunggu 
selama itu. Cukup ratusan purnama menjadi saksi 
betapa gue telah menanti Lo untuk kembali" balas 
Gavin yang membuat Valya memutar bola matanya 
malas. 


"Cepetan nggak Lo ngomong ada keperluan apa 
nelpon gue sebelum gue tutup nih!" ancam Valya kesal. 


"Cafe Jodoh jam 20.00. Kencan buta ke dua Lo. 
Nikmati dengan damai ya perselingkuhannya, Valya 
sayang” ucap Gavin dengan nada tenang namun 
mengejek membuat Valya curiga. 


"Hal aneh apa lagi yang Lo buat kali ini?" tanya 
Valya curiga. 


"Nggak ada kok. Kali ini udah gue cariin pria 
sesuai idaman Lo. Lo minta yang lebih tua dari kemarin 
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dan lebih tua dari Lo kan. Ini udah pas! Mapan dan 
tampan" tandas Gavin. 


"Terserah lah. Awas aja ya kalau aneh-aneh lagi. 
Gue bunuh Lo" ancam Valya galak. 


"Duh takut. Bunuhlah aku dalam gejolak cintamu, 
sayang" balas Gavin yang langsung membuat Valya 
memutuskan pembicaraan secara sepihak. 


"Dasar pasien rumah sakit jiwa lepas Lo" maki 
Valya ketika ia sudah memutuskan panggilan Gavin. 


"Siapa Val yang masuk rumah sakit jiwa?" 


Valya terlonjak ketika bos besarnya sudah keluar 
dari ruangan dan menghampirinya. 


"Eh bapak, itu Pak, ada orang gila tadi nelpon 
ngaku-ngaku suami saya. Padahal saya kan masih 
jomblo, bapak saya aja, bapak kandung saya ya bukan 
bapak. Bapak saya aja nggak pernah tuh jabat tangan 
depan pak penghulu. Dasar gila emang itu yang ngaku- 
ngaku" ucap Valya panjang lebar. 


"Kamu mau kemana kok buru-buru pulang?" tegur 
bosnya. 


Valya melirik jam dinding yang sudah 
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menunjukkan pukul 19.00 yang artinya ia sudah 
lembur selama 2 jam. Masa dia nggak boleh pulang?! 


"Saya nggak berminat nemanin Pak Po dan Mbak 
Kun dikantor ini Pak. Nggak berani saya sama mereka, 
mereka jelek-jelek, bau lagi. Lagi pula saya digaji bukan 
untuk jadi satpam 24 jam disini, kasihan Pak Kuntoro 
kalau kerjaannya saya ambil. Lalu kalau saya jaga 
malam disini juga kasihan Pak Kuntoro jadinya makan 
gaji buta. Nggak berkah Pak" kilah Valya panjang lebar. 


Bos nya tersenyum. "Kamu tuh kebiasaan ya, 
pertanyaannya pendek, jawabannya panjang" 


Nada melempar senyum lebarnya, "Keseringan 
presentasi Pak. Jadinya gini deh”. 


"Bapak sendiri mau kemana buru-buru pulang?" 
tanya Valya. 


"Saya mau jemput anak saya dirumah eyang 
mereka" jawab bos besar Valya. 


Valya mengangguk-angguk. 


"Kalau kamu yang jomblo ini mau kemana kok 
buru-buru gitu pulangnya?" 


"Saya mau jemput jodoh saya Pak makanya saya 
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buru-buru pulang" jawab Valya mantap. 


"Jodoh kamu pasien rumah sakit jiwa itu?" tanya 
bos besar dengan senyum menawannya. Asal tau saja, 
bos besar Valya adalah pria tampan berumur 40 tahun 
dengan darah campuran Swedia yang mengalir kental 
dari mama sang bos. Walaupun Jemmy Gearsley sudah 
berumur 36 tahun tapi pria itu masih sangat hot luar 
biasa membara. 


"Ya Allah Pak, amit-amit, Pak!" ucap Valya sambil 
menggidikkan badannya ngeri. 


"Mau bareng nggak? Biar saya antar?" tanya 
Jemmy pada Valya. 


"Duh saya nggak mau merepotkan bapak. Saya 
duluan ya, Pak. Kasihan jodoh saya nanti kelamaan 
nunggunya" pamit Valya. 


Sepanjang perjalanan, Valya membetulkan 
dandanannya didalam taksi. Valya mengendus-endus 
aroma tubuhnya yang menurutnya masih wangi. Ya 
iyalah wangi, Valya kan kerjanya didalam ruangan 
dengan AC selalu menyala. Wanita itu menggunakan 
lotion favoritenya yang menyerbakkan wangi vanila, 
coconut dan sedikit musk. 
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Valya turun dari taksinya setelah membayar jasa 
taksi. Wanita itu merapikan baju kerjanya lalu 
menyemprotkan parfum ternama dengan wangi yang 
senada dengan lotionnya. Valya berjalan menuju meja 
yang telah diinformasikan Gavin. 


Valya berdiri didepan pasangan kencan butanya 
dengan tatapan membulat terkejut bahkan Valya tidak 
sanggup untuk menarik napas karena terlalu shock 
melihat pasangan kencan butanya. 


"Dek Valya?" ucap suara pria itu bergetar dan 
menjulurkan tangannya. Valya meringis. 


"Maaf, salah orang" ucap Valya namun demi sopan 
santun, Valya membalas uluran tangan tersebut lalu 
pergi dari lantai tersebut menuju tempat Gavin berada. 
Valya melirik nomor meja tadi, dia tidak salah tapi 
Gavin yang salah. Dia tidak gila tapi Gavin yang gila. 


"GAVIN!" teriak Valya murka sambil membuka 
pintu kayu berdesain mewah itu dengan kasar. 


Gavin sedang duduk dengan senyum miringnya 
sambil menatap lurus-lurus pada Valya. Gavin tetap 
duduk dengan tenang dikursinya. Ia memutar kursinya 
agar bisa menghadap Valya. Valya berdiri dengan kesal 
dihadapan Gavin. 
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“Lo tuh gila ya! Benar-benar cari mati ya!" ucap 
Valya kesal dan mulai mengayunkan tangannya 
hendak memukul Gavin dan melampiaskan kesalnya. 
Namun Gavin terlalu cekatan untuk hal sepele ini. 
Gavin menangkap tangan Valya yang terayun hendak 
memukulnya. Tangan kurus itu dengan mudah ditarik 
Gavin. Tubuh Valya limbung dan jatuh dalam pangkuan 
Gavin. Gavin menahan punggung Valya agar tidak 
terjatuh, dengan sengaja dibiarkannya wanita itu 
duduk dipahanya, duduk dipangkuannya. Kedua 
tangan Valya diletakkannya dilehernya. 


"Sayang, jika kamu ingin memukulku, lakukan 
seperti waktu itu dengan jemari seksimu yang 
meremas lembut namun bergairah dan sensual pada 
rambutku ini" ucap Gavin dengan senyum mautnya 
yang membuat Valya kesulitan untuk bernapas. 


"Aku menyukai sentuhanmu" bisik Gavin ditelinga 
Valya. Pria itu tersenyum. 


"Aku menyukai aroma tubuhmu" 


Valya menahan dirinya untuk tidak mengatakan 
hal yang sama pada Gavin, dia juga sangat menyukai 
dan bahkan tergila-gila pada aroma tubuh Gavin yang 
sangat maskulin namun menenangkan. Setiap ia 
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membeli parfum, ia selalu mencari-cari parfum apa 
yang sekiranya digunakan Gavin. 


"Apa kau menyukainya?" 


Valya menghembuskan napasnya dengan kasar. 
"Kau gila? Aku tidak pernah menyukai pria bau tanah. 
Dia seumuran dengan ayahku!" tandas Valya kesal. 


"Ahh..ayah mertua? Aku sudah lama tidak 
bertemu ayah mertua" timpal Gavin. 


Valya menatap Gavin datar. "Lo bukan sudah lama 
tidak bertemu ayah tapi memang belum pernah 
bertemu ayah. Nggak usah halu!" 


Gavin terkekeh. "Gue pernah ketemu ayah lo" 
"Dimana?" tantang Valya. 


"Dimasa depan gue bersama lo. Dimasa depan 
kita" jawab Gavin sambil merapikan rambut Valya. 


"Nggak usah lo sisip-sisipin lagi rambut gue 
ketelinga gue. Ntar lo kecup-kecup lagi telinga gue. 
Lama-lama gue bisa tuli tau nggak keseringan kena 
bakteri dari bibir lo" ucap Valya kesal sambil kembali 
membiarkan rambutnya menutupi kupingnya. 
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"Berapa sih umurnya?" tanya Valya kesal. 
"59" jawab Gavin santai. Mata Valya membelalak. 


“Lo gila ya emang! Udah setengah abad! Masa gue 
sama yang bau tanah" teriak Valya tak percaya. 


"Umur nggak ada yang tau sayang" balas Gavin. 


Valya mendengus. "Iya termasuk lo. Nggak ada 
yang tau kalau ternyata bentar lagi lo mati ditangan 


gue", 


Gavin tertawa. "Gue benar kan? Dia lebih tua dari 
bocah ABG kemaren dan yang pasti lebih tua dari lo. Lo 
nyari yang pria matang kan?". 


Valya memutar bola matanya. "Itu bukan lagi 
matang, gila! Hampir busuk atau udah busuk jangan- 
jangan". 


"Mulut kamu ya minta dilumat banget" ucap Gavin 
sambil tertawa. Valya langsung mengulum kedua 
bibirnya. 


"Ya habis lo sih gila, yang kayak gitu cocoknya 
sama yang diatas 30 tahunan lah, bukan wanita muda 
kayak gue yang masih 26 tahun" protes Valya. 


51 


"Kalau gitu sama gue aja mau nggak?" pancing 


Gavin. 
Valya tersenyum. 


"Mau" jawab Valya mantap lalu berdiri dari 
pangkuan Gavin. Gavin berdiri tidak percaya dengan 


jawaban Valya. 


"Tapi nanti tunggu bumi selingkuh dari bulan" 
jawab Valya lalu melenggang meninggalkan Gavin dan 


ruangannya. 
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Lima 


Hari Minggu yang tenang Valya memilih duduk 
didepan TV menikmati sinetron azab yang biasanya 
sering ditonton mamanya. Nggak apa-apalah sekali- 
kali nonton sinetron azab biar Valya ingat yang 
namanya dosa dan karma, ye kan? 


“Bagus! Nggak usah diterima itu pria bajingan 
seperti itu!" omel Valya yang terbawa emosi menonton 
sinteron azab. 


"Enak aja, udah ninggalin karena selingkuh eh 
sekarang minta balikan karena dicampakkan dan 
diporotin sama si pelakor itu. Dih pria gila!” umpat 
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Valya yang menghayati jalannya sinetron azab. Valya 
menonton dengan khidmat. 


"Kan tabrakan. Rasain lo, kena azabnya kan. Ih kok 
nggak mati aja sih! Kok malah lumpuh?!" omel Valya 
kembali. 


“Ihh..apa-apaan tuh perempuan, mau-maunya 
nerima balik mantan laki brengsek kayak gitu! Wah 
gak benar ini film" omel Valya yang membuat sang 
nyonya rumah geram karena sedari tadi, mulut anak 
perempuannya tak henti-hentinya mengomel seorang 
diri. 


Sang Nyonya pun bergabung dengan putrinya. 


“Lah lah Ma, kok remotenya diambil sih?" protes 
Valya saat remote dalam genggamannya diambil 
mamanya. 


"Mama mau nonton acara ghibah" jawab 
mamanya sambil mengubah siaran TV ke acara gosip. 
Valya cemberut namun tetap duduk dengan tenang 
disebelah mamanya. 


"Lagian kamu tumben nonton TV? Biasanya gak 
level, kerjaan kamu kan nontonin film luar negeri" 
komentar mamanya. 
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"Nggak apa-apa sekali-kali, biar Valya gak halu 
berkelanjutan. Film luar buat Valya halu ma. Kalau film 
Indonesia mantap, apalagi yang azab-azab gini buat 
Valya sadar harus pandai-pandai milih laki buat 
dijadiin suami" timpal Valya. 


HOT NEWS! 


Mata Valya terbelalak membaca judul diacara 
gosip tersebut. 


AKTOR TERNAMA BUMI KEPERGOK 
BERSELINGKUH DARI ISTRINYA YANG BERNAMA 
BULAN. 


Valya menelan ludahnya ketika mendengarkan 
berita perselingkuhan Bumi dari Bulan. 


"Aktor ternama tanah air, Bumi Bimasakti 
membuat heboh setelah perselingkuhannya dari sang 
istri Bulan Bintangwati terungkap dengan sebuah foto 
yang membuktikan perselingkuhannya dengan model 
ternama Venus Marsiti disebuah hotel mewah 
bertabur bintang. Penyanyi ternama sekaligus istri 
Bumi, Bulan sedang mengandung namun beredar 
kabar bahwa anak yang dikandung Bulan bukanlah 
anak Bumi, melainkan anak dari seorang sutradara 
terkenal yaitu Matahari Jingga Andromeda. Sampai 
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berita ini dikeluarkan, seluruh pihak dari yang terlibat 


masih memilih bungkam" 


Valya melongo mendengar berita tersebut.Kenapa 
ia bisa tidak tau kalau ada aktor bernama Bumi yang 
menikah dengan Bulan?! 


Mati deh gue! Batinnya. 


"Semoga Gavin nggak mendengar gosip ini" 
gumam Valya. 


"Kenapa Val?" tanya mamanya yang menatap 
reaksi ganjil dari anaknya. 


"Nggak ma, nggak kenapa-kenapa" jawab Valya. 


"Kencan kamu lancar?" tanya mama yang 
membuat tenggorokkan Valya terasa kering kerontang. 


"Ma kayaknya mama salah menyarankan biro 
jodoh deh ke Valya” keluh Valya. 


"Val, itu udah biro jodoh terbaik sepulau Jawa loh 
ya. Ingat ya, waktu kamu 3 bulan lagi. Kalau masih gak 
dapat jodohnya, kamu harus terima jodoh pilihan 
Mama" ucap mamanya tegas membuat Valya 
bertambah cemberut. 
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Valya meraih handphonenya yang berdering, mata 
indahnya terbelalak melihat nama penelpon. Dengan 
refleks dilemparnya handphonenya disofa sebelahnya. 


Valya memegangi jantungnya yang berdebar 
dengan gilanya. 


“Gila, gue jantungan atau ciri-ciri jatuh cinta sih 
ini?" gumamnya pelan. 


"Orang kalau ditelpon tuh diangkat kali Val, bukan 
dilempar. Kalau dikasih hati tuh diterima Val bukan 
ngelunjak minta jantung. Kalau dikasih cinta tuh 
bersyukur Val, bukan dibuang lalu kamu hempaskan 
hingga hancur" 


Valya ingin mendengus tapi yang ngomong 
mamanya, setelah nonton sinetron azab Valya jadi 
takut diazab. 


"Apaan sih Ma? Nggak nyambung" timpal Valya. 
Valya mengambil handphonenya dan menapaki tangga 
rumahnya untuk menuju kamarnya. Ia tau persisi 
kelakuan Gavin yang akan terus menerornya sampai 
panggilannya dijawab oleh Valya. 


"Apa lo telpon-telpon?" jawab Valya galak namun 
Gavin malah terkekeh seolah sudah terbiasa dengan 
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kegalakan Valya. 


"Nanti malam jam 19.30 di cafe jodoh. Jangan 
telat. Pria yang satu ini tidak suka menunggu" ucap 
Gavin. Valya hanya menghembuskan nafas malas. 


"Suruh pulang aja. Gue nggak minat. Paling ntar lo 
combalangin gue sama yang nggak bener lagi" 
komentar Valya yang agak-agak trauma dengan dua 
pria comblangan Gavin. 


"Kali ini lo pasti suka dan akan tergila-gila. Dia 
mapan dan tampan sesuai kriteria lo. Dia juga 
pengusaha minyak bumi di Dubai. Gimana? Udah hijau 
belum mata lo?" ucap Gavin yang begitu yakin bahwa 
Valya akan tergiur dengan tawarannya kali ini. 


"Eh lo kira gue matre pakai banget. Gue cuma 
nyari yang mapan doang bukan yang kaya raya. Gue 
emang matre tapi nggak pakai banget. Ogah gue sama 
pria kaya raya konglomerat gitu" tolak Valya kesal. 


"Kenapa? Kan bagus kalau kaya raya. Kehidupan 
lo terjamin sampai tujuh turunan. Lo mau beli berlian 
berapa banyak juga bisa” ucap Gavin yang berusaha 
membuat Valya tergiur. 


“Biasanya kalau kaya raya pakai banget. Istrinya 
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gak cukup satu. Biasanya kalau istrinya satu, 
simpanannya ada dimana-mana, jajannya kemana- 
mana. Males banget gue kalau harus berbagi harta" 
timpal Valya yang membuat Gavin tertawa terbahak- 
bahak. 


"Ngapain lo ketawa? Gue nggak lagi stand up 
comedy ya" ucap Valya kesal. 


“Pokoknya lo harus datang nanti malam, gue 
nggak mau dengar alasan apapun" tandas Gavin lalu 
memutus pembicaraan secara sepihak yang membuat 
Valya mendumel kesal. 


aa 


Meskipun kesal, Valya tetap menginjakkan 
kakinya ke tempat yang disebutkan Gavin. Valya 
menarik nafas melihat punggung pasangan kencan 
butanya. Valya berdecak ketika menatap punggung 
yang sandarable itu, pungguh kokoh yang begitu 
menggiurkan. 


Gila, kelamaan jomblo membuat jiwa jomblonya 
meronta-meronta minta disandarkan. 


Valya berjalan mendekati pasangan kencan 
butanya. Dia menarik kursinya dan duduk didepan pria 
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yang saat ini sedang menunduk memotong beef 
steaknya. Mata Valya membulat terkejut ketika wajah 
itu terangkat menatapnya. 


"Kok lo sih?!" Valya menahan dirinya untuk tidak 
berteriak. 


"Hai Val" sapa Gavin tenang dengan senyum 
tampannya yang tertahan tampak begitu menikmati 
kekagetan Valya. 


"Udah dengar gosip nggak hari ini?" tanya Gavin 
santai sementara Valya mendengarnya dengan gugup. 


"Go-gosip apaan?" tanya Valya gugup. Dalam hati 
Valya merapalkan doa-doa yang mungkin saja bisa 
menyelamatkannya dari Gavin. 


Masa sih pria sekelas Gavin tontonannya acara 
gosip?! Batin Valya. 


"Berita perselingkuhan Bumi dari Bulan" ucap 
Gavin dengan senyumnya yang sialnya terlihat luar 
biasa menawan namun juga mematikan dan licik. Valya 
menelan ludahnya dengan gugup. 


"Masa sih? Hahaha..gak mungkinlah" Valya 
tertawa gugup. Gavin tersenyum lalu mengeluarkan 
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handphonenya. 


"Nih aku udah download. Tonton aja sampai habis 
Val” ucap Gavin sambil memegangi layar 
handphonenya agar tepat berada didepan mataku. 


Gila! Sampai didownload segala. Kurang kerjaan 


amat ini orang. 
Valya menatap Gavin dengan tatapan kesalnya. 


"Lo tau lah maksud gue itu Bumi, planet dalam 
susunan tata surya tempat kita tinggal. Bulan yang gue 
maksud satelit Bumi. Jadi maksud gue tunggu bumi 
punya satelit lain selain bulan. Bukan Bumi si aktor 
ternama itu dengan Bulan si anggota girlband yang 
sekarang jadi penyanyi solo ternama" jelas Valya. 


"Sayangnya lo nggak nyebutin spesifiknya tuh. 
Yang penting BUMI UDAH SELINGKUH DARI BULAN!" 
jelas Gavin dengan tegas. 


"Yang artinya sekarang, lo harus tepatin omongan 
lo dengan menjadi istri gue yang sah" lanjut Gavin yang 
membuat Valya panas dingin. 


"Katanya hari ini gue kencannya sama pengusaha 
minyak bumi dari Dubai? Gue nggak suka ya sama pria 
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pembohong. Gue nggak ada niat nikah sama suami 
tukang bohong" balas Valya mencari-cari alasan untuk 
menolak Gavin. Gavin kembali tersenyum sambil 
menatap Valya lurus-lurus. 


"Lo gak tau? Gue adalah salah satu pengusaha 
minyak bumi di Dubai" jawab Gavin sambil 
mendekatkan wajahnya agar bisa menatap Valya tepat 
dimanik mata wanita itu. 


"Jadi lo si pengusaha minyak bumi di Dubai itu? 
Canda lo. Halu doang pasti!" ucap Valya sambil 
menatap Gavin kesal. 


Gavin tersenyum. "Makanya nikah sama gue biar 
lo bisa membuktikan kekayaan gue yang gak akan 
habis sampai tujuh turunan” ucap pria itu dengan 
sombongnya membuat Valya menggigit bibir 
bawahnya dengan gugup. 


Semesta tolonglah tidak bisakah pria sombong ini 
bangkrut didetik ini juga?! 
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Enam 


Valya berjalan menuju kubikelnya dengan wajah 


lesu. 


“Gila, lo rambut baru. Rambut sebahu lo cantik 
banget Val, jadi lebih fresh. Tapi kok muka lo kusut 
banget sih?" tanya Kiana yang merupakan rekan kerja 
sekaligus teman akrab Valya dari SMA. 


Valya menghela nafas dan menatap Kiana dengan 
tatapan sendu dan sedih. 


"Gue udah nggak jomblo lagi. Semenjak semalam 
gue punya pacar" ucap Valya pelan dan hampir seperti 
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orang ingin menangis. 


Kiana mengernyit, baru kali ini ada orang yang 
mengatakan udah punya pacar dengan ekspresi 
mengenaskan seperti itu. 


"Pejantan mana yang berhasil melunakan hati 
batu lo?" tanya Kiana penasaran. 


"Gavin!" ucap Valya kesal sambil mendengus saat 
wajah tampan Gavin yang menyebalkan itu terlintas 
diotaknya. 


“Gila! Gavin yang pernah nyium lo didepan adek 
kelas yang lagi di MOS itu?" pekik Kiana yang membuat 
Valya melotot kesal karena sekarang semua perhatian 
karyawan lain jadi terpusat pada mereka. 


Kiana meringis meminta maaf dan kembali 


memelankan suaranya sepelan mungkin. 


"Kok bisa?” bisik Kiana. Valya menceritakan 
semuanya dengan raut wajah kesal namun dengan 
nada suara yang berbisik pelan. 


Kiana tertawa terbahak-bahak mendengar cerita 
Valya membuat gadis itu geram dan mencubit paha 
mulus Kiana yang membuat Kiana berteriak kesakitan. 


64 


“Gila! Cubitan lo sakit banget. Gue sampai ngira 
kulit gue lepas dari dagingnya" timpal Kiana sambil 
memperhatikan pahanya yang dicubit Valya tadi 
sedikit kemerahan. 


"Lo sih pakai acara bahagia diatas penderitaan 
gue" balas Valya kesal. 


"Padahal gue udah minta putus saat itu juga. Tapi 
permintaan putus gue nggak disetujui" keluh Valya. 


"Ya elo gila, baru aja jadian sedetik yang lalu udah 
minta putus. Mana mau si Gavin" timpal Kiana. Valya 
mendengus. 


"Dia bilang apa? Pasti Gavin cinta banget ya sama 
lo sampai gak mau diputusin begitu" goda Kiana yang 
membuat Valya kembali mendengus. 


"Gavin maksa mau nikahin gue. Gue maksa nggak 
mau nikah sama dia. Akhirnya dia turunin tawarannya 
jadi pacaran aja dulu dan gue gak boleh nolak gara- 
gara Si Bumi selingkuh dari Bulan. Emang brengsek itu 
si Bumi, kenapa sih dia nggak setia aja sama si Bulan, 
pakai acara selingkuh-selingkuh segala" omel Valya. 


Kiana terkekeh sambil menimpali, "Lo yakin Bumi 
duluan yang selingkuh? Bukan Bulan duluan yang 


65 


selingkuh dengan si Matahari Jingga Andromeda itu?" 


Valya cemberut, "Sama aja lah. Pokoknya gara- 
gara perselingkuhan mereka berdua itu, gue jadi apes" 


"Ya jadinya mau gak mau lah gue terima Gavin jadi 
pacar gue, daripada dia nekat ngelamar kerumah gue. 
Gila aja, nyonya besar pasti langsung nerima lamaran 
Gavin tanpa persyaratan apapun" Valya bergidik 
membayangkan kegilaan Gavin dan keputusasaan 
mamanya dalam hal keinginan menggebu-gebu untuk 
menikahkan dirinya. 


"Lalu nih ya, pas gue minta putus. Si Gavin malah 
bilang, 'Sayang, untuk jadian aja kita perlu persetujuan 
kedua belah pihak begitupula kalau kamu ingin putus, 
harus ada persetujuan dari kedua belah pihak. Dan gue 
nggak akan pernah mau putus dari lo, seterpaksa 
apapun, gue nggak akan mutusin lo dan kita gak akan 
pernah putus. Hubungan ini akan putus hanya disaat 
kamu bersedia menjadi istri aku untuk selamanya'. Gila 
nggak tuh lo dengarnya?" ucap Valya sambil menatap 
Kiana horor sementara Kiana langsung senyum- 
senyum nggak jelas. 


"Kok Gavin sweet sih? Buat gue aja deh kalau lo 
nggak mau" timpal Kiana. 
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"Ambil aja sana" ucap Valya kesal yang melihat 
reaksi Kiana yang malah menganggap tindakan Gavin 
itu manis. 


"Awas lo, gue mau kerja. Gue digaji buat kerja 
bukan buat ngegosip dengan lo" usir Valya kesal dan 
mulai memeriksa emailnya. Kiana mau tidak mau 
menyingkir dari sisi Valya dan kembali menekuni 
pekerjaannya kembali. 


Ada 


"Lo gak pulang Val? Kantor udah sepi loh" 
Valya mendongak dan memandang sekitarnya. 


"Pak Bos masih ada. Lagipula gue mau nyelesaiin 
ini, dikit lagi juga beres. Lo duluan aja" ucap Valya 
kembali menekuni komputer kerjanya. 


"Oke dah. Yang setia ya Val sama Gavin. Jangan 
selingkuh lo. Apalagi kalau selingkuhnya sama Pak Bos 
bisa-bisa kerjaan dan jodoh lo lenyap” Kiana 
menasehati Valya dengan tawanya yang terdengar 
menyebalkan ditelinga Valya. 


Valya melotot kesal dan Kiana segera kabur 
meninggalkan Valya. Valya kembali menekuni 
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komputer kerjanya. 


"Nggak pulang Val?" sapa suara yang Valya sudah 
hapal betul. 


“Ini bentar lagi pulang Pak. Saya ngesave ini dulu" 
ucap Valya lalu mengesave kerjaannya dan segera 
mematikan komputernya. 


"Aunt Val" 


Valya menunduk menatap anak kecil berjenis 
kelamin laki-laki yang berumur 3 tahun itu. Tatapan 
Valya berubah cerah dan dengan sigap ia meraih anak 
laki-laki tersebut untuk dibawanya dalam dekapannya 
dan menciumi bocah berambut coklat terang. Anak 
laki-laki yang super tampan karena mewarisi gen 
ayahnya yang luar biasa tampan. 


“Griss, ya ampun Aunty Valya kangen banget sama 
kamu, nak" ucap Valya sambil menciumi Grisstan 
dalam gendongannya. Gisstan Gearsley tertawa 
senang, sesekali balita itu juga membalas ciuman Valya 
dipipi Valya ketika wanita itu meminta Griss untuk 


menciumnya. 


"Pulang bareng?" tawar Jemmy. 
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Valya mengangguk bersemangat menanggapi 
pertanyaan bosnya. Valya masih ingin bersama Griss 
lebih lama. 


"Griss berat, sini biar saya saja yang gendong" 


Valya menjauhkan Griss dari jangkauan ayah 
kandungnya. 


"Ih bapak, saya masih rindu dengan anak bapak 
yang gemesin ini" ucap Valya dan akhirnya Jemmy 
menyerah dan membiarkan Valya memonopoli 
anaknya bahkan hingga mereka dimobilpun, Grisstan 
berada dalam pangkuan Valya. 


"Kita makan malam dulu ya. Soalnya saya sama 
Griss belum sempat makan tadi". 


Valya mengangguk, "Saya juga belum sempat 
makan malam untuk kedua kalinya”. 


Mereka berhenti disalah satu restoran timur 
tengah kesukaan Jemmy. Jemmy memang sangat 
menyukai makanan yang berempah-rempah. 


Valya dengan telaten menyuapi Griss, sesekali 
mereka tertawa dan berbincang. 


"Kalian berdua terlihat melupakan saya" 
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komentar Jemmy yang menatap keakraban Griss dan 
Valya. 


Valya tertawa. "Habis anak bapak ini lucu pakai 
banget" komentar Valya sambil mengelus sayang 
kepala Griss yang duduk dengan tenang disampingnya. 


"Kamu sayang dengan Griss?" tanya Jemmy lebih 
serius. 


"Iya. Nggak tau kenapa padahal biasanya saya 
susah dekat dengan anak kecil apalagi kalau anak 
kecilnya laki. Biasanya saya jarang suka dengan anak 
laki-laki soalnya biasanya anak laki-laki nggak seimut 
anak perempuan yang gemesin. Tapi nggak tau kalau 
dengan Griss rasanya beda aja. Saya kadang-kadang 
suka rindu sama anak bapak" ucap Valya sambil 
menyuapi Griss. 


"Kalau sama bapaknya suka rindu juga nggak?" 


Tangan Valya secara otomatis berhenti menyuapi 
Griss. Mata Valya mengerjap-ngerjap menatap Jemmy. 
Pria ini pasti bercanda. Pikir Valya. 


"Kalau sama saya sayang juga nggak?" 


Valya tersenyum canggung, "Sayangnya saya takut 
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dipecat pak" balas Valya mencoba bercanda. Jemmy 


tertawa. 


"Nanti kalau saya nikah saya mau punya anak 
selucu Griss" timpal Valya sambil menatap Griss 
dengan mata teduhnya yang penuh kasih sayang. 


"Kamu boleh menjadikan Griss anak kamu" timpal 
Jemmy. 


Mata Valya berbinar, "seriusan pak?" tanyanya 
penuh harap. 


"Tentu saja tapi nikahi saya dulu" tandas Jemmy 
tegas yang membuat Valya menelan ludahnya dengan 


gugup. 
Yang satu lajang tapi kelakuannya minta diterjang. 
Yang ini duda tapi kok rada gila?! 


Duhai semesta, apakah nggak ada yang lebih waras 
dari mereka berdua?! 
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Tujuh 


"Sayang, kita kencan dimana?" 


Valya mendengus sambil mengunyah makan 
siangnya. 


“Ini bukan malam Minggu ya. Ngapain kencan?" 
timpal Valya. 


"Sayang, nggak usah kayak ABG labil deh yang 
kencannya setiap malam Minggu doang. Aku tuh 
rindunya setiap malam dan setiap saat. Aku tuh mau 
nya kencannya setiap malam sama kamu" 


Valya bergidik ngeri mendengar ucapan Gavin. 
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"Nggak, nggak ada. Aku sibuk" tolak Valya. 


"Oh gitu, ya udah aku main kerumah kamu aja 
nanti. Soalnya aku rindu banget sama kamu, sayang" 
ucap Gavin tenang sementara Valya sudah melotot 
kaget. 


"Kita mau kencan dimana sayang?" Ucap Valya 
refleks. Gavin mengulum senyumnya. 


"Hotel?" 


Valya melotot. "Udah gila ya Lo?! Mau ngapain kita 
kencan di hotel?!" 


"Menuntaskan rindu dan hasrat kita yang sudah 
menggebu-gebu?" Balas Gavin santai. 


"Gue nggak punya rindu dan hasrat yang harus 
dituntaskan" balas Valya kesal. 


"Tapi gue punya" ucap Gavin tegas. Valya 
menghela nafas. Ia tidak heran bagaimana Gavin bisa 
menjadi ketua OSIS dan seterusnya selalu menjadi 
ketua-ketua organisasi lainnya. Sifatnya yang ini loh, 
otoriter banget. Valya mendengus dan memutuskan 
percakapan secara sepihak setelah itu ia memblokir 
nomor handphone Gavin demi ketenangan jiwa dan 
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raganya. 


Namun meskipun begitu, setelah pulang ngantor, 
Valya ternyata tetap menginjakkan kakinya ke cafe dan 
biro jodoh milik Gavin. Valya menghela nafas sebelum 
masuk, "Udah gila sih gue kayaknya" gumamnya pelan. 


Valya melangkahkan kakinya keruangan Gavin, 
para pegawai Gavin sudah mengenalnya dengan baik 
sehingga ia bisa bebas melenggang keluar masuk 
keruangan Gavin. 


"Gavin, gue..." 


Ucapan Valya terpotong seiring dengan bibir 
mungil Valya yang ternganga melihat adegan 
didepannya. Valya menyilangkan tangannya didepan 
dadanya sambil mendengus. 


Gavin yang mendengar suara Valya, langsung 
refleks mendorong perempuan didepannya dan 
menatap Valya dengan panik. 


“Gue bisa jelaskan” ucap Gavin cepat dengan 
langkah lebarnya yang mendekati Valya. 


"Nggak usah. Gue nggak mau nanya apapun" balas 
Valya ketus. 
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"Hai Val, lama nggak ketemu" 


Valya mengalihkan tatapan kesalnya ke 
perempuan yang sekarang sedang berdiri disamping 
Gavin, mata Valya menatap kesal pada tangan manja 
yang bergelayut pada lengan kekar Gavin. 


"Kita putus" tandas Valya sambil menatap Gavin 
lurus-lurus dengan tajamnya. 


"Dan lo, lo jaga baik-baik tuh pria yang lo idam- 
idamkan dari zaman kita masih jadi remaja labil" 
tandas Valya menatap perempuan disamping Gavin. 


"Gue pergi. Bye! Selamat berbahagia buat kalian" 
ucap Valya lalu berlalu dengan kerennya meninggalkan 
Gavin dan perempuan yang ia kenal sebagai teman 
seangkatannya sewaktu SMA. 


Valya mempercepat langkahnya karena khawatir 
Gavin akan mengejarnya, kapan lagi ia dapat moment 
seperti ini, moment terbaik untuk putus dari Gavin. 
Dari dulu, Valya memang sudah mengetahui reputasi 
buruk Gavin karena itu, ia panik setengah mati saat 
bertemu kembali dengan Gavin. 


"Val" panggil Gavin dan berusaha mengejar 
langkah Valya yang terburu-buru. 
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" Gav" 


Gavin menatap tajam wanita cantik disebelahnya. 
"Lo diam dan jangan ikut campur urusan gue dengan 
Valya!" ancam Gavin dengan nada dinginnya, pria itu 
langsung mengejar Valya dan mensejajari langkah 
mereka. 


"Tadi itu nggak seperti yang kamu lihat, Val" ucap 
Gavin. 


Valya mendengus dan tidak menggubris ucapan 
Gavin, kakinya tetap melangkah menuju pintu keluar 
dari gedung ini. Valya berhenti didepan lift dengan 
tenang dan seolah sosok Gavin disebelahnya adalah 
makhluk gaib yang tak terlihat. 


"Aku tuh nggak ciuman sama dia. Dia aja yang 
datang-datang langsung nyosor" jelas Gavin lagi. 


"Harusnya tadi, kamu lihat lebih dekat biar nggak 
salah paham" ucap Gavin dan Valya melotot menatap 
Gavin. 


"Lo gila apa?! Masa gue harus nontonin dari dekat 
bibir kalian yang saling bertaut, menempel saling 
decap, saling gigit, saling hisap, saling kulum dengan 
nafas yang mendesah-desah dan menderu!" omel Valya 
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kesal sambil mendelik Gavin tajam. Yang ditatap tajam 


malah tertawa. 


"Sayang, bahasa kamu erotis banget tau nggak sih. 
Gue nggak gitu tadi. Tadi itu cuma bibir dia nempel 
doang dibibir gue, atas serobotan dia bukan kemauan 
gue" jelas Gavin dengan tenangnya. Valya mendengus. 


"Pokoknya aku nggak mau kita putus. Kalau kamu 
mau putus sih ayo aja tapi aku akan kerumah kamu 
dan minta kamu sama orangtua kamu untuk jadi istri 
aku" ucap Gavin tegas. Valya yang geram langsung 
menendang tulang kering kaki Gavin dengan sekuat 
tenaganya. Gavin menjerit kesakitan dan menunduk 
memegangi kakinya yang ditendang Valya. 


Valya memasuki lift dengan wajah tak 
bersalahnya. Sebelum pintu lift tertutup, Valya berkata 
“Gue nggak perduli ya, bagi gue hubungan kita udah 
berakhir. Mulai sekarang, gue nggak kenal sama lo dan 
lo nggak usah sok kenal sama gue". 


Valya melajukan mobil menuju salah satu mal, ia 
berniat untuk pergi nonton saja dibioskop untuk 
menghilangkan suntuknya. Kalau pergi nonton sendiri 
Valya masih sanggup, yang Valya gak sanggup cuma 
pergi makan sendiri aja. 
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Valya berdiri menatap poster-poster film yang 
sedang ditayangkan sambil berpikir, "Nonton apa ya 
yang seru?" ungkapnya tanpa ia sadari. 


"Nonton bareng mau nggak?" 


Valya berbalik dengan wajah pucat terkejut 
mendengar suara pria dewasa yang tiba-tiba berbisik 
ditelinganya. Matanya membulat terkejut menatap 
sosok iseng yang berbisik ditelinganya. 


"Kak" panggil pria didepannya yang sedang 
tersenyum cerah. 


Senyum cerah Valya langsung terbit ketika 
kepanikan sudah tidak mendominasi dirinya. 


"Ya ampun Haris! Usilnya kamu tuh ya nggak 
pernah berubah" ucap Valya sambil memukul lengan 
Haris yang dilapisi jaket kulit yang dikenakan pria 
tersebut. 


"Kak! Kangen" ucap pria itu dan langsung 
memeluk Valya. Valya membalas pelukan itu dengan 
senyuman merekah bahagia. 


"Kakak juga kangen tau!" balas Valya dalam 
pelukan Haris. 


78 


"Jadi mau nonton bareng nggak?" tanya Haris saat 
sudah melepaskan pelukannya. Valya mengangguk 
bersemangat. 


"Kita nonton yang ringan-ringan aja ya, jangan 
yang horor" tawar Haris, Valya tersenyum maklum. 


"Ngikut aja deh. Traktir popcorn ya?" pinta Valya. 


"Siap, sepaket dengan minumnya pun siap untuk 
kakak gue tersayang" ucap Haris. 


Valya menunggu Haris mengantri tiket mereka, 
diam-diam Valya mengabdikan punggung tegap Haris 
dalam sebuah foto. Valya berniat mengabadikan 
moment pertemuan mereka kembali setelah beberapa 
bulan tidak bertemu dalam storial di IG nya nanti 
setelah mereka selesai menonton. 


"Lo baru pulang kerja Ris?" tanya Valya melihat 
seragam polisi Haris yang sedikit terlihat dibalik 
jaketnya yang tak terestleting dengan sempurna. 


"Iya nih, habis piket tadi. Jaga jalan" jawab Haris 
sambil menggenggam tangan Valya dan membawa 
wanita itu memasuki studio. 


"Enak banget ya ntar yang jadi bini lo, jalanan aja 
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dijaga apalagi bini" timpal Valya yang membuat Haris 


tertawa. 


"Mau jadi bini gue kak? Gue dijamin setia loh" 
ucap Haris dengan candaannya. 


Valya tertawa. "Nggak deh, males gue ditinggal 
piket mulu". 


Haris tertawa, "Kan lebih baik gue selingkuhin lo 
dengan kerjaan kak daripada dengan wanita lain". 


"Nggak dua-duanya makasih, gue nggak suka 
diselingkuhi dengan apapun" balas Valya lalu duduk 
dengan tenang dikursinya sambil mengunyah popcorn 
caramel ukuran jumbo yang dipesan Haris untuk 
mereka berdua. 


Mereka berdua duduk dengan tenang sampai film 
berakhir. 


"Kak mau makan nggak? Laper nih. Gue traktir 
deh" ajak Haris yang langsung diiyakan Valya. 


Mereka berhenti disalah satu resto yang ada di 
mal. Valya memesan ayam bakar saos madu dengan 
dimsum udang dan air mineral. Sementara Haris 
memesan ayam bakar sambal matah dan air mineral 
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serta americano hangat. 


"Tumben lo kak makannya banyak. Biasa paling 
anti makan berat kalau malam" tanya Haris yang hapal 
kelakuan Valya. 


“Gue lagi mau naikkin berat badan" balas Valya 
yang membuat Haris mengangkat alisnya. 


“Gue ketinggalan berita apa nih? Sampai seorang 
Valya yang takut kembali gendut hendak menaikan 
kembali timbangannya" 


“Lo ingat Gavin nggak?" tanya Valya. 


"Ingat. Ketua Osis yang nyium lo didepan semua 
angkatan gue kan?" 


Valya menutup matanya, semua yang mengingat 
Gavin selalu saja mengingat peristiwa laknat itu. 


"Iya itu, gue pacaran sama dia kemaren lusa. Dua 
hari yang lalu berarti ya?" ucap Valya sambil 
menghitung-hitung kapan ia jadian dengan Gavin. 
Ternyata baru dua hari, kok rasanya lama? 


Pesanan mereka datang, dan Valya tak lupa 
mengabadikan makanan indah itu dalam sebuah foto. 
"Eh kakak upload ini ya di IG sambil ngetag IG kamu 
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boleh nggak?" 


"Bolehlah. Kenapa juga jadi nggak boleh" jawab 
Haris. 


"Pawang lo nggak marah?" tanya Valya pada Haris 
namun tangannya sibuk mengupload foto makanan 
dan foto punggung Haris yang tadi mengantri tiket. 


"Gue udah putus kak" ucap Haris yang membuat 
Valya mendongak terkejut. 


"Kenapa? Lo kan cinta mati sama cewek lo?" 
“Dia yang nggak cinta sama gue kak" balas Haris. 


"Maksud lo?" tanya Valya bingung. Seingatnya 
beberapa bulan yang lalu Haris baik-baik saja dengan 
pacarnya itu yang agak posesif. Bukankah posesif 
artinya sayang? 


"Dia mutusin gue pakai acara ngehina gue pula 
kak. Masa dia bilang gue gendut dan jerawatan. Dia 
bilang gue jelek" 


Valya mengerjap-ngerjap bingung. "Lah bukannya 
waktu dia nerima lo kan fisik lo emang udah gitu? 
Kenapa baru dipermasalahkan setelah berbulan- 
bulan?" tanya Valya. 
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"Kakak ih" ucap Haris kesal dan Valya tertawa 
melihat pria dewasa merajuk. Jarang-jarang ia bisa 
melihat pria dewasa merajuk. 


"Pantesan ya kamu makin berotot dan makin 
kinclong aja itu wajah. Perawatan dimana? Lo nggak ke 
korea buat oplas kan?" tanya Valya yang membuat 
Haris tertawa. 


"Gue nggak sekaya itu ya sampai oplas" balas 
Haris. 


"Tapi ya baguslah kalian putus, lagian lo kan 
bucin, kalau dia nggak ngehina-hina lo mana mau lo 
putus dari dia. Syukurin aja lagi, berkat dia ngehina- 
hina lo, kalian jadi putus dan lo jadi tau jeleknya dia 
yang hanya mandang fisik doang" ucap Valya tulus. Ia 
tulus bahwa Haris adalah pria baik yang sangat layak 
untuk mendapatkan wanita baik-baik. 


"Suka deh dengarnya. Kakak mau nambah nggak 
kak? Gue traktir sepuasnya" timpal Haris yang 
membuat Valya tertawa. Mereka makan sambil 
sesekali berbicara dan tertawa. 


"Kak pacar lo tuh" ucap Haris, Valya langsung 
menatap pusat perhatian Haris dan betul saja 
ketampanan Gavin dengan gaya kasualnya sanggup 
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menyedot perhatian kaum hawa disini. 


Valya mendengus. "Mantan" ucap Valya sambil 
tetap melanjutkan makannya. Memangnya kenapa 
kalau Gavin kesini, siapa tau itu pria mau makan juga 
bukan mau gangguin dia. pikir Valya. 


“Lah katanya tadi pacar, udah jadian dua hari yang 
lalu" ucap Haris bingung. 


"Baru putus tadi" tandas Valya. 


“Gila ya kak, ternyata lo lebih playgirl dari yang 
gue kira" timpal Haris sambil tertawa pelan. 


"Baru aku tinggal bentar kamu udah nyari mangsa 
baru" ucap Gavin yang menarik bangku disamping 
Valya. Valya mendengus. 


"Oh ternyata pemain lama" ucap Gavin sambil 
menatap Haris dengan tatapan tidak suka. 


"Val, gue mau ngomong" ucap Gavin dengan nada 
lebih serius. 


Valya menatap Gavin tajam. Melihat wajah tampan 
Gavin ia jadi teringat bagaimana pria didepannya ini 
tadi berciuman dengan teman seangkatannya. 
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"Siapa ya? Gue nggak kenal" ucap Valya ketus 
namun Gavin malah tersenyum manis dan 
mengulurkan tangannya. 


"Kenalkan, saya Gavin, calon suami kamu" ucap 
Gavin tanpa dosa sementara Haris sudah menahan 
senyumnya ternyata kedua insan didepannya tidak 
berubah sama sekali. 


Valya tersenyum kesal dan menjabat uluran 
tangan Gavin. "Saya Valya yang nggak sudi jadi calon 
istri kamu" tandas Valya. 


Gavin menarik tangan Valya. Mata indah Valya 
membulat saat wajahnya berjarak begitu dengan 
wajah tampan Gavin. 


"Lo yakin bisa selamanya menolak pesona dan 
cinta gue?" ucap Gavin dengan senyum manisnya yang 
membuat perasaan kesal Valya terjun bebas 
menghilang entah kemana. 
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Delapan 


Mama Valya menatap curiga pada kelakuan anak 
sematawayangnya yang akhir-akhir ini berubah. Valya 
duduk didepan TV sambil menyendok es krim yang ia 
peluk dengan tempat-tempatnya sambil menonton 
ajang kompetisi bernyanyi dangdut. Kurang langka apa 
coba? Valya biasanya anti dangdut dan sering 
mengomel jika mamanya nonton dangdut karena 
terlalu berisik. Valya yang biasa anti dengan es krim 
karena bisa merusak tubuh indahnya sekarang sedang 
menikmati sekotak es krim dengan tenangnya. 


"Tumben kamu nonton dangdut?" Tanya 


86 


mamanya yang sekarang sedang duduk disampingnya. 


"Valya mau jadi biduan ajalah Ma. Lumayan kan 
gajinya gede tanpa perlu capek-capek" ucap Valya. 


"Itu cuma yang terlihat aja. Mereka juga capek Val. 
Lagipula siapa yang mau bayar kamu buat nyanyi 
dengan suara yang cempreng gitu?" Nyinyir mamanya 
yang membuat Valya cemberut. 


"Ma, Valya boleh nggak nikahnya nanti-nanti aja. 
Tunggu Val siap gitu" tawar Valya dengan tatapan 
memelasnya. 


"Kamu kalau nggak dipaksa, nggak akan pernah 
siap Val'ucap mamanya sambil menatap Valya. 


Valya terdiam, tidak menemukan bantahan yang 
tepat. 


"Val, pria pilihan mama untuk kamu adalah pria 
pilihan yang mama anggap tepat untuk kamu. Mama 
tau ketakutan kamu, Val. Dan dia tidak seperti papa 
kamu" 


Valya masih terdiam. Namun dalam diam dia 
memikirkan ucapan mamanya. 


Apa memang sebaiknya menerima pria pilihan 
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mama ya? Dari pada diganggu Gavin mulu. Pikir Valya. 


"Ma, Valya nggak mau lagi ikut biro jodoh. Valya 
mau menerima pria pilihan mama" ucap Valya sambil 
menghela nafas pasrah. Mama Valya tersenyum senang 
mendengar ucapan anaknya. 


"Besok malam kamu mama kenalkan sama calon 
suami kamu Val" ucap mamanya dengan senang yang 
menggebu-gebu. 


"Kok besok sih Ma? Cepat banget" protes Valya. 


"Biar kamu nggak berubah pikiran. Mama yakin 
sekali lihat kamu pasti langsunng jatuh cinta" ucap 
mamanya dan berjalan dengan riang meninggalkan 
Valya yang masih menonton acara dangdut. 


Valya menghela nafas lalu senyum tipisnya terbit 
melihat kegembiraan mamanya. "Sebahagia mama aja 
deh. Yang penting mama bahagia" gumam Valya. 


"Semuanya pasti baik-baik saja Val. Lebih baik 
begini daripada harus berakhir dalam pelukan Gavin" 
ucap Valya menyemangati dirinya sendiri. 


Bagaimanapun Gavin terlalu bahaya untuk dirinya 
karena rasa yang telah Valya kubur dalam-dalam 
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perlahan mulai memberontak untuk muncul 
kepermukaan seiring dengan kemunculan sosok Gavin. 


Gavin seolah makhluk terkutuk bagi Valya, baru 
saja dipikirkan, nama pria itu sudah muncul dilayar 
handphone Valya. 


"Apa lo nelpon-nelpon?" sahut Valya galak. Ia 
memang sudah membuka blokiran nomor Gavin sejak 
beberapa hari yang lalu. 


Gavin terkekeh senang. Memang cuma Gavin 
doang yang digalakin malah kesenangan. 


"Kangen beb" ucap Gavin. Valya mendengus. 


"Nggak, siapa bilang gue kangen sama lo" balas 
Valya tak terima. 


"Gue yang kangen, sayang. Jangan terlalu nggak 
suka sama gue sayang, ntar lo kecewa karena harus 
melihat wajah gue tiap hari disetiap detik disepanjang 
hayat lo" ucap Gavin dengan tawa kecilnya. 


"Pede lo" ucap Valya yang begitu gondok dengan 
kepedean Gavin yang ampun-ampunan. 


“Lihat aja nanti" balas Gavin mantap. 
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Valya terdiam namun juga tidak memutus 
sambungan secara sepihak seperti yang biasa ia 
lakukan. Aneh. batin Valya. 


"Val, gue minta maaf ya" 


Valya mengangkat alisnya mendengar permintaan 
maaf dari Gavin yang baru pertama kalinya ia dengar 
selama ia mengenal Gavin. 


"Besok bumi hancur apa gimana?" tanya Valya 
yang membuat Gavin tertawa. Ia selalu merasa 
terhibur setiap diksi yang dilontarkan Valya. 


"Gue serius. Gue minta maaf atas kejadian waktu 
kita SMA itu" lanjut Gavin. 


"Kenapa baru sekarang minta maafnya?" tanya 
Valya kesal. 


“Soalnya gue baru sadar nggak ada yang bisa 
mengalihkan dunia gue selain bibir manis lo. Gue mau 
minta maaf karena semenjak kejadian itu gue jadi 
terobsesi buat memiliki lo seutuhnya dan selamanya" 
ucap Gavin dengan manisnya membuat nafas Valya 
tercekat. 


Sial. Umpat Valya dalam hati saat ucapan Gavin 


90 


berhasil kembali mengembalikan debar yang telah 
lama mati dan mengundang harapan yang telah lama 
pergi. 


“Gila lo emang!" hardik Valya kesal dan langsung 
memutus sambungan. Bisa tambah gila dia kalau Gavin 
menggombal lebih parah daripada ini. Ia yakin saat ini 
Gavin tengah menertawakan jantungnya yang kembali 
berdetak kencang layaknya anak ABG yang baru 
mengenal cinta. 


Ada 


"Tumben lo pulang cepat? Biasa lo hobi lembur 
nemanin si bos" ucap Kiana merenggut karena kali ini 
wanita cantik itu harus lembur untuk menyelesaikan 
deadlinenya. 


"Sembarangan banget tuh bibir. Gue lembur bukan 
nemanin si bos ya. Gue ada kerjaan memang" balas 
Valya sambil merapikan barang-barangnya. 


"Gue mau ketemu calon suami dulu ya, Ki. Yang 
semangat lo lembur biar bos senang. Salah satu tugas 
karyawankan membahagiakan bosnya" ucap Valya 
sambil menjahili Kiana. 


"Ambigu lo" ujar Kiana dengan kesal. 
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"Yang peka ya kalau sama si bos" balas Valya lalu 
berlalu meninggalkan Kiana. 


Kiana kembali mengerjakan laporannya dengan 
raut wajah cemberut. Harusnya saat ini, ia sedang 
makan malam romantis dengan pacarnya itu. 


"Valya udah pulang?" tanya Jemmy pada Kiana. 


"Udah jam pulang ya pulang" jawab Kiana rada 
ketus. 


"Lalu kamu kenapa belum pulang?" tanya Jemmy 
yang membuat Kiana mendelik. 


Yang nyuruh gue lembur kan situ. Hardik Kiana 
dalam benaknya. 


"Kan Pak Jemmy yang terhormat nyuruh saya 
duduk manis disini berduaan dengan kerjaan" sarkas 
Kiana. Dia memang rada keki sama bosnya yang 
memang luar biasa tampan dan lama kelamaan bisa 
mengikis iman tapi sayang hobinya modus sana sini 
terutama sama pegawai yang belum menikah 
khususnya wanita. 


"Valya kemana? Tumben buru-buru pulang?" 


Kiana mendengus. "Bapak jangan bunuh diri ya, 
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saya belum gajian buat ngasih karangan bunga 
berduka" ucap Kiana yang membuat Jemmy tertawa. 
Kiana mendelik sekilas dan merasa bosnya memang 
gila, bukannya tersinggung malah tertawa. 


"Kalau saya bunuh diri, kamu siap-siap jadi 
pengangguran" timpal Jemmy. 


"Kenapa gitu?" 


"Karena cuma saya yang tahan punya pegawai 
kayak kamu yang mulut nyaingin samyang ditumpahi 
bon cabe level 50" balas Jemmy yang membuat Kiana 
mendelik kesal. 


"Valya mau ketemu sama calon suaminya" ucap 
Kiana menjawab pertanyaan Jemmy. Kiana mengamati 
raut ekspresi Jemmy yang biasa aja. 


"Yah, padahal mama saya udah nyuruh saya nikah 
lagi dan ngasih beliau cucu lagi" timpal Jemmy sambil 
menatap Kiana. 


"Ngapain bapak natap-natap saya? Saya nggak 
berminat ngasih beliau cucu. Saya juga masih usaha 
nyari bapak buat anak-anak saya nantinya" balas 
Kiana. 


93 


"Saya bersedia jadi bapak buat anak-anak kamu" 
balas Jemmy. 


Kiana menghentikan gerakan tangannya pada 
keyboar komputernya. Ia memutar kursinya untuk 
menatap Jemmy yang sedang bersandar mendudukan 
bokongnya pada meja kerja Valya yang berada tepat 
disebelahnya. 


"Saya yang gak bersedia" tolak Kiana mentah- 
mentah. 


"Bapak sana gih modusin yang lain. Saya udah 
punya pacar" usir Kiana kesal. 


"Baru pacar juga udah sombong, saya yang udah 
pernah punya istri aja nggak sombong" timpal Jemmy 
yang membuat Kiana semakin keki. 


"Lagipula disini tinggal kamu, masa saya harus 
modusin mbak Kunti. Serem Ki" balas Jemmy. 


"Bapak nggak ada kerjaan apa selain gangguin 
saya?" omel Kiana kesal sambil meneruskan 
kerjaannya. Ia ingin segera pulang dari angkat diri dari 
sisi Jemmy. 


"Kan saya nungguin laporan dari kamu" balas 
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Jemmy tenang. 


"Ya jangan digangguin, nanti gak selesai-selesai" 
omel Kiana tambah kesal. 


"Nggak apa-apa, saya nggak masalah nungguin 
kamu" balas Jemmy. 


"Saya yang kenapa-kenapa dan bermasalah kalau 
ditungguin sama bapak!" tandas Kiana sambil 
mendelik kesal pada Jemmy. 


Jemmy hanya terkekeh lalu mengacak-acak 
rambut Kiana sebelum membiarkan wanita itu bekerja 
dengan tenang, ia gemas sekali dengan kelakuaan 
Kiana yang selalu saja menolaknya secara terang- 
terangan dan tanpa perasaan. 


Adda 


Valya duduk dengan kesal disalah satu salon 
langganan mamanya. 


"Kenapa sih ma harus kesalon segala?" tanya 
Valya dengan muka tertekuk. 


"Biar kamu cantik dan gak malu-maluin mama, 
soalnya calon mantu mama ini tampannya luar biasa" 
jawab mamanya yang membuat Valya memajukan 
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bibirnya kesal. 


"Nanti juga kalau nikah, setiap pagi yang 
dilihatnya wajah kusut Valya baru bangun tidur" 
dumel Valya yang walaupun pada akhirnya tetap 
pasrah saja didandani oleh orang salon langganan 
mama yang tentu saja atas perintah mamanya. 


Valya dan mamanya menuju restoran mewah 
tempat janjian antara mamanya dan calon mantu serta 
calon besan dan calon suami Valya. 


"Senyum Val. Senyum yang manis" perintah 
mamanya. Valya memasang senyumnya dengan 
terpaksa. Valya merasa gugup saat memasuki private 
room yang dibooking untuk acara makan malam. 


Kedua wanita paruh baya itu berpelukan dengan 
binar bahagia. 


"Valya kenalkan ini Bunda Athalya. Panggil aja 
bunda, beliau akan jadi mertua kamu nantinya" ucap 
mamanya. Valya mengerjap menatap wanita cantik dan 
anggun didepannya. Ia merasa tidak asing dengan 
wajah didepannya. Kening Valya mengernyit 
mengingat-ingat dimana ia pernah bertemu wanita 
cantik seanggun ini. 
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Mata Valya melebar ketika mengingat pertemuan 
itu. Pintu besar ruangan itu terbuka, bibir mungil Valya 
menganga menatap sosok yang tampan luar biasa 
memasuki ruangan. 


"Maaf ya saya terlambat, soalnya tadi ada urusan 
kerjaan bentar" ucap pria itu dengan senyum 
sopannya. Mata Valya masih tak sanggup melepas 
pandangannya dari pria super tampan yang sedang 
berdiri didepannya. Valya mengerjap untuk 
memastikan sosok didepannya nyata atau tidak. 


"Val kenalkan, ini Gavin Pandava. Calon suami 
kamu" ucap mamanya. 


Dan Valya merasakan dunianya diambang 
keruntuhan. 
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Sembilan 


Muka cantik Valya tertekuk masam selama acara 
makan malam berlangsung, kontras sekali dengan raut 
bahagia mamanya, mama Gavin dan bahkan Gavin 
sendiri yang saat ini sedang makan dengan senyum 
tipis yang luar biasa mempesona. 


Valya mendelik kesal menatap Gavin namun pria 
itu malah menatapnya dengan senyum mengembang. 


“Gak usah natap gue terus-terusan Val, ntar lo jadi 
ngebet minta dikawinin" ucap Gavin sambil mengulum 
senyumnya yang membuat Valya mendengus. 
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“Lo kali yang ngebet minta dikawinin" balas Valya 
yang langsung mendapatkan senggolan dari mamanya 
yang duduk disebelahnya. 


"Emang cuma lo yang mengerti gue secara utuh" 
timpal Gavin yang membuat Valya mendumel pelan. 


"Bunda, Gavin meminta izin untuk menikahi Valya 
segera" ucap Gavin dengan nada tenangnya. 


Valya tersedak minumannya mendengar ucapan 
Gavin. Wanita itu melotot kesal menatap Gavin. 


"Nggak usah gila deh lo, memangnya siapa yang 
mau nikah sama lo?" hardik Valya kesal. 


"Ya lo lah. Memangnya siapa lagi" jawab Gavin 
tenang sambil menatap lurus-lurus manik pekat Valya. 


“Gue nggak mau" ucap Valya tegas. 


"Tapi gue mau" balas Gavin dengan alis kirinya 
yang terangkat. 


"Ma" rengek Valya. 


"Kenapa sih Val? Mama nggak masalah kok, mama 
percaya sama Gavin" 


Valya mendengus, "Valya yang nggak percaya Ma" 
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"Makanya menikahlah dengan gue agar lo percaya 
kalau gue serius. Gue mau kita nikah secepatnya" 
tandas Gavin yang entah mengapa malam ini sedikit 
lebih serius daripada biasanya. 


"Ya nggak secepatnya kali, kayak gue lagi 
ngandung anak lo aja, nikah dadak-dadakan" protes 
Valya yang kehabisan alasan. 


"Justru karena itu. Gue mau lo mengandung anak 
gue secepatnya" balas Gavin dengan gilanya. 


"Gavin" tegur mama Gavin pada anak tunggalnya 
yang sudah luar biasa ingin dinikahi. Gavin terdiam 
dengan wajah cemberutnya. Valya mengulum 
senyumnya melihat wajah tampan yang duduk 
didepannya terlihat cemberut. 


"Pernikahan kalian akan kami laksanakan jika 
kedua pihak sudah setuju. Karena kami juga tidak ingin 
memaksa kalian menikah jika masih ada satu pihak 
yang keberatan. Walaupun ini perjodohan, kami ingin 
kalian sama-sama bahagia" ucap mama Gavin dengan 
bijaknya. 


Senyum cantik Valya merekah. "Terimakasih 
tante” ucap Valya tulus. 
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"Jangan panggil tante dong sayang, panggil aja 
mama atau bunda" 


"Iya bunda" jawab Valya menurut. 


"Kami, para ibu-ibu ada urusan lain. Valya nanti 
kamu pulang sama Gavin saja ya" 


Valya mengangguk, "Iya bunda". 


"Gav, mantu mama dibawa pulang dengan betul 
ya. Jangan kamu raba apalagi diterawang soalnya Valya 
bukan uang" 


Valya kembali tersedak mendengar ucapan mama 
Gavin. 


"Nggak janji loh ma" ucap Gavin dengan gilanya. 


Gavin nih lupa apa disamping mamanya ada 
mamaku?! Oh aku yang lupa bahwa mamaku sudah 
mempasrahkan aku pada Gavin! 


Valya menghela nafas saat diruangan itu hanya 
tersisa ia dan Gavin. Mereka berdua saling tatap dalam 
keheningan. 


"Aku nggak mau nikah" ucap Valya mengusik 
keheningan. 
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"Aku yang mau nikah" balas Gavin tenang. 


"Ya silahkan cari wanita lain untuk kamu nikahi. 
Demi Tuhan Gav, kamu tinggal tunjuk wanita mana 
yang kamu mau sudah banyak wanita yang mengantri" 
ucap Valya kesal dengan sifat keras kepala Gavin. 


"Aku menunjukmu Valya Gayanti. Dan aku mau 
kamu" ucapnya tegas tak bisa dibantah. Valya kembali 
menarik nafasnya. 


"Tapi aku nggak mau kamu" ucap Valya kesal. 


Gavin tersenyum miring dan Valya tau itu adalah 
tanda bahaya. Pria itu berdiri dari bangkunya dan 
berjalan menghampiri Valya. Gavin memutar kursi 
Valya membuat wanita itu berhadapan dengannya 
dengan jarak yang begitu dekat. Valya menahan 
nafasnya terlebih aroma maskulin Gavin betul-betul 
mengikis keyakinannya untuk tidak memiliki 
komitmen apapun pada pria ini selamanya. 


Kemeja berwarna navy itu sudah digulung hingga 
kesiku sehingga menampakkan otot-otot Gavin yang 
mempesona saat kedua lengan mencengkram kedua 
pegangan kursi Valya. 


"Kamu nggak pernah tau apa yang kamu mau" 
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bisik Gavin yang bagi Valya dengan sialnya terdengar 
begitu sexy. Valya mengigit bibir bawahnya untuk 
menutupi gugupnya dan manik Gavin menangkap 
bahasa tubuh Valya yang menurutnya begitu sexy dan 
menggoda. 


"Dan aku tau kamu mau aku. Mau kita buktikan 
sayang?" tanya Gavin sambil mengelus lembut pipi 
Valya yang halus. Gavin mendekatkan wajahnya, 
tatapannya membidik bibir Valya yang terlihat 
menggoda dengan warna merah menggoda, warna 
yang sangat jarang digunakan Valya. 


Tangan Valya refleks memegang dada bidang 
Gavin, niatnya ingin mendorong tubuh yang luar biasa 
sanggup membuat khilaf itu namun ternyata tangan 
Valya begitu betah nangkring didada bidang Gavin 
yang tertutup kemeja navy polos tanpa motif. Bahkan 
tangan mungil itu perlahan berjalan kekedua bahu 
Gavin dan meremasnya untuk menghalau 
kegugupannya. 


Hidung mancung Gavin menyentuh hidung Valya, 
Valya menutup matanya. 


Kenapa juga lo nutup mata Val? hardik sebagian 
kewarasannya. 
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"Kenapa kamu nutup mata?" ucap Gavin dengan 
nada yang luar biasa menjengkelkan. Valya membuka 
matanya dan mengernyit menatap pria didepannya. 


"Bukannya lo mau nyium gue?" tanya Valya 
bingung. 


Gavin terkekeh, "Ngarep banget gue cium? Yang 
kayak gitu lo masih bisa bilang nggak mau gue?" ejek 
Gavin penuh kemenangan. 


"Gue suka nyium lo tanpa lipstik biar rasa manis 
bibir lo nggak ada kontaminasinya" ucap Gavin blak- 
blakkan membuat wajah Valya memerah malu. 


"Tapi kalau lo minta, gue nggak keberatan" ucap 
Gavin ringan. 


"Gue nggak pernah minta" protes Valya. 


Gavin menangkup wajah Valya dan mengecup 
pelan bibir Valya. 


"Katanya gak mau nyium gue, kok lo serobot juga 
bibir gue?!" tanya Valya kesal. 


"Habis lo ngambek gara-gara nggak jadi gue cium" 
timpal Gavin. 
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"Sembarangan!" 


Valya tertawa menatap bibir Gavin. "Bibir lo 
merah kena lipstik gue" 


“Bersihin dong” pinta Gavin sambil memajukan 
sedikit bibirnya. 


Valya mendengus kesal lalu mengelap bibir Gavin 
dengan jemarinya. 


"Bukan dengan jemari beb, tapi dengan bibir lo" 
protes Gavin. 


"Nggak usah banyak protes, gue nggak tau caranya 
kalau harus pakai bibir" ucap Valya yang langsung 
menyesalinya ketika ia melihat senyum jahil Gavin. 


"Sini gue ajarin" ucap Gavin yang langsung 
menyerobot bibir Valya. 


“Lo tuh nggak akan bisa nolak gue dan pada 
dasarnya nggak pernah menolak gue" ucap Gavin 
disela aktivitasnya menelusuri bibir Valya. 


"Akan gue ajarkan bibir manis lo untuk 
mengatakan kejujuran mulai dari sekarang” ucap 
Gavin yang sekarang sedang menarik tubuh ramping 
Valya kedalam dekapannya. 
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"Cuma sekedar informasi buat lo kalau gue murid 
yang bermasalah dan nggak mudah untuk diajar" 
timpal Valya dalam dekapan Gavin. 


"Gue suka tantangan dan gue suka lo, Valya 
Gayanti" ucap Gavin dengan senyum khasnya yang 
mempesona kaum hawa. 


'Gue juga suka lo Gavin tapi gue nggak percaya 
sama lo dan sama perasaan gue sendiri' Valya mengelus 
wajah tampan Gavin dengan mata sendunya. Valya 
sama dengan wanita pada umumnya, ia takut terluka, 
padahal untuk terluka ia perlu jatuh. Karena itu, Valya 
tidak pernah membiarkan hatinya jatuh pada pria 
manapun. 


“Gue bukan tantangan yang harus lo taklukan. Lo 
hanya penasaran Gav dan gue nggak butuh rasa suka 
sesaat lo" tandas Valya menatap manik coklat Gavin. 


Gavin tersenyum, "Lo memang bukan tantangan. 
Lo kan Valya Gayanti, calon istri Gavin Pandava" 


Valya memutar bola matanya. Ini adalah alasan 
kenapa Valya tidak akan pernah membiarkan hatinya 
jatuh pada Gavin. Ia tidak tau kapan pria ini serius dan 
kapan pria ini bercanda, baginya semua ucapan Gavin 
adalah candaan semata. 
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Sepuluh 


"Eh Ki" panggil Valya yang baru datang langsung 
duduk di kubikelnya yang terletak tepat disebelah 
kubikel Kiana. 


"Hem?" timpal Kiana yang hari ini sedang tidak 
mood. 


“Gue semalam disosor Gavin lagi! Nyebelin banget 
sih tu orang gila” curhat Valya dengan suara pelan, 
yang penting Kiana dengar. 


"Oh" timpal Kiana datar. 


"Kok cuma 'Oh' doang sih Ki?" tanya Valya kesal. 
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“Lalu gue harus salto tujuh putaran, kayang 7 
menit, push up 7 jam gitu?" tanya Kiana keki. 


"Ya nggak gitu juga" balas Valya yang manyun. 


Kiana menghentikan aktivitasnya mengerjakan 
dokumen yang diminta Jemmy, ia menatap Valya 
dengan mata menyipit. 


"Lo kan udah sering disosor Gavin kenapa baru 
kesalnya sekarang? Lagipula gila-gila itu juga calon laki 
lo" timpal Kiana yang membuat Valya menghela nafas. 


"Tapi kali ini tuh beda" 


Kiana melipat tangannya didepan dada dan 
menyandarkan punggungnya ke kursi putarnya yang 
empuk. 


"Bukan ciumannya yang beda, tapi perasaan lo 
yang beda" tandas Kiana. 


"Akui aja deh Val" lanjut Kiana lagi. 
"Nggak mau" tolak Valya tanpa berpikir. 


"Ya udah kalau nggak mau sama Gavin. Duda edan 
yang menghuni ruangan ekslusif didepan kita masih 
menjomblo tuh, Pak Jemmy nggak bakal nolak apalagi 
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lo kan wanita asli bukan kaleng-kaleng” ucap Kiana 
lalu tertawa senang. 


"Pak Jemmy tuh mepet sana sini cuma buat tes 
ombak seorang Kiana. Makanya peka" timpal Valya 
sementara Kiana tidak ambil pusing dengan ucapan 
Valya. 


"Males ah gue, ntar kalau nikah sama si bos 
jangan-jangan madu gue banyak lagi si bos kan udah 
kayak lebah yang nggak bisa lihat bunga bagus dikit 
langsung hinggap. Jangan-jangan selingkuhan si bos 
bertebaran dimana-mana. Ihhh...merinding gue 
ngebayanginnya" ucap Kiana yang bergidik ngeri 
dengan khayalannya sendiri. 


"Jadi kamu menginginkan kesetiaan saya?" 


Kiana dan Valya langsung terdiam saat suara berat 
yang amat mereka kenal terdengar pelan namun jelas 
ditelinga mereka. Valya dan Kiana memutar kursi 
mereka dan sosok bos tampan mereka sudah berdiri 
tepat dibelakang mereka. 


"Mana saya berani menginginkan kesetiaan bapak 
kalau nyatanya saya juga tidak bisa memberikan 
kesetiaan saya" ucap Kiana tenang. 
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"Bukan tidak bisa, hanya belum bisa karena 
memang belum saatnya" koreksi Jemmy yang 
membuat Kiana menghela nafas kesal. 


"Ki, kamu ambil alih tugas Valya untuk hari ini. Val 
kamu ikut saya survey lapangan" titah Jemmy yang 
membuat Kiana mendelik kesal. 


"Loh nggak bisa gitu dong, kerjaan saya kan juga 
masih ada yang belum beres. Bapak kayak nggak 
punya sekertaris aja" protes Kiana kesal pasalnya 
Jemmy sudah beberapa kali menyuruh Kiana 
mengambil kerjaan Valya memang sih hal itu terjadi 
jika keadaan sangat mendesak tapi tetap saja Kiana 
yang benci lembur akhirnya harus rela kerja bagai 
kuda dan melewatkan jam makan siangnya demi bisa 
pulang tepat waktu. 


"Sekertaris saya sakit Ki" jawab Jemmy. 
"Saya juga sakit” balas Kiana tidak mau kalah. 
"Memangnya kamu sakit apa?" 


"Sakit hati" jawab Kiana kesal sementara Jemmy 
dan Valya sudah mengulum senyum mereka. 


"Ya udah kalau gitu, kamu ikut saya ke lapangan, 
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Val yang handel disini. Gimana Val? soalnya ternyata 
Kiana tipe wanita cemburuan" ucap Jemmy dengan 
nadanya yang membuat Valya tertawa sementara 
Kiana mendelik kesal. 


"Siap Pak" jawab Valya. 


"Siap-siap Ki, 5 menit lagi kita pergi" ucap Jemmy 
lalu berlalu keruangannya. 


"Ki, Gavin dengan Pak Bos kita brengsekan siapa?" 
tanya Valya yang membuat Kiana tertawa. 


"Setara Val!" tandas Kiana disela tawanya. 


Valya menghela nafasnya. "Gue diajakin nikah 
sama Gavin. Gila nggak tuh playboy satu. Lo tau nggak 
sih Ki? Pria yang mau dijodohkan mama ke gue itu si 
Gavin. GAVIN! Gila sempit banget dunia gue!" 


Kiana mendengarkan sambil menghela nafas lesu. 
“Lo tau nggak Val? Ternyata diantara Gavin dan Pak 
Bos ada yang lebih brengsek" 


Valya terdiam penasaran menatap Kiana. 


"Pacar gue ternyata lebih brengsek dibanding 
mereka berdua!" tandas Kiana. 
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Ad a 


Kiana dan Jemmy sudah selesai melakukan survey 
lapangan. Jemmy memperhatikan gerak-gerik ganjil 
Kiana hari ini, meskipun mulut Kiana tetap menjawab 
dengan kejujuran dan tetap pedas namun wanita itu 
lebih banyak diam dan menghela nafas yang Jemmy 
yakini bahwa Kiana sedang memiliki masalah. 


"Kamu kenapa?” tanya Jemmy tanpa 
menghentikan langkahnya. Kiana tetap setia 


membuntuti. 


"Pak, kalau misalnya begituan sekali memang bisa 
langsung punya anak?" tanya Kiana tanpa basa-basi. 
Jemmy yang kaget dengan pertanyaan yang tak 
disangka-sangkanya langsung menghentikan 
langkahnya. Pria itu berbalik dan Kiana menabrak 
dada bidang Jemmy. 


"Aduh! Bapak ih kalau mau berhenti aba-aba kek 
kayak rambu-rambu lalu lintas" omel Kiana sambil 
memegangi jidatnya. Jemmy menatap Kiana dengan 
alis kiri ternaik. 


"Untuk punya anak ya harus hamil dulu" jawab 
Jemmy atas pertanyaan Kiana. 
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"Memangnya kalau sekali begituan bisa hamil?" 
tanya Kiana yang masih penasaran. 


"Begituan tuh maksudnya gimana?" 


"Nggak usah pura-pura bego deh pak. Bapak kan 
udah pro yang begituan buktinya Griss" ucap Kiana 
malas menjelaskan versi vulgarnya. 


"Memangnya kenapa kamu nanya begituan?" 


"Sakit nggak pak?" tanya Kiana yang mengabaikan 
pertanyaan Jemmy. Kiana berjinjit agar bisa berbisik 
tepat ditelinga Jemmy. 


"Ki, jangan mancing” geram Jemmy sambil 
menatap Kiana kesal. 


"Saya bukan nelayan pak, mana pandai saya 
mancing. Pancing sama umpannya aja saya nggak ada" 
jawab Kiana. 


Jemmy menghembuskan nafas kesal. "Kenapa sih? 
Kamu mau praktek sama saya?" 


“Praktek apa? Mancing?" tanya Kiana yang dalam 
mode lola (loading lama). 


"Praktek buat anak. Saya nggak keberatan nambah 
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satu anak lagi" bisik Jemmy yang membuat wajah 


Kiana memerah malu. 


Kiana menatap Jemmy malas meskipun wajahnya 
sudah memerah karena malu, wanita itu berusaha 
menutupi kegugupannya. "Apa semua pria didunia ini 
mesum begini?" 


Jemmy tertawa. "Habis kamu nanyanya tumben 
aneh" 


Kiana menghela nafas. "Itu.." Kiana menggigit bibir 
bawahnya, ia ragu namun hanya Jemmy satu-satunya 
pria yang ia kenal selain pacarnya tentu saja. 


"Pacar saya ngajak begituan katanya buat ngetes 
saya mandul atau nggak karena bagaimanapun dia itu 
satu-satunya pewaris dikeluarganya dan harus 
mendapatkan keturunan segera setelah menikah" jelas 
Kiana dalam satu tarikan nafas, ia berharap Jemmy 
tidak mendengar secara detail ucapannya. 


Kiana mengintip reaksi Jemmy. Ia melihat tangan 
Jemmy yang sedang bersedekap didada bidangnya 
sendiri terkepal geram. Meskipun Kiana bingung 
kenapa juga ia harus pusing-pusing memikirkan reaksi 
Jemmy dan tidak mungkin pria itu akan bereaksi pada 
ceritanya, memangnya dia siapa? Hanya bawahan 
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Jemmy. Pikir Kiana. 
"Lalu kamu mau?" 


Kiana menatap Jemmy kesal. "Kalau saya mau saya 
nggak mungkin nanya karena udah tau rasanya kayak 
gimana. Saya nanya karena belum tau" 


"Kamu mau?" 


Kiana mengerjap memahami maksud Jemmy. 
“Itu...saya bingung" 


"Demi Tuhan Kiana! Kalian bisa kerumah sakit 
untuk mengecek apakah diantara kalian ada yang 
mandul atau tidak. Aku tidak menyangka bahwa kamu 
sebodoh itu. Putuskan dia! dan jangan pernah kamu 
bingung untuk menolak ajakan gila bajingan itu" ucap 
Jemmy dengan nada yang meninggi. Jemmy berbalik 
dan kembali meneruskan langkahnya sementara Kiana 
kembali setia mengekori. 


Kiana menatap sekitarnya, untung saja sepi 
karena ia tidak suka jika menjadi pusat perhatian. Dia 
dan Jemmy sudah seperti sepasang kekasih yang 
bertengkar. 


"Anda seperti ayah saya saja" omel Kiana. Jemmy 
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tersenyum, pria itu kembali berbalik menatap Kiana. 


"Bukan, saya bukan ayah kamu tapi saya ayah dari 
anak-anak kamu, anak-anak kita nantinya" ucap 
Jemmy sambil mengelus lembut pipi tirus Kiana. Kiana 
mengerjap bingung dengan aliran darahnya yang tiba- 
tiba berdesir dan jantungnya yang tiba-tiba berdebar 
padahal Kiana tau pasti bahwa dalam keluarganya 
tidak ada yang menderita sakit jantung. 


Apa gue karma keseringan ngeledekin Valya 
dengan Gavin? Pikir Kiana. 


"Saya mau pulang" ucap Kiana sambil menepis 
pelan tangan Jemmy dari pipinya. 


"Belum jam pulang kantor" 


"Maksud saya, saya mau balik ke kantor" jelas 
Kiana lalu berjalan mendahului Jemmy. Mereka 
menuju mobil yang diparkir Jemmy diseberang taman. 
Ketika membuka pintu mobil, mata Kiana menangkap 
sosok yang tak asing. Wanita itu mematung menatap 
sosok yang begitu dikenalnya. 


"Kenapa nggak masuk?" tanya Jemmy. Kiana 
menatap Jemmy sesaat. 
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"Bapak duluan aja. Saya ada urusan lain sebentar" 
ucap Kiana sambil menutup pintu mobil Jemmy dan 
berjalan dengan tergesa-gesa mengejar sosok yang ia 
lihat tadi. 


"Mas Heru!" panggil Kiana. Pria yang dipanggil 
Kiana berbalik. Pria itu tidak sendiri, ia bersama 
wanita yang sangat cantik dengan tubuh sangat indah. 


"Siapa sayang?" tanya wanita itu. Kiana menyipit 
menatap kedua jemari mereka bertaut mesra. 


"Bukan siapa-siapa" jawab Heru yang 
menimbulkan sesak dalam dada Kiana. Seingat Kiana, 
semalam mereka memang bertengkar karena masalah 
uji coba kemandulan namun tidak ada kata PUTUS 
yang keluar diantara mereka. 


"Kamu duluan ke mobil ya sayang, aku ada sedikit 
urusan bisnis" ucap Heru manis sambil mengecup 
singkat bibir wanita yang digenggamnya. Kedua tangan 
Kiana terkepal. 


Heru mendekat saat wanita cantik itu sudah 
menjauh dari dirinya dan Kiana. 


“Dia selingkuhanmu? Jadi selama ini hubungan 
kita kamu anggap apa?" desis Kiana yang berusaha 
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meredam emosinya. 


"Dia bukan  selingkuhanku. Tapi kamu 
selingkuhanku. Kami sudah berpacaran selama 5 tahun 
dan bulan depan akan menikah" 


Tubuh Kiana membeku mendengar ucapan Heru. 
Jadi selama 2 tahun berpacaran, aku hanyalah selingan 
bukan prioritas?! Sialan! pikir Kiana. 


Andai membunuh hukumannya bukan dipenjara, 
ingin rasanya Kiana memutilasi pria brengsek 
didepannya ini! 


"Dan masalah semalam itu aku bukannya ingin 
meminta pembuktian bahwa kamu mandul atau tidak 
tapi aku hanya ingin uji coba sebelum aku 
melakukannya dengan Joana ku dan juga untuk 
membuktikan pada diriku sendiri bahwa aku tidak 
mandul dan sanggup memuaskan wanitaku, Joana" 


Air mata yang daritadi ditahan Kiana mati-matian 
berhasil meluncur mulus, Kiana dengan cepat 
menghapus air mata sialan yang lolos dari kendalinya. 
Ingin sekali ia menonjok Heru dengan tenaga 
dalamnya namun rasa-rasanya Kiana malas berurusan 
dengan hukum apalagi sampai harus menghabiskan 
uang untuk menyewa pengacara yang bisa 
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membelanya dipengadilan. 


Kiana kaget ketika Heru tersungkur dengan keras 
ditanah dan seseorang telah mewakili keinginannya 
untuk meninju Heru dengan keras. Kiana menoleh dan 
mengerjap bingung ketika sosok Jemmy sudah berdiri 
disampingnya. Kiana menahan lengan Jemmy yang 
hendak kembali memukul Heru. Bagaimanapun Kiana 
tidak suka mereka menjadi pusat perhatian. 


Kiana menggeleng samar saat Jemmy menatapnya. 


"Mulai detik ini kita putus dan aku tidak pernah 
mengganggap hubungan kita dimasa lalu ada. Kita 
tidak pernah berpacaran dan aku harap, 
pernikahanmu dengan Joanamu itu tidak bahagia dan 
penuh kesengsaraan. Kamu ingat baik-baik, aku 
mungkin tidak bisa membalas kejahatanmu tapi Tuhan 
tidak pernah lupa membalas segala perbuatan hamba- 
Nya!" tandas Kiana sambil menggandeng Jemmy dan 
setengah menyeret pria itu meninggalkan Heru. 


Kiana duduk dengan tenang dalam mobil Jemmy. 
Kiana menatap jalanan melalui kaca jendela mobil. 
Dalam diam air mata Kiana lolos membasahi pipinya, 
diam-diam Kiana menghapus air matanya. Kiana 
menahan emosinya, bagaimanapun ia masih harus 
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bekerja. 


"Ki? Are you okay?” tanya Jemmy yang terlihat 
khawatir saat mereka sudah sampai di kantor. 


Kiana memaksakan seulas senyuman, ia berjalan 
lesu menuju kubikelnya. Jemmy menghela nafas dan 
kembali ke ruangannya. 


"Ki, lo habis ngapain? Kok kelihatannya capek 
banget?" 


Kiana menatap Valya yang terlihat 
mencemaskannya. 


"Ya habis survey lapanganlah Val. Capek nih gue, 
survey lapangannya pakai acara berantem lagi" ucap 
Kiana seadanya. Ia masih enggan untuk bercerita, 
bukan kenapa-kenapa, ia hanya takut kelepasan 
menangis jika harus bercerita disaat emosinya masih 
labil. 


“Lo nggak luka kan tapi?" 
"Luka Val" jawab Kiana. 
"Dimana?" tanya Valya khawatir. 


"Di hati gue Val" 
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Valya mendengus. "Ish orang serius juga, daritadi 
lo ngomongin masalah hati melulu" dumel Valya dan 
Kiana hanya tersenyum menanggapi Valya. 


"Val, Gavin buka biro jodohkan?" tanya Kiana. 


"Iya. Kenapa? Lo mau daftar?" tanya Valya 
bingung. 


“Iya, ntar kirimin gue alamatnya ya" pinta Kiana. 


“Emangnya lo dah putus dari si Heru?" tanya Valya 
dan Kiana mengangguk. Valya terdiam namun tidak 
menuntut cerita lebih lanjut. Valya sepertinya 
memahami sedikit situasi Kiana. 


"Iya nanti gue kirimin. Tapi biro jodoh si Gavin 
kampret banget. Lo yakin mau nyari jodoh pakai jasa 
biro jodoh kampret itu?” tanya Valya yang membuat 
Kiana tertawa singkat. 


"Kalau sama gue, Gavin pasti nyariin dengan 
serius. Kalau sama lo ya wajarlah si Gavin ngasihnya 
yang nggak serius wong dia maunya cuma dia kok yang 
lo seriusin” tandas Kiana yang membuat Valya 
cemberut. 


"Mana kerjaan gue? Sini gue selesaikan. Makasih 
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ya Val" 


Valya mengangguk dan tersenyum. "Nggak usah 
sungkan Ki. Kita udah sahabatan lama" 


Kiana menenggelamkan dirinya dalam tumpukan 
kerjaan yang berhasil menyita perhatiannya. Bahkan 
Valya yang sudah beberapa jam lalu berpamitan 
pulang saja hanya ia respon dengan anggukan saja. 


“Pulang Ki. Besok lanjutkan lagi" 


Tanpa menolehpun, Kiana tau siapa yang sedang 
berbicara. 


"Nanggung, bapak duluan saja" ucap Kiana tanpa 
menoleh pada bosnya. 


“Tinggal kamu sendiri loh, dikantor ini rumornya 
ada kuntilanak suka nangis dipojokkan" ucap Jemmy 
berusaha menakuti Kiana. 


"Nggak apa-apa, nanti saya kawankan nangis 
dipojokkan. Mungkin kuntilanaknya juga habis 
diselingkuhi sama pasangannya" timpal Kiana. 


"Ki" panggil Jemmy. Kiana tetap diam namun 
sambil menunduk, Kiana merasakan pandangannya 
kabur dan tiba-tiba saja ada tetes air yang jatuh diatas 
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keyboardnya. 


Jemmy menghela nafas lalu menarik Kiana dengan 
perlahan untuk berdiri menatapnya. 


"Ki, daripada kamu nangisnya ditemani 
kuntilanak. Mending nangisnya ditemani saya" ucap 
Jemmy sambil menghapus bulir air mata yang jatuh 
membasahi pipi mulus Kiana. 


"Kalau kamu nangisnya ditemani saya ada 
bonusnya" ucap Jemmy. 


"Apa?" tanya Kiana dengan suara seraknya. 


“"Bonusnya bisa nyender didada bidang saya" ucap 
Jemmy sambil terkekeh dan Kiana juga tertawa pelan 
disela tangisnya. 


“Pak, makasih lo tadi udah mewakili saya mukul 
Mas Heru" 


"Nggak masalah, harusnya kamu biarkan saja saya 
menghajarnya”" ucap Jemmy sambil mengelus lembut 
kepala Kiana yang sedang berada dalam pelukannya. 


Kiana terkekeh. 


"Kenapa kamu nggak memukulnya? Minimal 
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menamparnya gitu?" tanya Jemmy. 


"Sayang duit pak. Nyewa pengacarakan katanya 
mahal. Terlebih sekelas Mas Heru, dia pasti langsung 
menggunakan pengacara kelas atas kalau sampai ingin 
memperkarakan kasus pukulan saya" ucap Kiana. 


“Cicilan apartemen saya aja belum lunas. Kalau 
anda yang dituntutkan nggak masalah soalnya duit pak 
bos kan nggak bisa dihitung" ucap Kiana dan Jemmy 
tertawa sambil memeluk Kiana. 


"Kamu udah keenakan ya dalam pelukan saya?" 
goda Jemmy yang membuat Kiana cemberut namun 
masih memasrahkan tubuhnya dalam dekapan hangat 
Jemmy. 
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Sebelas 


Valya merasakan kehidupannya kembali normal 
dan tenang setelah Gavin selama beberapa hari ini 
tidak merecoki hidupnya lagi. Valya bahkan tidak 
perduli dengan kabar calon suami yang dijodohkan 
dengannya itu. 


Valya melangkah dengan riang ketika mendengar 
bel rumahnya berbunyi. Ia membukakan pintu 
rumahnya dengan senyum cerah. 


"Cari siaa..pa?" senyum cerah itu memudar ketika 
matanya mengenali sosok yang berdiri didepanya. 
Sosok didepannya tersenyum cerah menatap Valya. 
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"Cari kamu sayang” ucap sosok itu sambil 
mengelus sebelah pipi Valya dan mengecup pipi mulus 
Valya. Valya mengerjap bingung melihat koper besar 
yang dibawa pria didepannya. 


"Ngapain lo bawa-bawa koper Gav? Udah kayak 
mau pindah rumah aja" komentar Valya sambil 
terpaku menatap koper Gavin. 


"Memang aku mau pindah rumah. Rumah aku kan 
disisimu" ucap Gavin santai dengan senyumnya yang 
merekah sementara Valya langsung menatap Gavin 
dengan tatapan horor. 


"MAMA!" teriak Valya. Mamanya yang tadi sedang 
menyiapkan makan siang langsung berjalan dengan 
tergesa-gesa menuju teriakan anak sematawayangnya. 


"Kamu kenapa sih teriak-teriak Val? Buat mama 
jadi khawatir aja" ucap mamanya lalu mata mamanya 
menatap sosok Gavin yang masih berdiri didepan 
pintu. 


Mama Valya tersenyum cerah. "Ya ampun calon 
suami kamu udah datang rupanya. Kamu gimana sih 
Val kok calon mantu mama nggak kamu suruh masuk?" 


Valya melongo mendengar omelan mamanya. 
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"Mama yang ngundang dia untuk tinggal disini?" 
ucap Valya sambil menatap mamanya dengan curiga. 


"Nggak. Gavin yang minta sendiri. Katanya dia 
nggak bisa lama-lama jauh dari kamu. Sedetik nggak 
ngeliat kamu aja bisa menimbulkan gejolak rindu" 
ucap mamanya sambil menoel dagu Valya, sang anak 
cantik itu malah tambah cemberut. 


"Ayo masuk menantu mama, jangan sungkan- 
sungkan, anggap aja rumah sendiri" ajak mama Valya 
dengan ramahnya. Gavin tersenyum lalu melangkah 
masuk sambil menggandeng Valya. 


“Ayo Val masuk, jangan sungkan-sungkan. Anggap 
aja Suami sendiri" balas Gavin. Valya menggerutu kesal 
dalam gandengannya. 


"Kamar kamu disamping kamar Valya ya Gavin. 
Val tunjukin gih kamar calon suami kamu" ucap mama 
Valya sambil kembali berjalan menuju dapur. 


“Kok disamping kamar Valya sih Ma? Mama nggak 
takut apa ntar kalau Valya diapa-apain sama Gavin?” 
protes Valya kesal. 


Mamanya berbalik untuk menatap putrinya. "Ya 
nggak apa-apa, kan kalian 2 bulan lagi juga bakalan sah 
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jadi suami istri. Para orangtua yang akan 


mengurusnya'" 


Valya mendengus mendengar ucapan mamanya. 
Wanita itu menaiki tangga rumahnya dengan langkah 
dihentak-hentakkan. 


“Gavin permisi dulu ya Bunda. Makasih Bunda" 
ucap Gavin lalu segera mengekori Valya. 


Valya berhenti dipintu kamarnya. Ia enggan 
membuka kamar itu karena sosok Gavin yang berada 
dibelakangnya. 


"Ngapain lo disini. Ini kamar gue. Kamar lo disitu" 
ucap Valya sambil menunjuk pintu kamar 
disebelahnya. 


"Kalau kamar kita dimana?" goda Gavin yang 
memeluk Valya dari belakang. 


"Tuh kan, koper belum dibuka aja gue udah 
dipeluk-peluk. Habis deh masa depan gue kalau lo 
sampai nginap disini setiap malam" dumel Valya 
sambil melepaskan pelukan Gavin. Gavin malah 
tertawa mendengar ucapan Valya. 


"Kamu nggak mau nemanin aku buka koper gitu?" 
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tanya Gavin. 


Valya mendelik, "Ngapain juga aku nemani kamu 
buka koper" 


"Kalau nemani aku buka baju mau?" goda Gavin 
dengan segala kemesumannya. 


"Nggak" tandas Valya. “Gue takut khilaf lanjut 
benak Valya. 


Gavin terkekeh, "Kalau gitu pasti maunya buka 
baju aku pakai jemari-jemari kamu yang ramping itu 
kan sayang?" 


Valya berbalik. "Lo tuh gila ya?" tanyanya kesal 
pada sikap Gavin. 


“Iya saya Gila. inGIn Lamar kAmu" gombal Gavin 
receh. Valya yang geram langsung menjambak rambut 
Gavin. 


"Duh duh Val, sakit. Barbar ih pakai jambak- 
jambak" ucap Gavin saat Valya menghentikan 
jambakan singkatnya. 


“Bukan dijambak sayang, tapi dielus begini" Gavin 
dengan sigap menyelipkan jemarinya dirambut sebahu 
Valya yang terurai lurus dan lembut. Lalu mengecup 
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singkat puncak kepala Valya. 


“Harus penuh cinta, sayang" ucap Gavin lalu 
kembali menurunkan tangannya dari membelai kepala 
wanitanya. 


“Minggir lo gue mau masuk" usri Valya yang masih 
berdiri menghadap Gavin. 


"Kamu mau masuk kemana sih sayang? Pintu 
kamar kamu ada dibelakang kamu, kamu tinggal 
berbalik, membukanya lalu masuk. Kalau kamu mau 
masuk ke pintu hati aku ya masuk aja, khusus kamu 
nggak aku kunci malah udah aku buka lebar-lebar. 
Malah ntar nanti rencananya pintu-pintunya mau aku 
copot biar kamu bisa melenggang masuk. Tapi kalau 
kamu udah masuk aku pasang lagi lengkap dengan 
gemboknya biar kamu nggak bisa kemana-mana lagi 
dan menetap dihati aku selamanya" cerocos Gavin 
yang membuat kepala Valya terasa berdenyut. 


“Bawel lo. Pusing nih gue jadinya” ucap Valya 
kesal. Dia lalu berbalik dan memasuki kamarnya 
dengan gerakan cepat Gavin juga langsung melangkah 
memasuki kamar Valya. 


“Eh...eh..ngapain juga lo ikut-ikutan masuk? Gue 
bilang kamar lo disebelah" ucap Valya kesal. 
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Gavin menutup pintu kamar Valya dan 


menguncinya. 


"Dimana lo berada itu kamar gue" jawab Gavin 
tenang. 


Valya menarik nafas mendengar ucapan Gavin. 
Valya bersedekap melihat Gavin membuka kopernya 
dan menarik baju kaos dan celana pendek selutut. 


Gavin membuka kancing kemejanya. Mata Valya 
mengerjap kaget. 


"Lo mau ngapain?" tanya Valya panik. 


"Menurut lo?" tanya Gavin balik sambil melepas 
kemejanya. Valya menelan ludahnya saat melihat dada 
bidang dan perut kotak-kotak Gavin yang benar-benar 
layak untuk disandingkan dengan badan model papan 
atas. 


Mata Valya membulat saat pria itu bahkan 
membuka kancing celananya beserta restletingnya. 
Gavin topless saja sudah luar biasa menggoda dan 
sekarang hanya boxer abu-abu yang melekat dibadan 
pria dewasa itu. 


"MAMA!" teriak Valya dan dengan segera ia berlari 
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menuju dapur tempat mamanya berada. 


Mama Valya dan Gavin tanpa sepengetahuan Valya 
ikut tertawa pelan mendengar teriakan Valya. Sungguh 
Gavin tidak sabar untuk hidup bersama dengan Valya 
dan setiap hari selalu menggoda wanitanya yang 
menggemaskan. 
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Dua Belas 


"Mama Valya telat!" teriak Valya sambil berlari 


menuju kamar mandi. 


"Memangnya kamu sama Gavin udah begituan 
berapa lama sampai telat?" tanya mama Valya yang 
sedang menyiapkan sarapan dimeja makan ruang 
tengah. 


Valya berhenti dan menatap mamanya dengan 
bingung memikirkan ucapan mamanya. "Begituan apa 
ma?" tanya Valya polos. 


"Itu loh melakukan sex sebelum nikah. Dosa loh 
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Val yang begituan. Ingat-ingat neraka" ucap mamanya 
dengan santainya sementara wajah Valya sudah 
memerah malu. 


“Ihhh..Mama pagi-pagi kok ngomongnya udah 
Vulgar. Maksud Valya tuh Valya telat ngantor!" ucap 
Valya kesal. 


“Lagipula kan mama sendiri yang bilang nggak 
apa-apa, sebebas Gavin aja toh dua bulan lagi bakalan 
sah" sindir Valya dan mamanya tertawa. 


"Mama percaya kok sama Gavin. Dia nggak akan 
khilaf. Mama cuma nggak percaya sama kamu soalnya 
badan Gavin kan kata kamu kotak-kotak persis kayak 
si Chang Chang kesukaan kamu" 


Valya cemberut. "Bukan Chang Chang ma tapi Ji 
Chang Wook. Sembarangan mama ih" 


"Katanya telat, kok masih ngobrol disini?" mama 
Valya melirik anaknya yang masih acak-acakan namun 
untuk saja kecantikan turunan darinya mengalir pada 
Valya jadi walaupun bangun tidur, wajah Valya tetap 
cantik. 


"Oh iya lupa kalau Val udah telat" ucap Valya lalu 
kembali berlari menuju kamar mandi. Valya langsung 
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membuka pintu kamar mandinya dan menerobos 


masuk. 


Valya menutup dan mengunci pintu kamar 
mandinya. Saat Valya berbalik, matanya membulat 
sempurna mendapati pemandangan punggung tegap 
dan berotot yang asing. Kening Valya mengernyit. 


"Rasanya gue cuma tinggal berdua dengan mama 
deh" gumam Valya. 


Sosok yang dilihat Valya berbalik dan kemudian 
Valya teringat bahwa Gavin mulai saat ini tinggal 
bersamanya. Mata Valya membulat dan mengerjap 
melihat sosok Gavin tanpa busana tatapan mata Valya 
kemudian turun pada bagian bawah tubuh Gavin. 


dan dengan segera Valya berlari dari kamar mandinya 
untuk menghampiri mamanya di meja makan. 


"Apa sih sayang? Dari kemaren kerjaan kamu 
teriak-teriak mulu" ucap mama Valya. 


Valya menghampiri mamanya dengan nafas 
seolah-olah wanita itu habis melakukan lari maraton 
mengelilingi kompleks rumahnya. 
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"Ma...Val liat penampakan punggung" ucap Valya 
dengan nafasnya yang tersengal-sengal karena habis 
berlari. 


"Bolong nggak punggungnya?" tanya mama Valya 
sambil mengulum senyumnya. 


"Ish mama nih. Gavin kan bukan sundel bolong. 
Mama sengaja kan nggak bilang ke Valya kalau di 
kamar mandi ada Gavin?" tuduh Valya dengan wajah 
cemberutnya. 


"Kenapa sih Val? Bentar lagi juga kamu tiap malam 
ngeliatin punggung Gavin. Tulang punggung kamu itu 
Val" 


Valya mendengus. "Tapi Valya juga ngeliat burung 
yang gak bisa terbang tadi! Mata Valya yang suci jadi 
ternodai, mama" rengek Valya yang hendak menangis. 
Mama Valya tertawa mendengar ucapan anaknya. 


"Nggak apa-apa Val. Bentar lagi juga itu burung 
jadi piaraan kamu" timpal Mama Valya yang membuat 
Valya kesal setengah mati. Valya berjalan dengan kesal 
menuju kamarnya. 


"Kamu mau kemana, Val? Nggak jadi mandi?" 
tanya mama Valya saat melihat anaknya kembali 
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kekamar. 


"Nggak. Valya mau ganti baju sama gosok gigi aja" 
ucap Valya merajuk. 


"Anak gadis kok jorok sih Val" tegur mama Valya. 


"Gara-gara mantu kesayangan mama tuh!" jawab 
Valya kesal. 


Ada 


"Eh Ki bagi minyak wangi lo dong. Gue tadi pagi 
nggak sempat mandi" ucap Valya yang datang-datang 
langsung merecoki Kiana. 


"Ih kok lo jorok banget sih" omel Kiana sambil 
membuka laci mejanya dan menyerahkan parfumnya. 


"Jangan banyak-banyak makainya. Mahal tuh. Gue 
aja gue hemat-hemat pas makainya" ucap Kiana. 


"Darurat Ki. Sekali doang ini gue minjam" kilah 
Valya. 


"Minta tuh namanya Val. Kalau minjam tuh harus 
dibalikin" timpal Kiana. 


"Iya iya gue minta parfum lo dikit. Sekali ini 
doang” ucap Valya dan Kiana kembali diam 
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membiarkan Valya menyemprotkan parfumnya. 


"Ki, gue tadi pagi ngeliat burung. Sekarang 
dirumah gue ada burung. Kata mama ntar gue yang 
harus ngerawat itu burung" cerita Valya dengan wajah 
cemberutnya. 


"Hah? Sejak kapan rumah lo miara burung? 
Burung apaan?" tanya Kiana yang menatap Valya 
dengan kening mengernyit. 


"Burungnya gak bisa terbang Ki, soalnya gak 
punya sayap" 


Kerutan dikening Kiana kian dalam. "Memang ada 
burung yang nggak punya sayap?" Tanya Kiana. 


"Ada Ki. Burungnya Gavin” ucap Valya sepelan 


mungkin. 


"Ngapain Gavin miara burungnya dirumah lo? 
Sejak kapan Gavin punya burung? Kurang kerjaan 
banget pakai acara dipiara dirumah lo" timpal Kiana 
yang masih belum paham arah pembicaraan Valya. 


"Sejak lahir Ki si Gavin miara burungnya. Soalnya 
melekat Ki diselangkangannya" ucap Valya masih 
dengan berbisik. Kiana yang sudah paham langsung 
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melotot mendengar ucapan Valya. 


"Ih Val, kok pagi-pagi pembahasan lo udah Vulgar 
sih? Ternodai nih kuping gue dan otak gue yang 
langsung menghayalkannya" ucap Kiana kesal. Valya 
langsung terbahak melihat ekspresi kesal Kiana. 


"Nggak usah dikhayalkan Ki. Kalau kamu mau 
kamu juga bisa miara burung saya" 


Valya dan Kiana langsung menoleh ke arah 
sumber suara yang berbisik ditengah-tengah mereka. 
Mata Kiana membulat saat mendapati sosok Jemmy 
yang sedang tersenyum jahil. 


"Ih bapak kok jadi ikut-ikutan Vulgar sih? Saya 
nggak suka miara burung" ucap Kiana kesal. 


Jemmy tertawa. "Kalau burung saya beda Ki. Kamu 
pasti ketagihan miaranya soalnya punya saya produktif 
dan sudah ada buktinya" Jemmy melanjuti kegiatannya 
menggoda Kiana. Kiana terdiam dengan wajahnya yang 
mulai merona malu. 


Kiana betul-betul kehabisan kata-katanya kali ini. 
Jemmy menahan tangannya agar tidak mengelus pipi 
Kiana yang merona akibat godaannya. Bagaimanapun 
dia tidak bisa melakukannya didepan karyawannya 
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yang lain. Padahal Jemmy sangat gemas sekali melihat 
ekspresi malu-malu Kiana. 


"Saya mau pergi dulu. Kalian berdua kerja yang 
benar. Kerjaan kalian bukan ngegosip" ujar Jemmy. 


"Bapak mau kemana?" tanya Kiana yang langsung 
menyesali ucapannya karena senyum jahil Jemmy 
terbit dan Kiana tau akan ada ucapan ajaib yang akan 
keluar dari bibir sexy bosnya. 


"Mau ikut? Kalau kamu mau ikut, saya mau ke 
KUA" bisik Jemmy. Valya mengulum tawanya 
sementara Kiana mendelik kesal. 


"Ngapain ke KUA?" tanya Kiana kesal. 


"Ya mengurus pernikahan kita dong sayang” ucap 
Jemmy dengan suara rendah, yang penting Kiana 
dengar. 


"Duda edan! Gih sana!" usir Kiana dengan nada 
rendahnya, yang penting Jemmy dengar. 


"Sabar dong Ki, ini juga Mas udah mau pergi buat 
ngurus pernikahan kita. Doa kan lancar ya Ki" balas 
Jemmy dan Kiana mendelik kesal. Jemmy tertawa, 
ingin sekali pria itu mengacak-acak rambut sebahu 
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Kiana yang bergelombang sebelum keluar untuk 
meeting namun tidak ia lakukan mengingat di kantor 
masih ramai. 


“Bos lo tuh gila!" ucap Kiana pada Valya saat sosok 
Jemmy sudah menghilang. 


“Gila-gila gitu juga calon laki lo" balas Valya 
berbisik ditelinga Kiana. Kiana mendelik kesal pada 
Valya yang membuat Valya tertawa puas. 


"Karma lo Ki, keseringan ngeledekin gue sama 
Gavin" timpal Valya yang membuat Kiana semakin 
keki. 
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Tiga Belas 


Valya sedang duduk santai ditaman belakang. 
Valya menatap bulan sabit yang seolah sedang 
mentertawakan kegundahannya. Wanita itu menghela 
nafas ketika memikirkan bahwa dalam hitungan bulan 
ia akan menikah dengan Gavin, Gavin yang menoreh 
sejarah buruk dalam masa putih abu-abunya. 


"Ngapain lo bengong disini?" 


Valya menghela nafas ketika ketenangannya 
terusik oleh Gavin yang duduk disebelahnya. 


“Gue lagi mikirin lo dan merenungi nasib gue 
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sambil menerka-nerka masa depan kita" jawab Valya 
ketus. 


Gavin tertawa. "Gue nggak perlu lo pikirin Val, 
cukup lo sayang dengan segenap jiwa raga aja" balas 
Gavin. 


Valya mendengus kesal. Ditatapnya Gavin dengan 
tatapan tajam. "Gue nggak mau jadi janda diusia muda 
ya Gav. Terlebih jadi jandanya lo". 


Gavin mengernyit. "Ya lo doain aja gue panjang 
umur biar lo nggak menjanda diusia muda" timpal 
Gavin. 


"Gue sih nggak takut lo tinggal mati Gav. Gue takut 
lo tinggal selingkuh!” tandas Valya yang membuat 
Gavin tersenyum. 


"Gemesin deh lo Val" ucap Gavin lalu menarik 
Valya dalam pelukannya sambil mengacak-acak 
rambut Valya dengan perasaan gemasnya. 


"Belum nikah aja lo udah posesif. Tapi gue suka" 
timpal Gavin lalu mengecup puncak kepala Valya. 


"Nggak usah kepedean deh lo! Mana ada orang 
yang nikah mau diselingkuhin. Mana ada wanita yang 


143 


mau menjanda gara-gara pasangannya selingkuh. Gue 
cuma melindungi harga diri gue dan diri gue dari lo 
bukan karena gue cinta sama lo" tandas Valya. 


"Gue nggak akan nyakitin lo Val. Gue akan buat lo 
bahagia dan nggak menyesal untuk hidup bersama 
seorang Gavin. Dari pertama kali kita ketemu waktu 
MOS gue udah suka sama lo" ucap Gavin yang 
menangkup wajah Valya agar wajah mereka bisa saling 
tatap dalam jarak dekat. 


"Bohong. Lo kan suka ngeledekin gue gendut dan 
pacar lo juga gonta-ganti. Dasar lelaki kerdus" Valya 
mendengus mengingat kejahilan Gavin. 


Gavin tertawa. "Siapa suruh lo kelewat cuek sama 
gosip keplayboyan gue Val jadinya gue sering 
ngeledekin lo deh biar dapat respon lo. Lo nggak 
gendut kok sebetulnya, malah kelihatannya lebih 
empuk untuk dipeluk daripada lo yang sekarang. Tapi 
gue sih nggak masalah fisik lo mau gimana, gue suka- 
suka aja karena gue cinta sama lo, Valya Gayanti" ucap 
Gavin sambil menatap lembut mata Valya dan 
mengelus pipi tirus wanitanya. 


"Dan gue bahagia banget waktu tau surat cinta 
aneh itu ternyata dari lo. Gue bahkan tau banget 
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tulisan tangan lo makanya gue tau kalau surat itu lo 
yang nulis. Gue harap apa yang tertulis disurat itu 
adalah isi hati lo. Gue nggak mau tau kalau ada 
kebohongan dibalik surat itu” lanjut Gavin. Valya 
terdiam sambil mengamati ekspresi Gavin lekat-lekat. 


"Gue..sebenarnya...gue memang suka sih" aku 
Valya gelisah, ia ragu untuk mengatakan perasaannya 
yang sebenarnya. Gavin tersenyum senang lalu 
mengelus rambut Valya dan masih menikmati wajah 
cantik wanitanya dengan tatapan penuh cinta. 


"Tapi?" tanya Gavin yang mengetahui kegundahan 
hati Valya. 


"Ya gitu, karena lo playboy minta ampun, gue 
takut terluka. Gue takut jatuh cinta sama lo dan gue 
takut bernasib sama seperti mama yang diselingkuhi 
papa" ucap Valya pelan, Valya mengerjap saat 
merasakan matanya mulai terasa panas. Gavin sudah 
mendengar cerita ini dari mama Valya yang meminta 
Gavin memaklumi luka dalam diri Valya yang masih 
belum sembuh. 


"Lo nggak akan bernasib seperti Bunda. Seluruh 
kesetiaan gue buat lo semata Val" ucap Gavin berusaha 
menenangkan. Kedua mata Valya refleks tertutup 
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ketika kecupan singkat dari Gavin mendarat 
dimatanya. 


“Gue juga takut lo hanya mencintai fisik gue yang 
sekarang. Keindahan fisik tidak pernah abadi dan 
selalu ada bahkan banyak yang lebih indah dan cantik 
daripada gue. Ketika gue masih gendut, lo sama sekali 
nggak ngotot ngejar-ngejar gue. Giliran gue udah 
ramping lo ngejar gue kayak orang gila" Valya kembali 
mengungkapkan kekhawatirannya. 


Gavin tersenyum memaklumi. "Gue ngejar lo 
kayak orang gila kok setelah gue tau kalau lo juga cinta 
sama gue. Lo lupa setiap ketemu gue selalu manggil lo 
dengan sebutan 'istriku'?" 


Valya tertawa ketika mengingat masa-masa itu. 
Betapa ia ingin mencekik Gavin yang selalu 
mempermalukannya. 


“Gue selama ini selalu berusaha mengontrol rasa 
suka gue ke lo Gav biar nggak kebablasan cintanya" 
ucap Valya sambil terkekeh. Ia mengelus rahang kokoh 
Gavin. 


"Kalau begitu berhentilah mengontrol rasa suka lo 
ke gue. Biarkan cinta lo ke gue lepas kendali" ucap 
Gavin dengan tatapannya yang begitu lekat. Membuat 
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Valya terpesona menatap keindahan seorang Gavin. 


"Tapi janji jangan berpaling dari gue dan jangan 
lukai gue meskipun lo tau persis bagaimana cara 
melukai gue. Gue takut akan berakhir seperti mama 
yang ditinggal papa demi selingkuhannya. Gue takut 
anak gue akan mengalami hal yang sama kayak gue 
yang tumbuh tanpa merasakan kasih sayang seorang 
ayah" 


Untuk pertama kalinya Gavin melihat tatapan 
sendu Valya dan mata indah itu berkaca-kaca. 


“Gue janji Val" ucap Gavin yang bukan hanya 
dimulutnya namun juga dihatinya. 


"Lo memang tampan luar biasa. Tapi gue jatuh 
cinta bukan karena itu Gav, gue jatuh cinta karena lo 
adalah Gavin Pandava yang bersinar dengan kelebihan 
dan kekurangan yang lo punya" ucap Valya sambil 
menatap lekat wajah Gavin. Valya menatap bibir Gavin 
yang pernah ia rasakan manisnya semanis janji Gavin 
dan kali ini tiba-tiba saja gejolak ingin menyesap 
manisnya bibir Gavin kembali bergejolak. 


Valya dengan perlahan mendekatkan wajahnya. 
Gavin tersenyum dan membiarkan Valya melakukan 
apa yang diinginkan wanita itu. Dengan perlahan bibir 
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Valya menyentuh bibir Gavin. Gavin bahkan 
membiarkan Valya mendorongnya dengan pelan dan 
membuat tubuh kekarnya berbaring diatas rumput 
taman yang tidak terlalu kotor lagipula Gavin memang 
berniat untuk melaundry pakaian kerja yang saat ini 
sedang ia kenakan. 


Gavin memeluk tubuh Valya yang berada diatas 
tubuhnya. Bibirnya ikut membalas ciuman Valya 
dengan lembut dan perlahan mengikuti permainan 
Valya. 


"Val, kalau lo khilaf gue siap mengimbangi 
kekhilafan lo" ucap Gavin sambil terkekeh yang 
melihat wajah Valya merona malu. 


“Lo takut gue yang khilaf tapi kayaknya malah lo 
deh yang khilaf Val” ucap Gavin sambil merubah posisi 
mereka. Valya tetap dalam pelukan Gavin ketika tubuh 
ramping itu berbaring diatas tanah dan Gavin yang 
mendominasi diatas tubuh Valya. 


Valya mengerjap dengan ekspresi malu-malu yang 
semakin membuat Gavin gemas. 


"Awas Gav, gue mau mandi" ucap Valya pelan. 


"Gue juga mau mandi soalnya gara-gara lo gue jadi 
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kotor nih" seloroh Gavin yang membuat Valya 
cemberut sambil menggerutu. 


"Tapi kita berdua sama-sama kotor sih. Mau 
mandi bareng nggak biar hemat waktu dan hemat air" 
Gavin kembali menjahili Valya. 


"Nggak gue takut" ucap Valya sambil mendorong 
tubuh Gavin dan bangkit dari posisi berbaringnya. 


"Takut khilaf Val?" Gavin masih asik menjahili 
Valya. Valya tetap melangkah meninggalkan Gavin 
dengan wajahnya yang memerah malu. 


Gavin ikut melangkah membuntuti Valya dan tiba- 
tiba memeluk Valya dari belakang. Didekapnya tubuh 
Valya agar merapat dengan tubuhnya. 


"Val jangan pernah untuk pergi meskipun hanya 
sedetik. Jangan pernah lo tinggalin gue tapi tinggallah 
disisi gue karena kebahagian gue ada disisi lo, 
kebahagiaan gue adalah bersama lo Valya Gayanti, 
selamanya" bisik Gavin dengan mesranya. 


Duh jatuh deh cinta gue ke jurang yang nggak 
kelihatan dasarnya. Keluh Valya dalam diam. 
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Empat Belas 


Valya cemberut dikarenakan Kiana menghilang 
beberapa hari ini. Mulutnya terasa kaku karena teman 
bergosipnya menghilang. Valya tau Kiana sakit tapi 
saat Valya ke apartemen Kiana, Kiana tidak 
membukakanya pintu yang dicurigai Valya bahwa 
sahabatnya itu tidak di apartemennya. 


"Kamu nelpon siapa sih Val? Kok kayaknya gelisah 
banget" tanya Gavin yang terdengar cemburu. 


"Kiana. Dia beberapa hari ini nggak masuk kantor. 
Aku ke apartemennya juga dia nggak ada. Aku kan jadi 
cemas" jawab Valya sambil menatap Gavin dengan raut 
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khawatirnya. 


"Ya ampun Ki! Lo kemana aja sih nggak ngangkat 
telpon gue beberapa hari ini?! Gue kangen tau nggak?! 
Gue khawatir banget. Syukur deh kalau lo masih 
hidup" cerocos Valya. Kiana tertawa mendengar 
rentetan pertanyaan Valya. 


"Lo dimana Val?" tanya Kiana. Kiana juga sangat 
rindu untuk bergosip ria dengan sahabatnya. 


"Di cafe Gavin. Bisa ke sini nggak? Mumpung ada 
Gavin juga nih, kata lo kan mau makai jasa biro jodoh 
kampretnya. Gue nggak tanggung ya kalau kisah 
asmara lo berakhir tragis" ucap Valya sambil menatap 
Gavin dengan kesal jika mengingat-ingat 
pengalamannya bergabung sebagai klien biro jodoh 
yang dirintis Gavin. Gavin tertawa melihat tatapan 
kesal Valya. 


"Gue kesana sekarang. Mumpung yang punya 
sarang belum pulang jadi gue bisa kabur bentar. Nggak 
akan bisa lebih tragis dari nasib percintaan gue 
sekarang Val" ucap Kiana yang membuat Valya 
mengerut bingung. Namun Valya urung bertanya 
karena sambungan telponnya sudah diputus oleh 
Kiana. 
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"Kiana mau ke sini nggak apa kan?" tanya Valya 
pada Gavin. 


"Nggak masalah lagi pula dia kan sahabat kamu 
dari SMA. Kalian kan kalau kemana-mana kerjaannya 
berdua mulu. Aku bahkan sampai sempat curiga kalian 
penyuka sesama jenis" ucap Gavin sambil tertawa. 


Valya mendelik kesal mendengar ucapan Gavin. 
"Sialan. Aku normal loh" 


Gavin tertawa. "Aku tau kok sayang" ucapnya 
sambil mengacak-acak rambut Valya. 


"Kamu ntar kalau udah jadi Nyonya Pandava 
nggak mau resign aja? Nggak usah nyari uang lah. 
Kamu cukup ngabisin uang aku aja soalnya aku nggak 
bisa ngabisin uang aku sendiri" ucap Gavin dengan 
gaya sombongnya yang membuat Valya kesal setengah 


mati. 


"Tenang aja, uang kamu pasti aku bantu hambur- 
hamburin kok dan aku nggak mau berhenti kerja 
soalnya aku mau ngegosip dengan Kiana setiap hari, 
kecuali hari Minggu sih. Soalnya libur" jawab Valya. 
Mereka menikmati makan malam dengan 
perbincangan ringan. Sungguh jarang-jarang bisa 
melihat Valya dan Gavin akur begini. 
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"Val" Kiana yang baru datang langsung menarik 


kursi disamping Valya. 


"Hai Ki" sapa Gavin. Kiana menoleh kearah Gavin 
yang duduk didepan Valya. 


"Hai Gav, lo apa kabar? Masih brengsek nggak?" 
tanya Kiana dengan santainya. 


"Mulut lo ya, nggak berubah banget. Nggak ada 
rem nya" timpal Gavin sambil terkekeh. 


"Ya iyalah nggak ada rem nya. Memangnya mulut 
gue kendaraan apa" timpal Kiana. 


"Kebanyakan makan cabe lo, pedesnya sampai 
nempel dibibir lo" balas Gavin yang membuat Kiana 
mendelik. Valya tersenyum melihat interaksi Kiana 
dan Gavin. Seperti inilah mereka jika sampai kumpul. 
Dari SMA sampai sekarang tidak berubah. Valya dan 
Kiana yang selalu terlibat adu mulut dengan Gavin. 
Meskipun seringnya Kiana yang adu mulut jika Gavin 
mulai mengisengi Valya. 


"Tangan sama kaki lo kenapa Ki? Kok bebalut- 
balut gitu sih? Itu lengan lo juga kok ada luka sayatan 
sih Ki?" tanya Valya khawatir. Gavin memperhatikan 
kondisi Kiana. 
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"Lo nggak berusaha melakukan percobaan bunuh 
diri kan Ki?" tanya Gavin yang membuat Valya melotot 
menatap Kiana. 


Kiana mendelik kesal atas ucapan Gavin yang 
mengambil kesimpulan yang sama seperti Jemmy yang 
menuduhnya ingin bunuh diri gara-gara patah hati. 
Ngapain juga Kiana mau bunuh diri, dia kan belum siap 
dipanggang di neraka! 


"Nggak lah, gila lo! Gue belum siap jadi penghuni 
neraka" ucap Kiana sambil menatap Gavin dengan 
kesal. 


"Panjang deh ceritanya, intinya gue tuh jatuh 
diatas pecahan kaca" Kiana berusaha menjelaskan 
versi singkatnya. 


"Lo mau main debus Ki? Ngecek seberapa kebal 
tubuh lo? Ada-ada aja deh lo Ki. Jatuh kok diatas 
pecahan kaca. Jatuh tuh diatas cinta" timpal Valya 
sambil tertawa. 


"Mentang-mentang udah akur ya lo dengan Gavin 
jadi semena-mena pada jomblo kayak gue. Awas ya 
ntar kalau pas berantem jangan nangis-nangis ke gue" 
ucap Kiana kesal. 
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Valya tertawa. "Jahat banget doa lo Ki". 
"Gav, gue mau daftar dong ikut biro jodoh" 


Gavin mengangguk. "Boleh lo kirim aja biodata 
sama kriteria pasangan yang lo mau. Nanti gue cariin". 


"Cariin yang betul ya Gav. Awas lo kalau ngasih 
gue aki-aki bangkotan atau brondong yang masih 
dibawah umur. Gue botakin lo biar Valya nggak jadi 
nikahin lo. Biar lo menduda sebelum waktunya" ancam 
Kiana yang membuat Valya dan Gavin tertawa. 


"Gampang Ki. Gue punya banyak stok, lo sebut aja 
yang mau gimana. Lo gosip-gosip manja deh sama 
Valya. Istri gue rindu banget katanya ngegosip bareng 
lo, untung lo perempuan jadi gue nggak bakal 
cemburu" ucap Gavin lalu berdiri dari duduknya. 


"Aku keruangan dulu ya sayang. Kalau udah mau 
pulang bilang ya, nanti kita pulang sama-sama" Gavin 
mengelus kepala Valya dan mengecup singkat puncak 
kepala Valya dengan penuh kasih sayang. Kiana 
melihatnya dengan wajah cemberut kepengen. 


“Ishhh...pasangan nggak punya perasaan. Pikirin 
dong perasaan jomblo gue yang meronta-ronta baper 
gara-gara kelakuaan manis kalian" ucap Kiana dengan 
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tatapan kesalnya pada pasangan yang dimabuk asmara 
didepannya. 


"Sabar makanya, ini mau gue cariin yang cocok 
buat lo" ucap Gavin sambil menyentil pelan dahi Kiana 
lalu berjalan menuju ruangannya dilantai atas. 


“Laki lo tuh ya nyebelin" ucap Kiana dengan wajah 
cemberutnya. 


"Lo nggak mau cerita Ki?" tanya Valya yang 
menatap Kiana dengan wajah cemberutnya. 


"Apa?" 


"Alasan lo putus dan semua luka-luka sayatan 
dikaki dan tangan lo" timpal Valya. 


Kiana menghela nafas dan menceritakan 
semuanya. 


“Gila! Brengsek banget itu laki satu! Harusnya lo 
biarin aja pak bos ngehajar si brengsek itu biar masuk 
liang lahat sekalian!" ucap Valya yang emosi. 


“Lo tinggal dimana sekarang? Gue ke apartemen lo 
beberapa hari yang lalu tapi kayaknya kosong" tanya 
Valya cemas. 
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"Gue diculik" bisik Kiana. 

"Sama siapa?" tanya Valya takut. 
"Sama pak bos" jawab Kiana. 
"Hah? Kok bisa?!" 


"Panjang ceritanya Val" ucap Kiana yang malas 
menjabarkan. 


" Jadi sekarang lo disarangnya pak bos?" tanya 
Valya yang tertawa. 


Kiana mengangguk menjawab pertanyaan Valya. 


"Gimana rasanya disarang pak bos?" tanya Valya 
memancing Kiana. 


Kiana berpikir bentar. "Eh Val, lo waktu serumah 
sama Gavin ada kehilangan sesuatu nggak?” tanya 
Kiana yang membuat Valya bingung arah pertanyaan 
Kiana. 


"Maksud lo?" 


"Kayak ciuman pertama, kedua, ketiga dan 
keseterusnya gitu yang hilang?” tanya Kiana canggung 
yang membuat Valya tertawa terbahak-bahak saat 
memahami pertanyaan Kiana. 
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"Gue lama-lama tinggal sama Gavin semuanya 
hilang yang tersisa tinggal keperawanan gue aja" 
jawab Valya santai yang membuat Kiana tersedak 
minuman Valya yang disosornya. 


"Hati-hati lo Ki. Duda biasanya nggak tahanan 
karena udah pernah merasakan nikmatnya yang 
begituan" Valya menakut-nakuti Kiana. Kiana menatap 
Valya dengan tatapan horornya. 


"Tuh panjang umur duda lo" ucap Valya dengan 
dagunya yang memberikan kode pada ponsel Kiana 
yang menyala menampilan nama 'Duda Edan'. 


"Pulang gih Ki suruh Duda Edan lo jemput, gue 
mau ketemu Gavin dulu. Soalnya gue akhir-akhir ini 
ditinggal Gavin bentar langsung rindu" ucap Valya 
yang membuat Kiana cemberut. 


"Sialan lo. Awas kalau sampai berantem, gue orang 
pertama yang nabur beras kuning saking bahagianya" 
ucap Kiana kesal namun Valya malah tertawa dengan 
riangnya dan berjalan menuju lantai atas. 


Kiana menggigit bibirnya gugup, ia tau pasti 
Jemmy akan mengomelinya karena menghilang tanpa 
sepengetahuan pria itu. 
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Valya menaiki tangga menuju ruangan Gavin, 
karena akhir-akhir ini dia sering tidak menjaga 
makannya, Valya lebih memilih menggunakan tangga 
daripada lift. Hitung-hitung bakar kalori. 


"Gav, aku mau...” ucapan Valya terhenti saat ia 
memasuki ruangan Gavin dan calon suaminya sedang 
memeluk wanita lain. Valya mengernyit ketika ia 


mengenali sosok yang sedang memeluk Gavin. 


Kenanga atau yang akrab dipanggil Anga adalah 
wanita yang menyukai Gavin semenjak pandangan 
pertama. Anga satu SMA dan satu angkatan dengan 
Gavin, Valya dan Kiana. Gavin yang playboy hanya 
berusaha bersifat sopan pada Anga namun ternyata 
wanita itu salah mengartikan dan Gavin menyesali 
kesalahan yang ia buat dimasa putih abu-abu. 


"Val, aku nggak peluk-peluk dia kok Val. Aku disini 
korban juga kok karena dia meluknya mendadak gitu. 
Kami pelukannya gak lama kok, pas dia meluk aku 
dadakan kamu langsung nongol. Jangan marah Val" 
ucap Gavin yang berjalan tergesa-gesa menuju Valya 
yang berdiri menatapnya dengan tatapan tidak 
percaya. 


"Lo ngapain kesini Anga?" tanya Valya dengan 
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tatapan jengkelnya menghujam Kenanga. Dulu 
Gavinnya main dicium aja, sekarang main peluk-peluk 
aja dasar perempuan gatal. Ingin rasanya Valya 
menggaruk kegatalan Kenanga menggunakan garukan 


gergaji. 


"Mau ngambil milik gue yang lo rebut" jawab 
Kenanga santai. Valya mengernyit. Nggak salah nih?! 


Kenanga menatap Valya dengan tatapan 
menghina. "Memang benar ya ternyata buah jatuh 
nggak jauh dari pohonnya. Lo dan bunda lo itu hobinya 
sama. Merebut milik orang lain!" 


"Kenanga!" bentak Gavin dengan tatapan tajamnya 
menghujam Kenanga namun wanita itu sama sekali 
tidak bergeming takut. 


"Apa maksud lo?" tanya Valya dengan suara yang 
bergetar. Adakah kebenaran tersembunyi yang tidak ia 
ketahui lagi? pikir Valya. 


"Heh Kenanga!" teriak Kiana yang sempat 
mendengar samar-samar yang diucapkan Kenanga. 
Kiana melangkah dengan kesal, wanita itu bahkan 
mengabaikan jahitan di telapak kakinya yang 
berdenyut akibat terlalu semangat menghentakkan 
kakinya saat berjalan. Jemmy mengekori Kiana dari 
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belakang sambil meringis melihat gaya jalan Kiana 
yang begitu gagah. 


"Lo kalau ngomong nggak usah sembarangan ya. 
Mulut lo belum pernah digeprekin cabe atau gimana?!" 
ucap Kiana kesal yang sekarang pasang badan berdiri 
ditengah-tengah Valya dan Kenanga. 


"Ki" ucap Jemmy sambil memegang kedua bahu 
Kiana dan berharap wanita itu mau menyingkir dari 
perkisruhan antara Valya, Kenanga dan Gavin. 


"Nggak usah pegang-pegang!" ucap Kiana tegas 
sambil menggerakkan bahunya yang menolak tangan 
Jemmy yang memegang bahunya. 


"Gue nggak asal ngomong. Gue punya buktinya" 
ucap Kenanga tegas. Kiana tersenyum miring. 


"Nggak usah ngomongin bukti karena masalah 
hati belum ada rumus pasti untuk mengukur 
kejujurannya'" tandas Kiana. 


“Lo kenapa sih Ki dari dulu selalu ikut campur 
urusan gue sama Valya dan Gavin" ucap Kenanga kesal. 


"Gue nggak ngurus ya urusan lo sama Gavin. 
Nggak ada urusan gue sama Gavin. Tapi gue nggak 
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akan tinggal diam kalau lo ngusik sahabat gue" tandas 
Kiana tegas. 


"Kenapa sih lo ngebela tukang selingkuh dan 
perebut milik orang lain. Apa-apa jangan-jangan lo 
juga sama? Tukang selingkuh dan hobi ngerebut milik 
orang lain?” tanya Kenanga dengan kurang ajarnya 
yang membuat dada Kiana megap-megap tersulut 
emosi. 


Kiana menggigit bibirnya kesal lalu dengan 
tangannya yang diperban dijambaknya rambut 
panjang dan lurus Kenanga dengan sekuat tenaga. 


"Apa lo bilang?! Sialan! Nggak usah sok tau deh lo 
tentang hidup gue dan Valya!" ucap Kiana kesal dengan 
tangannya yang masih menjambak rambut Kenanga. 


Valya, Gavin dan Jemmy langsung melotot melihat 
kebar-baran Kiana yang sebenarnya hanya Jemmy 
yang terkejut, sementara Gavin dan Valya pernah 
melihat kejadian seperti ini saat mereka SMA. 


"Dan asal Lo tau ya, mungkin aja bukan Valya yang 
hobi ngerebut milik orang lain. Bisa jadi Lo yang suka 
ngaku-ngaku milik orang lain” tandas Kiana yang 
masih tersulut emosi. 
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"Ki, udah Ki udah. Tangan kamu berdarah Ki. 
Jahitan kamu, Ki" ucap Jemmy panik ketika melihat 
pembalut telapak tangan Kiana yang awalnya 
berwarna putih bersih menjadi ternoda titik-titik 
merah. Jemmy menarik tangan Kiana yang asik 
menjambak rambut indah Kenanga. Ditariknya Kiana 
dan diamankannya dibalik punggung kokohnya. 


"Lo bawa Valya pulang. Kiana biar gue yang urus" 
ucap Jemmy. Gavin mengangguk dan membawa Valya 
kepelukannya dan membawa wanita itu keluar dari 
ruangannya. Sementara Jemmy mendekap erat Kiana, 
ia takut wanita itu kembali menjambak Kenanga 
dengan bar-bar. 


"Val! Nggak usah Lo dengarin ucapan ngelantur 
kuntilanak kegatalan itu" ucap Kiana sambil melirik 
Valya yang berada dalam pelukan Gavin. Valya 
tersenyum sambil mengucapkan terimakasih. 


"Ki" panggil Jemmy. 


"Kamu bisa tenang nggak?" Tanya Jemmy kesal 
pada Kiana yang selalu mengorbankan diri sendiri 
demi orang lain tapi malah wanita itu sendiri yang 
terluka. 


"Nggak" ucap Kiana kesal. Jemmy yang kesal 
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langsung membungkam mulut Kiana dengan mulutnya 
membuat wanita itu terdiam seketika. 
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Lima Belas 


"Mama" Valya memeluk mamanya dari belakang. 
Mama Valya mengernyit bingung, pasalnya anak 
sematawayangnya sudah jarang bermanja-manja 
dengannya. 


"Kamu kenapa Val?" 


Valya menggeleng pelan. "Nggak apa-apa Ma. 
Rindu aja. Valya kan udah lama nggak meluk mama" 


"Iya, akhir-akhir ini kerjaan kamu kan melukin 
Gavin" ucap mamanya yang membuat Valya terkekeh. 


"Mama cemburu ya?" goda Valya. 
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"Kalau mama cemburu, Valya nggak masalah kok 
ma nggak jadi nikah sama Gavin" ucap Valya yang 
langsung mendapatkan delikan tidak suka dari Gavin. 


"Val" tegur Gavin kesal. 


"Habis nikah kita bisa tetap tinggal disini kok Val" 
pujuk Gavin. Valya mengabaikan ucapan Gavin. 


"Ma, Val mau memikirkan ulang pernikahan Val. 
Val benar-benar nggak siap untuk jadi istri Gavin. Maaf 
Ma" ucap Valya lalu langsung berjalan menaiki tangga 
dan mengunci dirinya di kamar. 


"Kalian bertengkar Gav?" tanya mama Valya. 


"Cuma sedikit kesalahpahaman aja Bunda. Gavin 
nyusul Valya dulu ya bunda" pamit Gavin lalu 
menyusul Valya. 


"Val" panggil Gavin sambil mengedor-ngedor 
pintu kamar Valya yang terkunci. 


"Val. Buka pintunya. Kita bisa bicara baik-baik" 


Valya menenggelamkan wajahnya dibawah 
bantalnya dan menulikan pendengarannya dari suara- 
suara Gavin. Valya berjalan ke balkon kamarnya dan 
terduduk menyandarkan punggungnya disudut sambil 
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menelpon Kiana. 


"Ki, gue numpang di apartemen lo ya untuk 
beberapa hari" Valya berbisik agar suaranya tidak 
terdengar Gavin. 


"Pakai aja. Sandinya masih yang lama. Cuma harap 
maklum kalau apartemen gue berdebu dan berantakan 
sama hati-hati ya kalau jalan, terakhir gue tinggal 
banyak serpihan kaca gara-gara figura Heru gue 
lempar-lempar" ucap Kiana sambil mengingat-ingat 
kondisi apartemennya terakhir kali ia tinggalkan. 


"Gue izin sakit sehari ya. Bilangin sama pawang lo" 


Kiana mendegus kesal. "Sembarangan lo kalau 
ngomong. Iya nanti gue omongin ke Jemmy" 


"Gue mau tidur ya Val. Ngantuk nih" ucap Kiana 
dan Valya mendengar suara Jemmy samar-samar 
berkata "Ki, jangan gerak-gerak. Susah nih, ribet 
jadinya" 


"Ki, lo sama pak bos lagi dimana?" selidik Valya. 


“Diranjang pak bos" jawab Kiana santai yang 
membuat Valya tersedak. 


"Asem lo, gue yang mau nikah malah lo yang tidur 
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seranjang” 


Kiana terbahak. "Nggak usah kotor deh itu pikiran. 
Gue cuma numpang tidur doang, tidur yang 
sesungguhnya ya bukan dalam artian yang belok- 
belok. Kalau udah sembuh juga gue balik lah ke 
apartemen. Udah bayar mahal-mahal masa nggak gue 
tempatin, mana mau gue rugi" cerocos Kiana. 


"Gue masih memikirkan ulang pernikahan gue. 
Kayaknya gue nggak siap dan nggak yakin" ucap Valya. 


"Ya udah sih, masih rencana juga. Belum nyebarin 
undangan. Kalau mau batal ya batalin aja. Mending lo 
sama Haris aja gih sana. Gue sama Mas nya Haris, Mas 
Rion" ucap Kiana sambil tertawa. Valya tau persis 
betapa Kiana selalu saja ngincar abangnya Haris, Rion 
namun sayang pria itu dingin-dingin gimana gitu 
meskipun Valya agak yakin bahwa Rion sebenarnya 
juga ada rasa sama Kiana meski nggak tau juga sih rasa 
apa. 


"Aduh!" 


Valya mengernyit mendengar Kiana mengaduh. 
"Kenapa Ki?" tanya Valya. 


"Jidat gue disentil pak bos" ucap Kiana dengan 
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nada kesalnya. 


"Ya lo sih ngomongin pria lain didepan pawang lo" 
timpal Valya sambil terkekeh. 


"Gue bilangnya sama mama kalau gue cuti dan 
mau ambil libur seminggu buat ke Bali. Kalau Gavin 
nanya bilang aja gitu ya" 


"Siap. Dah Val" 
"Dah Ki" 


Valya menghela nafas, ia akan ke kamar mamanya 
subuh-subuh untuk memberitahukan mamanya 
rencananya yang penuh kebohongan. Malam ini Valya 
mengemaskan keperluannya dan mengemas 
kopernya. 


Adda 


"Valya, gue datang!" teriak Kiana ceria sambil 
memasuki apartemennya. 


"Gila, gue kangen banget sama rumah gue" ucap 
Kiana sambil menghempaskan dirinya disofa ruang TV. 


Valya keluar dari kamar dan menghampiri Kiana. 


"Kak!" sapa Haris riang. 


169 


“Lo datang bawa rombongan tapi kok nggak ada 
pawang lo, Ki" 


Kiana mendelik kesal. "Asem lo. Pawang gue 
masih kerja, lembur bentar kayaknya makanya gue 
bisa kabur" 


Kiana turun dari sofa bergabung dengan yang 
lainnya yang duduk lesehan dilantai. 


"Gue bawa makanan kesukaan lo kak. Tepung 
diayamin" ucap Haris yang membuka snack ayam pop. 
Potongan ayam yang dibalut tepung super tebal namun 
super renyah. 


"Terbaek emang lo Ris" ucap Valya yang langsung 
menyambar cemilan favoritnya. 


"Ris ambil gelas gih. Malam ini kita mabuk soda" 
ucap Kiana sambil membuka botol minuman soda 
berukuran besar. 


Ditengah keasikan mereka, bel apartemen Valya 
berbunyi. 


"Cek gih Val. Lo intip dulu tuh. Jangan-jangan 
Gavin” ucap Kiana dan Valya berjalan dengan malas- 
malasan. 
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"Pawang lo Ki" ucap Valya lalu membukakan pintu 
untuk Jemmy. Jemmy masuk dengan wajah kesalnya. 


"Ki, kamu kebiasaan banget ya kabur pas aku 
nggak ada" omel Jemmy dengan wajah kesalnya. 


"Malam Pak Bos. Sini duduk. Kita bersenang- 
senang" ucap Kiana yang malas berdebat dan lagipula 
dia harus jaga image didepan Rion. Jemmy duduk 
disamping Kiana. Wanita itu masih kesusahan 
membuka tutup botol minuman soda. Rion yang duduk 
diseberang Kiana langsung mengulurkan tangannya 
dan mengambil minuman soda tersebut dari tangan 
Kiana. 


Kiana menatap sikap gentleman Rion dengan 
tatapan bersinar sementara Jemmy melotot tidak 
senang. 


"Uwah hebat" ucap Kiana takjub ketika Rion 
membuka botol minuman itu dalam sekali putaran. 


"Kalau buka hati dedek Kiana yang tertutup rapat 
Mas Rion bisa nggak?" tanya Kiana jahil. Rion 
mengernyit sementara Jemmy langsung mendekap 
mulut Kiana dengan tangannya. 


"Sekali lagi kamu ngegoda pria lain, saya bungkam 
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mulut manis kamu itu dengan cara semalam" ancam 
Jemmy yang membuat Kiana langsung mengatupkan 
mulutnya dengan raut wajah kesal. 


Valya tertawa menatap pemandangan tersebut. 
“Lo sih Ki, udah tau ada pawangnya malah modusin 
yang lain" 


Valya dan Haris bergabung dengan Rion, Jemmy 
dan Kiana. Kiana menuangkan minumannya dan 
mengambil martabak kesukaannya yang dibeli Rion. 


"Pak mau minum nggak?" tanya Kiana pada 
Jemmy yang duduk disebelahnya. 


"Saya mau kamu" jawab Jemmy yang membuat 
Kiana mendengus. 


"Mas Rion, yang kayak gini bisa dituntut nggak sih 
dengan pasal memberikan harapan palsu?" tanya 
Kiana pada Rion yang bekerja sebagai Jaksa. 


Rion tertawa, "Kalau yang kayak gitu bisa dituntut. 
Udah dari dulu saya nuntut kamu atas pasal 
memberikan harapan palsu" ucap Rion yang membuat 
Kiana tersedak soda. 


"Mas ih suka bercanda” timpal Kiana sambil 
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nyengir memperhatikan wajah tampan khas Indonesia 
milik Rion. 


"Kamu sih nggak suka Mas seriusin” balas Jemmy 
yang membuat Kiana terdiam sambil menatap manik 
Rion yang menghanyutkan. 


Jemmy langsung wmenangkupkan tangannya 
dikedua pipi Kiana dan mengalihkan fokus pandangan 
Kiana. 


Kiana mengernyit saat Jemmy membuatnya secara 
paksa menatap dirinya. "Pak bos ngapa sih?" tanya 
Kiana bingung. 


"Serius kamu masih nanya? Kamu nggak boleh 
mandang yang lain selain saya" ucap Jemmy kesal dan 
tegas. 


Kiana mendengus. "Mohon maaf, memangnya situ 
siapa saya? Kita cuma atasan bawahan" ucap Kiana. 


"Serasi dong Ki. Jodohnya atasan kan memang 
bawahan biar saling melengkapi dan menutupi" timpal 
Valya sambil tertawa melihat Kiana yang tersiksa 
dengan sifat posesif Jemmy. 


"Nggak usah mulai deh Val" timpal Kiana. 
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"Saya kan calon suami kamu Ki. Nanti pulang kita 
cari cincin nikah kalau perlu besoknya langsung KUA" 


Kiana melotot kesal pada Jemmy. "Mas Rion 
jangan dengarkan ya. Kiana masih jomblo kok. Barusan 
menjomblo" ucap Kiana sambil tersenyum manis pada 
Rion. 


"Mas Rion nggak masalah Kak, kalau Kak Kiana 
nikah. Masih mau kok Mas Rion nunggu menjandanya 
Kak Kiana" celetuk Haris. 


Rion tertawa. "Kalau dipikir-pikir, saya juga belum 
pernah nikung istri orang. Kalau kamu nikah 
sepertinya saya mau nyobanya" 


Kiana mengerjap mendengar candaan Rion. 
Jemmy menatap Rion dengan tatapan tajamnya. 


“Langkahi dulu mayat saya" ucap Jemmy geram. 


"Apaan sih pak?! Mas Rion cuma bercanda kok" 
ucap Kiana berusaha mencairkan situasi. 


Bel rumah Kiana berbunyi. 


"Gue aja yang buka pintu" ucap Kiana yang 
berusaha kabur dari sisi Jemmy. 
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Kiana berjalan dan membuka pintu rumahnya, ia 
lupa untuk mengintip siapa yang datang. Mata Kiana 
melotot menatap sosok yang berdiri didepannya. 


"Ngapain lo bawa-bawa koper ke apartemen gue? 
Masa iya lo mau tinggal sama gue sih. Gue nggak suka 
ya makan teman, gue sukanya makan sate ayam" ucap 
Kiana. 


"Valya mana?" 


"Ya liburan di Bali lah. Masa lo calon lakinya nggak 
tau" ucap Kiana dengan dagunya yang terangkat. 


"Oh ya? Pakai apa? Kok gue melacak bandara 
nggak ada tuh nama Valya, ke pelabuhan juga nggak 
ada nama Valya" 


Kiana memutar bola matanya, ia lupa dengan uang 
dan jabatan yang dimiliki Gavin, informasi apapun 
akan mudah didapat pria itu. 


“Berenang kali. Perasaannya udah lo ombang- 
ambing ya sekalian aja Valya pikir tubuhnya juga 
diombang-ambing oleh ombak lautan biar imbang 
dalam menjalani kehidupan" cerocos Kiana. 


"Ki, please” lirih Gavin yang membuat Kiana jadi 
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tidak tega untuk berbohong lebih lanjut. 
"Haris!" 


Kiana mendesah mendengar teriakan Valya yang 
memanggil nama Haris. 


“Gue kenal sama suara calon istri gue Ki" ucap 
Gavin dan Kiana mendengus. 


"Val!" teriak Kiana. Kiana mengernyit ketika 
seluruh orang diruang TV juga mengekori Valya. 


Perasaan tadi yang gue panggil cuma Valya. Batin 
Kiana. 


Valya mengerjap menatap sosok Gavin beserta 
kopernya. Valya merasa pernah merasakan adegan 
didepannya ini. 


"Kok lo bisa ada disini sih?" tanya Valya kesal. 


“Bisa dong Val. Karena tempat aku kan disisimu” 
jawab Gavin. 


"Maksud lo disisi Yang Maha Kuasa gitu?" jahil 
Kiana. 


"Ya Allah Ki mulut lo ya licin banget kalau 
nyumpahin" timpal Gavin sambil menatap Kiana kesal, 
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Kiana hanya memeletkan lidahnya ke arah Gavin. 


“Ini rumah gue ya. Gue nggak nerima tamu kayak 
lo buat bermalam" timpal Kiana. 


"Ki,lo nggak kasihan Valya sendirian di apartemen 
lo" pujuk Gavin. 


"Eh, buaya darat! Amanan juga Valya sendirian 
daripada berdua sama lo. Gue bertahun-tahun tinggal 
sendirian disini juga masih hidup aman sentosa serta 
sejahtera begini" tandas Kiana. 


"Gav, gue mau batalin perikahanan kita. Toh 
undangannya juga belum jadi" ucap Valya dan Gavin 
tersenyum miring. 


"Siapa bilang undangan kita belum jadi? Aku udah 
ambil file undangan pernikahan kita dan udah aku 
sebar ke seluruh sosial media aku. Jadi sekarang semua 
orang udah tau bahwa kita akan menikah. Kamu, Valya 
Gayanti tidak bisa mundur selangkahpun dimulai dari 
detik ini" ucap Gavin yang membuat semua orang 
terdiam. 


Kiana geleng-geleng kepala. "Gue lupa kalau lo 
memang orang gila sejati" timpal Kiana. 
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"Valya yang membuat gue gila, Ki" balas Gavin 
sambil menatap Valya lurus-lurus. 
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Enam Belas 


Valya menghela nafasnya setelah apartemen Kiana 
menjadi sepi, yang tertinggal hanyalah dia dan Gavin 
tentu saja. Kiana bahkan sampai digendong paksa 
Jemmy mengingat wanita itu begitu keras kepala untuk 
tinggal menemani Valya dan tentu saja Jemmy lebih 
keras kepala lagi untuk membawa Kiana kembali 
kerumahnya. 


"Kamu sama Anga ada hubungan apa sih? Sampai 
dia nuduh aku ngambil hak miliknya?" delik Valya 
kesal. 


"Kamu cemburu Val?" tanya Gavin dengan senyum 
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bahagianya yang terkulum. 


"Menurut lo? Ya kali gue nggak boleh kepo sama 
calon suami sendiri" tandas Valya masih dengan 
delikan kesalnya. 


Gavin terkekeh dan membawa Valya dalam 
pelukannya. Dielusnya kepala Valya yang bersandar 
pada dada bidangnya. "Gue suka kok kalau lo cemburu. 
Kan cemburu tanda sayang" 


"Gue nggak ada hubungan apa-apa sama Anga. 
Murni teman seangkatan doang” timpal Gavin 
menyakinkan Valya. 


"Bukan teman hidup?" sinis Valya. 


Gavin terkekeh. "Bukanlah. Teman hidup gue 
cuma lo Val" dikecupnya puncak kepala Valya. Valya 
terdiam. 


“Gue kan nggak bisa ngontrol rasa suka orang ke 
gue Val. Resiko orang tampan Val jadi banyak yang 
tergila-gila" kelakar Gavin yang membuat Valya 
mencubit perut kotak-kotak Gavin. 


"Duh Val jangan dicubit dong. Mending di cium aja 
kan tandanya sama, sama-sama merah" 
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“Lo tuh ya mesum aja" ucap Valya kesal. 


"Udah takdirnya cowok normal Val diciptakan 
sepaket dengan kemesumannya” timpal Gavin sambil 
terkekeh. 


"Val, udah liat belum undangan pernikahan kita?" 
tanya Gavin sambil mengeluarkan handphone dari 
saku celananya. Valya menggeleng dan mengambil 
handphone Gavin. 


Mata Valya melotot dan wanita itu langsung 
duduk tegak menatap Gavin dengan ekspresi 
terkejutnya. 


"Lo majuin tanggal pernikahan kita?!" seru Valya 
tak percaya. 


"Iya, dua bulan kelamaan Val jadi gue majuin jadi 
bulan depan nikahnya. Sebenarnya sih maunya besok 
atau minggu depan gitu tapi kata om gue yang punya 
jabatan untuk ngurusin orang nikah nggak bisa kalau 
mau minggu depan, paling cepat ya tanggal segitu" 


Valya mengerjap-ngerjap bingung. Kurang aneh 
apa coba calon suaminya ini?! Perasaan Valya bilang 
mau batal nikah eh malah tanggal nikahnya dimajuin. 
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"Lo yakin nikah sama gue?" tanya Valya. 


"Yakin meskipun lo nggak yakin gue nggak 
perduli, gue tetap yakin dan percaya lo takdir gue. Titik 
nggak pakai koma apalagi tanda tanya harus titik dan 
tanda seru" ucap Gavin dengan percaya dirinya. 


Valya tertawa. "Tapi gimana ya, gue nggak yakin 
sama lo dan disaat yang bersamaan ada Anga yang juga 
yakin kalau lo takdirnya. Sana jemput takdir lo si 
Kenanga itu" usir Valya dengan tangannya yang 
memberi kode agar Gavin pergi dan memberinya 
waktu menyepi dalam kesendirian. 


Gavin meraih tangan Valya dan menariknya, 
meletakkan tangan ramping Valya ke dada bidangnya. 
“Lo tersimpan disini Val, dihati gue, dijiwa gue. Gue 
nggak perduli sama yang lainnya. Gue cuma mau lo 
hanya lo Valya Gayati yang selalu dirindukan hati gue 
dan yang selalu ingin dipeluk raga gue, hanya lo Val" 


Valya menatap wajah tampan Gavin yang terlihat 
tulus, rona merah langsung menjalari wajah cantiknya. 


"Tapi kenapa? Kenanga jauh lebih cantik daripada 
gue. Kalian para pria kan selalu mengagung-agungkan 
keindahan fisik untuk memuaskan nafsu kalian" 
komentar Valya dengan sarkasnya. 
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"Val, yang lebih cantik dari lo emang banyak" 
timpal Gavin yang langsung membuat Valya cemberut 
dan berdiri dari posisinya. Gavin ikut berdiri dan 
menarik Valya yang hendak pergi dari sisinya. 


"Tapi gue cuma mau lo dan bagi gue lo adalah 
wanita tercantik dengan sejuta pesonanya yang 
sanggup memabukkan gue" 


Valya mendengus dalam dekapan Gavin. "Manis 
banget emang mulut lo ya Gav. Pantas sukses jadi 
playboy" 


Gavin terkekeh sambil menyelipkan rambut Valya 
dibelakang telinga wanita itu. Ditatapnya Valya dengan 
tatapan yang begitu meneduhkan. 


“Gue playboy juga gara-gara lo Val" timpal Gavin 
lalu mulai mencium kening Valya. 


"Lo yang playboy, lo yang untung bisa dekat sama 
banyak cewek cantik eh malah gue yang disalahkan" 
Valya merengut. 


"Ya memang iya, salahkan aja sikap nggak pekaan 
lo dan lo yang selalu cuek luar biasa sama orang-orang 
sekitar lo" jelas Gavin. 
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“Gue tuh udah suka sama lo dari zaman kita MOS. 
Tapi lo nggak ngeh sama sekali meskipun entah sudah 
berapa banyak kode yang gue lempar dan lo malah 
tambah kesal sama gue. Gue jadi playboy buat narik 
perhatian lo juga lo nggak duli yang ada malah lo 
tambah benci. Makanya saat sadar kita akan lulus SMA 
dan pisah karena mungkin bakal beda kampus, gue jadi 
pengen ganggu lo setiap hari apalagi gara-gara surat 
cinta lo, jalan gue buat ganggu lo makin terbuka lebar" 
jelas Gavin sambil terkekeh mengenang masa-masa 
waktu dia terpesona oleh seorang Valya. 


"Lo yang selalu ceria, lo yang kelihatan cantik 
banget saat tertawa bahkan senyum tipis dari lo 
kelihatan manis banget dan gue paling suka kalau 
ngeliat senyum lo yang cerah. Entah sejak kapan, gue 
jadi setiap hari pengen dengar tawa lo. Gue bahkan 
ketagihan pengen ngeliat senyum lo setiap saat" ucap 
Gavin sambil menatap Valya dengan lekat. 


“Lo kira gue orang gila apa bisa senyum setiap 
saat" timpal Valya yang membuat Gavin terkekeh. 


“Gue suka bibir lo. Manis dan tambah manis ketika 
tersenyum. Bahkan gue suka kata-kata kejam yang 
keluar dari mulut lo, selalu membuat gue pengen 
bungkam bibir lo dan gue..." Gavin menggantung 
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kalimatnya. Wajah tampan Gavin semakin mendekati 
wajah Valya. 


"Selalu rindu rasa manis ini" ucap Gavin lalu 
menempelkan bibirnya pada bibir Valya. Gavin 
menangkupkan kedua tangannya pada kedua sisi 
wajah Valya. Bibirnya sibuk mencicipi dan menyesap 
rasa manis yang begitu membuatnya ketagihan. 


Gavin menciuminya dengan lembut serta terasa 
begitu memabukkan membuat napas Valya melenguh 
dalam kenikmatan. Valya mulai membalas ciuman 
Gavin, Valya meremas bahu Gavin yang tertutup 
kemeja. Tubuh pria itu padat oleh otot membuat Valya 
hanya berhasil meremas kemeja Gavin. 


Gavin mendesah saat Valya menciuminya begitu 
handal mengikuti permainannya. Gavin bahkan 
penasaran darimana keahlian Valya yang sudah begitu 
mahir membalas ciumannya dari ciuman pertama 
mereka dikantornya. 


"Kamu belajar dari mana sih sayang yang 
beginian?” tanya Gavin disela-sela aktivitasnya 
menjelajahi bibir dan mulut Valya. 


Wajah Valya merona malu. "Film, udah lama juga 
gue pengen praktek tapi nggak ada partner yang tepat" 
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Gavin tertawa melihat betapa gemasnya Valya 
yang malu-malu. “Gue akan jadi partner yang tepat 
dalam memuaskan lo dan membahagiakan lo seumur 
hidup" ucap Gavin lalu kembali mencumbu Valya 
dengan lebih agresif. Namun Valya juga tidak kalah 
agresifnya, dengan bibirnya yang sibuk menjelajahi 
setiap sudut bibir dan mulut Gavin yang terasa begitu 
panas dan bergairah, tangan Valya juga sibuk 
mengerayangi tubuh Gavin yang luar biasa 
membangkitkan nafsunya. 


Gavin tersenyum melihat Valya yang sudah tidak 
malu-malu lagi dalam membalas hasratnya. "Jadi masih 
mau nolak nikah sama gue?" goda Gavin saat jemari 
ramping Valya mulai membuka kancing kemejanya. 


"Coba bujuk lagi om lo yang di KUA, siapa tau 
minggu depan kita bisa nikah" timpal Valya dan Gavin 
terkekeh sebelum kembali melanjutkan aktivitas 
favoritnya, Ditariknya dengan lembut tubuh Valya. 
Gavin berbaring disofa dan membiarkan tubuh Valya 
berada diatasnya. Lengan kekarnya memeluk pinggang 
ramping Valya. Diraihnya kepala Valya dan 
diletakkannya diatas dadanya yang bidang yang tak 
tertutup baju. 


“Lo dengar Val? Jantung gue hanya berdebar 
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untuk lo" ucapnya dan lalu mencium puncak kepala 
Valya dengan lambat-lambat dan penuh sayang. 
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Tujuh Belas 


Wanita cantik dengan kakinya yang jenjang dan 
mulus itu sedang menyesap teh hijaunya dengan 
senyum miring sambil menstalking akun sosial media 
pria yang begitu ia puja. 


Gavin Pandava. 


"Siapa bilang kalian bisa menikah?" desis wanita 
itu saat melihat postingan undangan pernikahan Gavin. 


"Jika aku tidak bisa memilikimu maka begitu juga 
dengan Valya" lanjutnya sambil memasukan 
handphonenya ke dalam tas mungilnya. Wanita itu 
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tersenyum sambil menikmati hujan yang sedang 
membasahi bumi. 


"Aku tidak akan membiarkan kamu mengambil 
pria ku lagi" ucapnya dan kembali menyesap teh 
hijaunya diruang kerja ayahnya yang saat ini sedang 
dinas diluar kota. 


"Kenanga, mama mau kumpul arisan dulu ya 
sayang" 


Kenanga tersenyum saat mamanya masuk 
keruang kerja ayahnya. 


"Kamu kenapa sih hobi sekali bersantai diruangan 
ini?" tanya mamanya sambil menatap seluruh penjuru 
ruang kerja ayahnya yang terlihat rapi dan bersih. 


"Kenanga cuma rindu dengan ayah Ma" jawab 
Kenanga dan mamanya tersenyum. 


"Maafkan kesibukan ayah ya Anga. Mama pergi 
dulu. Jaga rumah baik-baik ya" 


"Iya Ma. Hati-hati dijalan" jawab Kenanga sambil 
menatap punggung mamanya yang menjauh. 


Kenanga menghela napas dan membuka laci kerja 
ayahnya dan disanalah figura Valya dan Mamanya 
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tersimpan lengkap dengan ayahnya yang tersenyum 
bahagia. Semuanya tersenyum dalam bingkai tersebut 
sementara dirinya tidak pernah memiliki foto keluarga 
yang sama. 


"Bagaimana mungkin Valya bisa terus bahagia 
dengan merebut semua hal milikku sementara aku 
terus saja menderita dengan kehilangan semua hal 
yang seharusnya menjadi milikku!" gumam Kenanga 
kesal. 


Kali ini ia bertekad bahwa Valya tidak akan 
pernah mendapatkan Gavinnya! 


"Sekalipun kalian menikah, kalian nggak akan 
pernah bisa bahagia" 


Adda 


"Mama!" sapa Valya riang memasuki rumahnya 
beserta kopernya. 


"Katanya ke Bali Val. Kok cuma sehari?" tanya 
mama Valya yang terheran-heran melihat putri 
sematawayangnya yang datang sambil menyeret 
kopernya dan terlebih menantunya, Gavin juga 
melakukan hal yang sama. 
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Valya nyengir. "Valya ketinggalan pesawat Ma" 
dusta Valya. 


"Kalau kamu Gav kenapa nggak jadi pergi?" tanya 
mama Valya. 


"Kalau Gavin ketinggalan cinta disini. Makanya 
nggak jadi pergi" ucap Gavin sambil menggenggam 
tangan Valya. 


Mama Valya tertawa melihat kelakuan dua anak 
muda yang dimabuk cinta. 


"Ya udah kalian kemas-kemas gih sana. Udah 
makan belum?" 


"Udah bunda" jawab Gavin dengan senyumnya. 
"Valya naik ke kamar ya Ma" pamit Valya. 


“Iya. Jangan salah kamar Val" goda mamanya yang 
membuat pipi Valya merona malu. 


"Kok Valya? Gavin tuh ma sering salah kamar!" 
bela Valya yang kesal atas tuduhan mamanya padahal 
yang sering nyusup ke kamarnya kan Gavin. 


“Gavin kan cuma pembiasaan Val, biar pas nikah 
nggak lagi canggung masuk kamar kamu" 
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Valya melongo tidak percaya atas pembelaan 
mamanya dan Gavin menatapnya dengan senyum 
senang yang begitu kentara. Valya berjalan dengan 
cemberut ke kamarnya dan mengemasi barang bawaan 
dikopernya. Begitupula dengan Gavin yang membawa 
kopernya ke kamarnya namun tidak ada yang dikemas 
oleh Gavin karena pada dasarnya koper Gavin memang 
nggak ada isinya. Jangan tanya apa alasan Gavin 
membawa koper kosong. Karena Gavin memang sudah 
gila dan aneh dari lahir! 


Gavin berdiri diambang pintu yang memang tidak 
Valya tutup. 


"Kamu sengaja nggak nutup pintu buat mancing 
aku?" tanya Gavin dan Valya menggerutu. 


"Aku bukan nelayan ya!" balas Valya kesal dan 
Gavin terkekeh. 


"Kamu memang bukan nelayan tapi calon istri aku, 
Gavin Pandava" 


Valya menatap malas pada Gavin yang sedang 
duduk diranjangnya. 


"Kamu nggak bosan apa ngomong gitu terus? Aku 
yang dengarnya aja capek" komentar Valya dan Gavin 
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kembali tertawa. 


"Aku senang ngomongnya apalagi bulan depan 
aku bakal ngumumin kalau kamu bukan lagi calon istri 
aku" ucap Gavin dan Valya menyipit menatap Gavin. 


"Maksud kamu?" tanya Valya curiga. Dia jadi takut 
Gavin akan mempermainkannya. Sama seperti Gavin 
mempermainkan semua mantan-mantannya. Ditinggal 
pas lagi sayang-sayangnya. Itu baru namanya luka tapi 
nggak berdarah! 


"Tentu saja aku nggak akan bilang kamu calon istri 
aku karena bulan depan aku akan ngumumin kalau 
kamu adalah istri aku. Istri Gavin Pandava. Nyonya 
Pandava" ucap Gavin lalu menarik Valya. Valya 
memekik pelan saat tubuhnya limbung dan jatuh 
dalam pelukan Gavin. Kepalanya berbantalkan lengan 
Gavin yang terasa nikmat meskipun kalah lembut 
dengan bantal kepalanya. 


"Kamu nggak lagi mempermainkan aku kan?" 
tanya Valya yang tiba-tiba saja teringat dengan 
mimpinya. Gavin yang menolaknya berupa akad 
pernikahan. 


Gavin tertawa. "Nggaklah sayang" ucapnya sambil 
mengecup puncak kepala Valya. 
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"Semoga saja begitu" gumam Valya yang berada 
dalam dekapan Gavin. 


Semoga mimpi buruk itu tidak pernah terjadi. 
Valya berdoa dalam batinnya. 
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Delapan Belas 


"Kamu mau konsep apa untuk pernikahan kita?" 
tanya Valya sambil menatap Gavin yang duduk 
disampingnya dengan menggenggam tangannya. 


"Aku ngikut mau nya kamu aja" jawab Gavin 
masih sambil memperhatikan album-album konsep 
pernikahan milik WO yang jasanya mereka gunakan. 


"Kalau dibuat mewah ala-ala putri dinegeri 
dongeng gitu kamu keberatan?" tanya Valya dan Gavin 
tersenyum lembut menatap Valya. 


"Tentu nggak dong sayang. Lagipula kamu kan 
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memang tuan putri dan aku memang ingin menjadi 
pangeran untukmu. Kamu ratu dan aku adalah raja 
yang akan selalu menuntunmu untuk tetap disisiku" 
gombal Gavin yang membuat Valya tak sanggup 
menahan senyumnya. 


"Meskipun warna dekornya pink?" tanya Valya 
sambil mengulum senyumnya. Gavin mengernyit 
sebentar. 


"Nggak masalah. Yang penting disamping aku 
kamu. Yang penting aku nikahnya sama aku. Itu udah 
cukup" jawab Gavin dan Valya tersenyum cerah. 


"Aku mau pas akad kita pakai konsep tradisional 
lalu pas resepsinya baru internasional. Gimana?" tanya 
Valya pada Gavin. 


"Sebahagia kamu aja. Aku ngikut aja kamu mau 
kayak gimana. Lagipula aku malas berantem nggak 
penting dalam persiapan pernikahan" ucap Gavin 
sambil menatap Valya dengan senyumnya dan mereka 
kembali membincangkan konsep pernikahan mereka 
pada WO ternama yang sudah mereka percayakan. 


"Mau makan siang nggak?" tanya Valya saat 
mereka sudah berada dimobil. 
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"Mau dimana? Di caffe aku aja?" tanya Gavin dan 
Valya mengangguk. Gavin pun melajukan mobilnya 
setelah mengacak-acak rambut Valya. 


Ada 


Gavin dan Valya menikmati makanannya sambil 
sesekali berbincang-bincang riang dan tertawa kecil 
mengingat-ingat masa lalu mereka. Betapa Valya 
membenci Gavin yang selalu menggodanya dan betapa 
Gavin selalu ketagihan untuk menggoda Valya. 


" Sayang" 


Gavin membeku ketika suara wanita itu 
menyapanya bahkan mendaratkan sebuah kecupan 
manja pada pipinya. Sementara Valya mendengus dan 
menatap malas pada sosok yang tak diundang. 


“Gue baru tau kalau kuntilanak keluarnya disiang 
hari!" gerutu Valya dan wanita yang menggoda Gavin 
tak ambil pusing dengan ucapan Valya. 


"Lo ngapain sih disini, Nga? Ngerusak suasana 
aja!" ucap Valya sambil menatap tajam wanita yang 
sekarang duduk diantara mereka. 


"Ngeliatin calon suami lo. Soalnya gue rindu sama 
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calon suami lo" 


Valya melotot kesal mendengar ucapan Kenanga 
yang urat malunya udah putus atau mungkin emang 
udah nggak ada dari lahir?! 


"Tapi gue nggak rindu sama lo. Eneg gue yang ada 
ngeliat muka lo" ucap Gavin yang kesal mau ditampol 
tapi ini wanita, kan jadi serba salah! 


Kenanga tertawa menjijikan menurut Valya. 


"Gue sih nggak perlu rindu gue berbalas. Gue 
cuma pengen cinta gue aja yang berbalas" 


Valya menahan dirinya untuk tetap sabar. Dia 
tidak ingin membuat keributan ditengah keramaian. 


"Dan teruslah bermimpi untuk itu karena itu tidak 
akan pernah terjadi" tandas Gavin kesal. 


Kenanga tersenyum licik. "Kita nggak akan tau apa 
yang terjadi didetik berikutnya. Bisa jadi dihari 
berikutnya kamu jadi tergila-gila padaku" 


"Kayaknya bukan Gavin yang bakal tergila-gila 
dengan lo. Kayaknya lo deh yang jadi gila gara-gara 
Gavin. Lo mau gue sarankan rumah sakit jiwa terbaik 
nggak? Kebetulan mantan gebetan gue dokter disana. 
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Pasiennya ya kayak lo gini semua. G-I-L-A!" tandas 
Valya tenang namun dingin. Namun Kenanga tetap 
tenang. 


"Lo nggak tau kan kalau Gavin itu mantan gue?" 
ucap Kenanga yang membuat Gavin sedikit panik. 


"Lalu kenapa?" tanya Valya santai yang membuat 
Kenanga dan Gavin bengong. 


"Mantan Gavin nggak cuma lo. Tapi banyak. Kalau 
dikumpulin bisa-bisa ngalahin tim sepak bola. Gavin 
mah asal jenis kelaminnya cewek juga pasti diembat" 
tandas Valya yang membuat Gavin meringis. 


"Tapi gue sih nggak masalah mau mantan Gavin 
sebanyak apapun. Toh semua mantannya cewek. Akan 
gue permasalahin kalau diantara semua mantan Gavin 
ada yang jenis kelaminnya cowok" lanjut Valya. 


"Dan lagi yang namanya mantan itu cuma masa 
lalu. Lo cuma bagian dari masa lalu dia. Dan gue adalah 
calon istrinya, bagian dari masa depannya. Jadi nggak 
usah merasa penting deh lo!" tandas Valya tetap 
tenang. 


Valya menghela napasnya. "Gue mau pulang. 
Malas gue disini ngeliat serpihan masa lalu yang 
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bercita-cita jadi masa depan lo padahal udah jelas-jelas 
didepan matanya sendiri ada gue, masa depan lo. Calon 
istri lo. Malas gue ngeladenin orang buta. Nga, bagus lo 
sekali-kali ngebersihin diri lo karena hati lo itu selain 
buta tapi baunya tuh nyengat banget. Saking busuknya 
gue nggak bisa dekat-dekat sama lo walaupun sedetik" 
tandas Valya dan ia mengambil tasnya lalu berjalan 
meninggalkan Gavin dan Kenanga. 


Gavin berdiri dan hendak menyusul Valya namun 
ditahan oleh Kenanga. 


"Lo mau ninggalin gue Gav?" 


Gavin tersenyum miring sambil menepis tangan 
Kenanga. "Yang namanya masa lalu memang sudah 
sepantasnya untuk ditinggalkan dan gue akan selalu 
mengejar masa depan gue, Valya!" 


Kenanga menatap kepergian Gavin yang menyusul 
Valya dengan tangan terkepal kesal. 


"Val tungguin" ucap Gavin sambil terus menyusul 
Valya dengan langkah lebarnya menuju parkiran. Valya 
menoleh dengan tatapan tajamnya membuat Gavin 
terlonjak kaget. 


"Kamu marah?" tanya Gavin. 
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"Nggak. Gue lagi salto sambil ketawa" jawab Valya 
ketus yang membuat Gavin mengulum senyumnya. 


"Kamu marah" putus Gavin dan Valya kembali 
berbalik menatapnya dengan kesal. 


"Keterlaluan ya lo Gav. Masa yang gila gitu lo 
pacarin juga sih?! Playboy sih playboy tapi nggak yang 
gangguan jiwa juga lo embat. Bisa nggak sih pacaran 
sama wanita yang normal aja bukan yang gila kayak 
gitu!" omel Valya kesal. 


"Kamu tau sendiri kalau Kenanga gila. Masa kamu 
percaya omongannya? Aku nggak pernah pacaran 
sama Kenanga. Sungguh!" ucap Gavin sungguh- 
sungguh saat Valya menatapnya dengan tatapan 
menyipit curiga. 


Lalu Valya menggelengkan kepalanya. "Gue aja sih 
yang gila mau nikah sama lo!" tandas Valya lalu 
berbalik dan kembali melanjutkan langkahnya. 


"Mau kemana Val?" 
"Mau pulanglah!" jawab Valya ketus. 
"Gue anter" 


"Ya iyalah lo yang anter. Kan gue perginya sama lo. 
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Masa gue pulangnya jalan kaki!" tandas Valya lalu 
memasuki mobil Gavin. Valya sadar bahwa ia harus 
banyak-banyak bersabar menghadapi ketampanan 


Gavin. 
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Sembilan Belas 


"Ki, lo tau nggak?" tanya Valya sambil menarik 


kursinya mendekati Kiana. 


"Nggak tau lah. Lo kan belum cerita" jawab Kiana 
dengan jemarinya yang masih sibuk mengetik dan 
fokus matanya yang masih tertancap pada layar 
laptopnya. 


"Makanya ini gue mau cerita" ucap Valya setengah 
kesal. 


"Apa?" 
"Kemaren waktu gue makan siang, gue ngeliat 
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kuntilanak" ucap Valya dan Kiana mengernyit. 


"Sejak kapan indra keenam lo kebuka? Emang ada 
kuntilanak yang keluar siang-siang?" tanya Kiana yang 
sekarang mengalihkan fokusnya ke Valya. 


"Nggak perlu indra keenam kalau mau ngeliatnya. 
Lo juga kenal kok" jawab Valya sambil terkekeh. 


Kiana mengernyit. “Gue nggak punya minat untuk 
kenalan sama setan. Ngeri gue, takut jadi kayak setan" 


"Namanya setannya Kenanga" ucap Valya dan 
Kiana menatap Valya dengan sebal. 


"Ya elah, ngapain sih bahas makhluk begituan" 
timpal Kiana. 


"Eh tapi dia ngapain aja kemaren?" lanjut Kiana 
sambil menegakkan tubuhnya, siap untuk bergosip. 


"Masa datang-datang dia nyosor pipi Gavin sih!" 
jawab Valya dengan nada kesalnya. 


“Gila ya emang! Padahal udah tau Gavin mau nikah 
sama lo. Lalu udah lo basuh sebanyak tujuh kali nggak 
tuh pipi Gavin? Nggak usah lupa di lumuri tanah dulu" 
ucap Kiana yang membuat Valya tertawa. 
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"Kalau Gavin bisa ganti kulit nih ya gue suruh deh 
si Gavin ganti kulit” ucap Valya disela tawanya. 


“Lo kata si Gavin ular" timpal Kiana. 


"Bukan ular sih. Tapi buaya!" tandas Valya yang 
membuat Kiana tertawa. 


"Buaya buaya gitu juga lo mau miaranya" ucap 
Kiana. 


"Udah cinta Ki. Susah" jawab Valya sambil 


meringis. 


"Sekarang gue paham sih dengan maksud Agnes 
Monica. Terkadang cinta itu emang nggak ada 
logikanya. Mau aja lo sama player kelas berat begitu" 
ucap Kiana sambil geleng-geleng. 


"Nggak lo apa-apain itu si Anga nyosorin calon laki 
lo? Harusnya waktu itu gue jambak sampai botak aja 
itu kepalanya biar nggak jadi besar kepala gini" ucap 
Kiana sambil kembali sesekali melirik laptopnya. 


"Nggaklah. Mana berani gue ngejambak dia 
didepan umum. Gue malas viral berantem gara-gara 
cowok. Ya meskipun kayaknya para kaum hawa akan 
maklum sih kalau ngeliat prianya sekelas Gavin. Tapi 
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harga diri gue menolak” tandas Valya dan Kiana 
mengangguk-angguk. 


"Gue juga sih. Ogah banget gue berantem gara- 
gara pria. Gue mau nya pria yang pada berantem gara- 
gara gue" ucap Kiana sambil nyengir. 


"Meskipun nggak akan pernah terjadi sih, secara 
gue cantik juga nggak. Pinter juga biasanya aja. Kaya 
apalagi, gaji gue aja kadang sulit mau nyampaikannya 
hingga akhir bulan" sambung Kiana ditengah tawanya. 


"Halu lo!" ucap Valya sambil ikut tertawa. 


"Tapi serius lo nggak cemburu si Kenanga begitu?" 
tanya Kiana sambil menatap Valya bingung. 


Valya menghela napasnya. "Ya cemburulah. Cuma 
mau gimana lagi? Nasib gue punya calon suami tampan 
nya sekelas para aktor hollywood ya begini. Lagipula 
kan Gavin juga belum resmi jadi suami gue. Jadi si 
Kenanga nggak bisa disebut pelakor juga sih. Kecuali 
kalau Gavin udah resmi jadi suami gue baru deh gue 
tampol tuh si Kenanga kalau masih mempetin Gavin!" 


"Nggak apa-apa. Lo kalau gagal nikah juga masih 
banyak yang ngantri. Terutama Gavin, dia pasti antri 
lagi dibaris terdepan" ucap Kiana sambil tertawa 
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sementara Valya merenggut kesal. 


"Asem banget lo doain gue gagal nikah" ucap Valya 
dengan wajahnya yang tertekuk. 


"Nggak doain Val. Gue sebagai sahabat lo kan 
memberikan kemungkinan terburuk yang akan terjadi. 
Lo tenang aja. Gue temani lo menjomblo kok. Tapi 
bentar aja ya. Nggak bisa lama-lama soalnya gue juga 
lagi dijodohkan" ucap Kiana yang membuat Valya 
mengernyit. 


"Lo dijodohkan sama mama lo?" tanya Valya 
penasaran. 


"Iya nih. Bingung gue nolaknya. Secara gue pacar 
aja nggak punya gimana mau nolaknya. Sementara 
mama udah minta menantu" Kiana menghela 
napasnya. 


Valya melirik Jemmy yang baru saja keluar dari 
ruangannya. 


“Pak bos" panggil Valya dan Jemmy mendekat. 


"Kiana mau dijodohkan nih" lapor Valya dan 
Jemmy hanya tersenyum tenang. 


"Siapa yang jodohin Kiana, Val?" tanya Jemmy 
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dengan nada tenangnya sementara Kiana hanya 
melirik sekilas. 


"Mamanya dong pak" jawab Valya mantap. 


Jemmy tersenyum. "Nggak masalah" jawab Jemmy 
yang membuat Valya melongo. 


"Kenapa?" tanya Valya bingung. 


Jemmy mendekat kearah Kiana dan Valya. "Karena 
saya yakin semesta telah menjodohkan saya dan Kiana. 
Kalau sudah semesta yang menjodohkan kami. Mama 
Kiana bisa apa?" bisik Jemmy dengan yakinnya. 


"Ki, akhir pekan saya dan orangtua saya mau 
ketemu dengan orangtua kamu" bisik Jemmy yang 
membuat Valya menutup mulutnya terkejut. 


"Bapak mau ngelamar Kiana?" tanya Valya dengan 
suaranya yang rendah. 


"Hati-hati Val, nanti kesalip sama saya dan Kiana" 
ucap Jemmy lalu berjalan meninggalkan Kiana dan 
Valya. 


“Bos ternyata seserius itu sama lo?" 


Kiana menghela napasnya. "Iya. Merinding gue tau 
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nggak. Soalnya kalau sama dia gue bukan hanya harus 
jadi seorang istri tapi juga harus jadi seorang ibu. 
Sementara jadi istri aja gue belum siap apalagi jadi 
ibu!" 


"Mana si bos kebiasaannya sama pula. Lagi kerja 
atau nggak, sama-sama nggak suka dibantah dan nggak 
mau kalah" ucap Kiana sambil menggembungkan 
sebelah pipinya dengan kesal. 


"Nggak apa-apa setidaknya kalau sama lo, dia 
kelihatan sedikit melunak dan kelihatan cinta banget 
gitu. Calon-calon bucin tuh" ucap Valya lalu tertawa. 


"Bucin loh tuh dijaga biar nggak diambil orang. 
Nyari bucin yang berkualitas kayak Gavin susah lo Val. 
Jangan sampai pas udah diambil orang baru lo nyesel 
bahwa ternyata tidak ada bucin seberkualitas Gavin" 
balas Kiana yang membuat Valya cemberut. 


"Nggak usah nakut-nakutin gue deh lo, Ki" ucap 
Valya sambil menatap Kiana dengan horor. 


"Ya elo makanya nggak usah terlalu santai gitu 
ngadapin Kenanga. Tegasin kalau Gavin itu milik lo dan 
lo milik Gavin. Eh tapi Gavinnya juga harus dididik juga 
sih biar tegas dikitlah sama si kuntilanak siang bolong 
itu. Gue yang greget sama kelakuan Gavin. Pasangan 
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tersantuy ya emang kalian" ucap Kiana sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Ki pernah dengar nggak? 'Apa yang ditakdirkan 
untuk lo akan menjadi milik lo walaupun sekeras 
apapun orang lain ingin merebutnya, semesta selalu 
punya cara untuk mengembalikannya pada lo'. Dan gue 
percaya itu. Apa yang memang ditakdirkan untuk gue 
nggak akan pernah bisa direbut oleh orang lain, 
sekeras apapun dia berusaha untuk merebut apa yang 
memang menjadi hak gue pada akhirnya semesta akan 
mengembalikannya ke gue lagi" ucap Valya sambil 
tersenyum tenang menatap Kiana. 


"Val pernah dengar nggak, yang namanya rezeki 
walaupun udah ditetapin juga harus diusahakan untuk 
mendapatnya. Jodoh juga rezeki Val. Jadi walaupun 
udah ditetapin juga wajib Lo usahain" lanjut Kiana. 


"Kalau gue sih masih nggak jelas siapa jodoh gue. 
Makanya gue tenang. Tapi sekarang gue mau usaha 
sana sini ah. Siapa tau salah satunya jodoh gue" timpal 
Kiana dengan senyum lebarnya. 


"Dasar tukang PHP Lo" 


"Jomblo mah bebas Val" lanjut Kiana dengan 
tawanya. 
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Dua Puluh 


Valya menikmati makan malam romantisnya 
bersama Gavin. Valya memang senang datang ke caffe 
ini bersama Kiania namun tidak pernah berada di 
sudut romansa untuk para insan manusia yang merajut 
asmara. Caffe yang sering didatangi Kiana dan Valya 
terdiri dari indoor dan outdoor dan masing-masing 
sudutnya memiliki temanya. Ada yang untuk 
nongkrong bersama teman ada yang bertema pantai 
dan ada yang untuk kumpul keuarga dengan gazebo 
duduk lesehan serta ada sudut bersama pasangan yang 
lengkap dengan lilin kecil di meja dan hanya ada dua 
bangku disetiap meja. Orang ketiga dilarang gabung! 
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Lagu Perfect yang dinyanyikan Ed Sheeran 
melantun dengan lembut. Salah satu alasan Valya dan 
Kiana suka datang kesini adalah musik yang diputar 
selalu bagus-bagus dan bisa cuci mata juga sambil 
menikmati udara segar. 


"Nggak kerasa ya Val. Pernikahan kita tinggal dua 
minggu lagi" ucap Gavin dan Valya mengangguk. 


"Besok kamu jadi pindah?" tanya Valya. 


"Jadi. Terpaksa. Minggu depan kita udah nggak 
bisa ketemu Val" ucap Gavin dengan wajah 
cemberutnya. 


Valya tertawa. "Cuma seminggu doang. Habis itu 
juga tiap hari kita ketemu sampai bosan" 


"Bukan sampai bosan Val karena sepertinya aku 
nggak bisa bosan sama kamu. Tapi sampai maut 
memisahkan" ralat Gavin. 


"Liat aja nanti. Awas aja kalau kamu bosan. Aku 
langsung panggil malaikat maut buat bawa kamu dari 
sisiku ke sisi-Nya" ancam Valya yang membuat Gavin 


tersenyum. 


"Nggak akan karena perasaan aku dari SMA tetap 
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sama bahkan bertambah besar dalam mencintai kamu" 
gombal Gavin sambil menatap lekat manik mata Valya. 


"Aku juga. Aku lega karena nggak harus 
membentengi perasaan aku lagi. Aku bisa dengan 
bebas membiarkan diriku mencintai kamu, Gav" balas 
Valya dengan senyumnya yang manis. 


"Kamu tuh kayak hari Selasa Val" ucap Gavin yang 
membuat Valya mengernyit. 


"Kok Selasa?" 


"Soalnya pertama kali ngeliat kamu, aku SEketika 
LAngsung SAyang" gombal Gavin yang membuat Valya 
tertawa. 


"Kamu juga kayak hari Selasa buat aku. Soalnya 
Gavin itu SElalu LuAr biaSA" balas Valya dan Gavin 
tertawa ketika Valya sudah bisa membalas 
gombalannya. 


"Sekarang Sabtu" lanjut Gavin. 


"SAatnya BersaTU" balas Valya dan mereka 
tertawa atas lelucon mereka sendiri. 


"Kamu jangan selingkuh ya selama seminggu 
dipingit" ucap Gavin dan membuat Valya menyipit 
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kesal. 


"Aku selingkuh? Kalau kamu iya patut dicurigai" 
balas Valya. 


"Semenjak terikat dengan kamu. Aku udah 
kehilangan minat untuk selingkuh karena memiliki 
kamu adalah satu-satunya yang aku inginkan tidak ada 
duanya apalagi tiganya" balas Gavin. 


"Kalau empatnya ada?" tanya Valya dengan 
tawanya. 


"Nggak ada sayang. Nggak ada yang seterusnya. 
Cuma kamu satu-satunya" jawab Gavin. 


"Untuk selamanya" lanjut Gavin yang membuat 
Valya tidak bisa menahan senyumnya. 


“Dasar buaya" timpal Valya dengan senyumnya. 


"Aku memang buaya, sayang. Buaya yang hanya 
setia padamu soalnya aku kan buaya betawi" ucap 
Gavin sambil memamerkan senyum tampannya. 


“Pandai banget ya kamu ngeles" timpal Valya. 


"Harus dong kerena aku akan jadi guru pribadi 
kamu dalam mengarungi rumah tangga kita" balas 
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Gavin dan Valya lagi-lagi tertawa atas perubahan arah 
pembahasan yang dilakukan Gavin. 


"Aku udah bilang kan aku murid yang nakal dan 
susah nurut" 


Gavin tersenyum. "Nggak masalah. Lagipula 
hukuman dari aku dijamin akan menyenangkan untuk 
kita berdua" ucap Gavin sambil mengedipkan sebelah 


matanya. 
"Valya" 


Valya mendongak mendengar seseorang 
memanggilnya. Senyum manis Valya pudar bahkan 
rona merah diwajah Valya hilang. Tubuh Valya 
membeku dan wajahnya memucat. 


"Siapa ya?" Valya ingin terdengar ketus dan dingin 
saat mengucapkannya namun suaranya sedikit 
bergetar. 


"Saya ayah kamu Val. Masa kamu lupa?" 


Valya melirik Gavin melalui ekor matanya lalu 
menatap pria didepannya sambil mendengus dan ia 
berdiri untuk menghadapi mata sendu dan terluka 
milik pria didepannya. 
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"Seingat saya. Ayah saya pergi meninggalkan saya 
dan mama saya ketika saya masih SMP dan semenjak 
itu saya sudah menganggap sosok ayah saya sudah 
tiada. Anda sudah meninggalkan kami dan sekarang 
jangan ganggu kembali kehidupan kami. Kebahagiaan 
yang susah payah kami bangun setelah anda 
hancurkan dan pergi begitu saja" ucap Valya pelan 
namun dingin dengan tatapannya yang menghujam 
tajam. 


"Ayah" 


Valya menoleh pada wanita yang melingkari 
tangannya pada pria didepannya. Valya terdiam kaget 
melihat Kenanga memanggil pria itu dengan sebutan 
ayah. 


"Ngapain lo disini?" tanya Kenanga ketus. 


"Makan malam sama calon suami. Gue yang 
harusnya nanya, 'Ngapain ayah lo disini, didepan 
gue?" tanya Valya dan ia bisa melihat lengan Kenanga 
mengetat memeluk lengan pria yang dipanggilnya 
Ayah. Valya mendengus. 


"Gue nggak tertarik ngerebut ayah lo. Ambil aja 
dan jaga betul-betul. Karena gue nggak butuh sosok 
ayah. Gue terbiasa tanpa sosok ayah semenjak gue 
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ditinggal oleh orang yang lo panggil ayah dari umur 
gue masih 13 tahun" tandas Valya tegas lalu pergi 
dengan tergesa-gesa namun anggun dari caffe tersebut. 
Gavin mengikuti langkah Valya. 


Didalam mobil Gavin, Valya menangis tersedu- 
sedu dalam pelukan Gavin. Gavin mengusap-usap 
dengan sayang punggung Valya. 


"Hiks..Masa gue...saudaraan sama si kuntilanak 
siang bolong sih, Gav" ucap Valya ditengah tangisnya. 
Gavin meringis bahwa yang disedihkan Valya bukanlah 
ayahnya yang telah meninggalkannya namun ternyata 
Valya sedih karena saudaraan dengan Kenanga. 


"Lo akan tetap nikahin gue?" tanya Valya sambil 
menatap Gavin dengan wajahnya yang basah oleh air 
mata. Gavin tersenyum lembut dan menghapus air 
mata dipipi Valya. 


"Tentu Val" jawab Gavin mantap. 


“Walaupun gue saudaraan sama Kuntilanak itu?" 
tanya Valya lagi dan Gavin terkekeh. 


"Kan gue nikahnya sama lo, Val. Bukan sama 
kuntilanaknya" jawab Gavin. 
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“Gue cinta sama lo Val apapun yang terjadi. Kita 
akan tetap menikah Val" ucap Gavin menyakinkan 
Valya. 


"Mau peluk" ucap Valya lalu menyembunyikan 
kepalanya didada bidang Gavin dan lengannya 
memeluk tubuh Gavin. Gavin tertawa dan membalas 
pelukan Valya sambil mengelus puncak kepala Valya. 
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Dua Puluh Satu 


"Val, papa kamu nanti hadir dipernikahan kamu. 
Bagaimanapun papa kamu memilik hak untuk 
menikahkan kamu Val" 


Valya mengernyit mendengar ucapan mamanya 
yang sekarang sudah duduk bergabung bersama dia 
dan Gavin. 


"Valya nggak punya papa, Ma. Bisa di ambil alih 
oleh yang lain juga kan?" tanya Valya tenang. 


"Val. Papa kamu masih hidup kenapa harus 
diwalikan ke yang lain?" pujuk mamanya. 
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Valya menghela napasnya. "Bagi Valya suami 
mama udah nggak ada semenjak dia lebih milih 
ninggalin kita. Valya udah nggak punya papa sejak saat 


Itu 


"Val nggak mau ma hari bahagia Valya harus 
dirusak oleh orang itu" lanjut Valya sedikit 
meninggikan nadanya. 


"Papa kamu nggak akan merusak pernikahan 
kamu Val. Dia cuma hadir untuk menikahkan kamu" 
jelas mamanya dan Valya menggeleng. 


"Nggak Ma! Bagi Valya kehadirannya aja udah 
merusak semuanya!" 


Gavin menggenggam tangan Valya saat suara 
wanita itu semakin meninggi dan bergetar. 


"Memangnya gara-gara siapa Val jadi takut terikat 
dalam sebuah hubungan? Setiap Val mau menerima 
perasaan seseorang, Val selalu takut akan dibohongi 
seperti papa yang ngebohongin mama selama belasan 
tahun. Bahkan sampai sekarangpun Val masih takut 
Ma. Karena itu Val memilih tetap bekerja meskipun 
Gavin kaya raya karena Val takut kalau suatu saat pun 
Gavin akan meninggalkan Valya. Setidaknya jika itu 
terjadi, Val masih bisa hidup sebagai wanita karir 
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seperti mama dan memfasilitasi kebutuhan anak-anak 
Val dengan layak" jelas Valya sambil menatap 
mamanya dengan matanya yang memanas. 


"Pokoknya Valya nggak mau ada orang itu 
dipernikahan Valya dan dikehidupan Valya lagi! Dia 
udah bahagia dengan keluarganya Ma" Valya menahan 
air matanya agar tidak jatuh. Ia teringat dulu 
kebersamaannya dengan ayahnya. Valya kecil sangat 
menyayangi ayah yang juga menyayanginya. Namun 
luka yang tergores begitu dalam saat rasa sayang itu 
membuncah, Valya ditinggalkan begitu saja. 


Valya berdiri dari duduknya. "Kalau mama 
bersikeras. Lebih baik batalkan saja pernikahan ini!" 


"Val!" tegur Gavin yang tidak suka mendengar 
ucapan Valya. Valya menatap Gavin dengan sisa-sisa 
percikan emosi. 


"Aku lebih baik nggak nikah dengan kamu 
daripada harus melihat orang itu yang menikahkan 
aku. Aku nggak mau lagi ada kehadiran dia 
dipernikahan aku ataupun dikehidupan aku lagi!" 
tandas Valya dan langsung berlari menuju kamarnya. 
Valya mengunci pintu kamarnya dan menghempaskan 
tubuhnya diatas kasurnya serta menenggalamkan 
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wajahnya diatas bantalnya. 


Ada 


Kiana melirik Valya yang dalam mood buruk. 
Ketikan Valya yang ditekan-tekan menimbulkan bising 
bagi Kiana. 


"Kenapa sih Val? Lo ngetik bunyinya ngalahin 
mesin TIK zaman dulu tau nggak?" tanya Kiana dan 
Valya mendengus kesal. 


"Kesal gue! Kayaknya gue gagal nikah deh!" 


Kiana melotot terkejut. "Kenapa?! Lo selingkuh 
sama siapa?" 


Valya mendelik kesal atas pertanyaan Kiana. "Kok 
gue sih yang lo tuduh?! Ada juga si Gavin yang punya 
potensial terbesar untuk selingkuh!" 


"Emang iya Gavin selingkuh?!" tanya Kiana 
penasaran. 


"Nggak sih. Gue aja yang malas kalau pas akad 
harus ada mantan suami mama" 


Kiana mengernyit memahami maksud Valya. 
"Maksud lo bapak lo gitu?" 
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Valya hanya menjawab berupa gumaman dan 
Kiana mendesah memahami permasalahan Valya. 


"Nona Valya" 


Valya dan Kiana menoleh kearah suara yang 
memanggil Valya. 


"Kenapa pak?" tanya Valya kepada satpam 
perusahaan. 


"Di lobby ada yang nungguin Nona Valya. Katanya 
penting” 


Valya mengernyit dan Kiana menatap penasaran 
pada Valya. 


“Siapa Pak?" tanya Valya yang juga penasaran. 


"Namanya Kenanga. Katanya ada urusan sangat 
penting dengan Nona Valya" 


Valya dan Kiana mengernyit. 


"Ngapain tuh kunti?" tanya Kiana dan Valya hanya 
mengangkat bahunya. 


"Baik Pak. Nanti saya ke bawah. Terimakasih" 
ucap Valya dan satpam itu menganggu dan pergi untuk 
melanjutkan tugasnya. 
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“Gue kebawah dulu ya" pamit Valya dan berdiri 
dari kursinya. 


"Perlu gue temani?" tanya Kiana dan Valya 
menggeleng. 


"Gue temani deh" paksa Kiana yang khawatir 
bahwa Kenanga akan meracuni Valya dengan segala 
pemikiran-pemikiran busuk yang dimiliki Kenanga. 


"Kamu temani saya saja Ki. Bawa laptop kamu 
keruangan saya. Sekarang" titah Jemmy yang selalu 
saja senang muncul secara tiba-tiba. 


"Nanti deh pak" tawar Kiana. 


"Nggak pakai nanti. Sekarang" titah Jemmy lalu 
mendekat dan berbisik ke arah Kiana. 


"Saya rindu kamunya sekarang, nggak bisa nunggu 
sampai nanti" 


Kiana mendelik kesal atas bisikan Jemmy. Dengan 
menggerutu pelan, Kiana mengikuti Jemmy sementara 
Valya berjalan ke lobby. 


"Mau ngapain lo kesini?" tanya Valya dengan 
ketus. 
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Kenanga menatap Valya dengan tatapan 
menyebalkan seperti biasa. "Ketemu lo lah" 


"Sekarang udah ketemu kan? Gue mau balik ke 
atas lagi. Kerjaan gue banyak nggak kayak lo yang 
kayaknya nggak punya kerjaan" balas Valya dingin dan 
balik badan hendak meninggalkan Kenanga. 


"Lo nggak mau tau kenapa ayah kita tercinta 
meninggalkan lo" pancing Kenanga dan langkah Valya 
terhenti. 


Valya berbalik dan menatap Kenanga dengan 
tenang. "Gue nggak punya ayah. Lo salah anak" 


Kenanga tersenyum miring. "Lo bisa aja nggak 
ngakuin tapi dalam darah lo mengalir darah yang sama 
dengan pria yang udah ninggalkan lo" 


Kenanga berjalan mendekati Valya. "Val, dalam 
darah lo juga mengalir darah ibu lo. Wanita yang telah 
merebut ayah dari sisi gue dan mama. Kata orang buah 
jatuh nggak jauh dari pohonnya. Lo ternyata sama 
kayak ibu lo. Ibu lo ngerebut papa dari mama dan lo 
ngerebut Gavin dari gue" ucap Kenanga pelan namun 
jelas. 


Valya menatap Kenanga dengan tajam. "Apa sih 
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maksud lo?! Gavin yang tergila-gila dengan gue. Gavin 
yang maksa untuk tetap berada disisi gue. Bukan gue! 
Dan lo emang udah gila ya, Nga?! Gavin yang cinta 
sama gue" 


Kenanga tersenyum miring. Wanita itu mengotak- 
atik handphonenya sebentar dan kemudian tanda 
notifikasi handphone Valya berbunyi. 


"Buka Val" ucap Kenanga tenang dan Valya 
membuka pesannya dengan kening mengernyit. 


"Aku cinta kamu" 


Valya mendengus kesal ketika mendengar 
pernyataan Gavin yang sedang memeluk tubuh 
Kenanga erat tanpa tertutupi sehelai benangpun dan 
Gavin juga sama. 


"Dan gue juga akan melakukan hal yang sama 
dengan mama. Mengambil kembali apa yang menjadi 
hak milik gue dan Gavin adalah salah satunya. Lo 
nggak apa-apa kan Val? Lo kan udah terbiasa ditinggal. 
Kehilangan Gavin nggak akan semenyedihkan 
kehilangan sosok papa yang begitu lo sayang dan lo 
puja-puja dulu" ucap Kenanga sambil tersenyum 


manis. 
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"Gue pulang Val. Jangan sedih karena memang 
sudah takdir seorang pencuri pada akhirnya meraka 
akan kehilangan barang curiannya. Gue ambil kembali 
Gavin dan ayah juga nggak akan pernah gue lepasin 
lagi ke lo" tandas Kenanga dan meninggalkan Valya 
yang mematung. 


Valya menelpon Gavin dengan emosi yang sedang 
berada dipuncaknya. 


"Hallo" sapa Gavin. 


"Lo tuh ya, sekali brengsek tetap aja brengsek! Gue 
mau batalin pernikahan kita. Gue nggak jadi nikah 
sama lo. Titik pakai tanda seru nggak pakai koma 
apalagi tanda tanya. Bye!" ucap Valya lalu segera 
memutus sambungan telponnya. 
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Dua Puluh Dua 


"Lo tuh ya, sekali brengsek tetap aja brengsek! Gue 
mau batalin pernikahan kita. Gue nggak jadi nikah 
sama lo. Titik pakai tanda seru nggak pakai koma 
apalagi tanda tanya. Bye!” ucap Valya lalu segera 
memutus sambungan telponnya. 


Gavin terdiam membeku ketika Valya 
mengucapkan hal tersebut dalam satu tarikan napas 
dan langsung memutus pembicaraan secara sepihak. 


"Shit! Apalagi sih ini?!” umpat Gavin dan dengan 
segera meraih kunci mobilnya. 
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Sepanjang perjalanan menuju kantor Valya, Gavin 
mulai menerka-nerka apa sekiranya yang dimarahkan 
Valya. Lalu satu nama terlintas dalam benak Gavin. 


"Mungkinkah ulah Kenanga?" gumam Gavin 
sambil tetap fokus membelah kemacetan lalu lintas. 


Gavin langsung memarkirkan mobilnya dan 
meminta satpam untuk memanggil Valya. 


"Siapa?" tanya Valya pada satpam yang kembali 
menghadapnya. 


"Gavin, Nona. Katanya dia calon suami Nona 
Valya" 


Valya mendengus. "Mantan calon suami pak" ralat 
Valya. 


“Sebentar lagi saya turun, pak. Nanggung 
nyelesaikan kerjaan dan sekalian absen pulang" 


Satpam itu pun mengangguk dan meninggalkan 
Valya. Valya mendesah dan menyandarkan tubuhnya 
pada punggung kursinya. 


"Kenapa muka lo kusut?" 


Tanya Kiana yang baru keluar dari ruangan 
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Jemmy. 
"Ki. Lihat deh" 


Kiana mendekati Valya yang sedang mengotak- 
atik handphonenya. 


"Bangke! Mata gue Val, rusak deh mata gue!" 
teriak Kiana yang untungnya divisi mereka sudah sepi. 


Jeritan Kiana membuat Jemmy keluar dengan 
wajah khawatirnya. 


"Kenapa Ki?" tanya Jemmy yang khawatir dan 
berjalan ke arah Kiana yang sedang duduk disamping 
Valya. 


Kiana tersenyum canggung. "Nggak kok, Pak. 
Nggak apa-apa" ucap Kiana namun Jemmy tetap saja 
melangkah mendekat dan menangkup wajah Kiana 
serta menatap lekat pada kedua mata Kiana. 


"Mata kamu kenapa? Sakit?" tanya Jemmy dan 
Kiana tersenyum tidak enak. 


"Nggak apa-apa" ucap Kiana sambil menurunkan 
tangan Jemmy dari wajahnya. 


"Lo yakin video itu bukan editan? Bisa aja kan 
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diedit. Lo tau sendiri gimana Kenanga" ucap Kiana dan 
Valya termenung. 


"Kayaknya nggak deh Ki. Bukan editan kayaknya" 
ucap Valya sambil mendesah kesal. 


"Seriusan?! Gavin gila! Bisa-bisanya dia 
nyelingkuhin malaikat dengan setan?!” ucap Kiana 
kesal dan Valya tertawa. 


"Lebai lo. Gue manusia" ralat Valya. 


"Oh iya, bisa-bisanya dia bersekutu dengan setan. 
Woah minta diazab memang!" tandas Kiana lagi. 


"Tapi itu seriusan topless? Kenanga sama Gavin 
betul-betul topless? Gila! Bawahnya gitu juga nggak?" 
tanya Kiana penasaran dan Valya mengangkat 
bahunya. 


"Nggak tau. Ketutup selimut sih. Coba lo tanya aja 
sama orangnya langsung. Manusianya ada dibawah 
kok" ucap Valya dan mata Kiana membulat. 


"Ngapain Gavin ke sini? Minta gue sleding apa?!" 
ucap Kiana emosi. 


"Ki. Nggak baik calon ibu hamil marah-marah" 
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Kiana dan Valya mengernyit mendengar ucapan 


Jemmy. 
"Memang siapa yang hamil? Bapak?" tanya Kiana. 
"Kamu dong Ki" jawab Jemmy. 


"Tapi saya nggak hamil" bantah Kiana. Ya kali 
hamil dispermai aja belum pernah. 


"Kan saya bilang tadi calon ibu. Sekarang memang 
belum hamil, tapi nanti bakal hamil" 


Kiana  mengernyit sambil geleng-geleng 
mendengar ucapan Jemmy. Calon suaminya makin hari 
memang makin aneh. 


"Gue kebawah dulu ya" pamit Valya. 
"Perlu gue temani nggak?" tawar Kiana. 
"Nggak usah deh. Kayaknya sendiri juga bisa" 


Kiana mengangguk. "Val. Kayaknya ada baiknya lo 
dengarin dulu sih penjelasan Gavin. Nggak adil aja buat 
Gavin kalau lo ngambil informasi mentah-mentah dari 
Kenanga" 


"Tumben lo bijak, Ki" balas Valya sambil berlalu 
meninggalkan Kiana dan Jemmy. 
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Valya menghela napasnya selama perjalanan ke 
lobby. Ia ingin hari ini cepat berakhir. 


"Ada apa?" tanya Valya dingin. 


"Val kamu kenapa sih tiba-tiba marah dan 
membatalkan pernikahan kita? Nggak bisa gitu dong" 


Valya menatap Gavin tajam dan dingin dengan 
tangannya yang bersedekap didepan dada. 


"Lo nggak merasa ada salah sama gue gitu Gav?" 
tanya Valya berusaha tenang. 


Gavin mengernyit. "Gue salah apa Val?" 


"Gue nanya dan lo harusnya jawab. Bukan nanya 
balik! Lo ada salah nggak sama gue?!" tanya Valya 
kesal. 


"Kita bicara di mobil lo aja" ucap Valya yang 
enggan bertengkar didepan umum. 


Gavin menarik napas dan berjalan menuju 
mobilnya dan Valya mengekor. Gavin duduk dikursi 
kemudi sementara Valya di kursi penumpang 
disebelahnya. 


"Jadi masih belum ingat apa kesalahan lo selama 
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kita dipingit dan nggak boleh ketemu?" tanya Valya 
sambil menatap manik mata Gavin dengan geram. 
Gavin terdiam dengan alisnya yang mengernyit. 


Valya menghela napas dan mengeluarkan 
handphonenya. 


"Lo lihat itu! Gue nggak nyangka ya. Baru dua hari 
kita nggak ketemu dan lo malah nyari wanita lain buat 
lo tiduri! Lo tuh ya Gav defenisi dari brengsek yang 
sesungguhnya!" tandas Valya kesal dan Gavin menelan 
ludahnya melihat video dirinya dan Kenanga yang 
dikirimkan Valya. 


"Val, aku dijebak!"” ucap Gavin dan Valya malah 
mendengus meremehkan. 


"Dan kamu pikir aku percaya?!” ucap Valya 


meninggi. 


"Kamu harus percaya Val. Aku calon suami kamu" 
ucap Gavin mulai frustasi. 


Valya tersenyum miring dan dingin. "Nggak lagi 
Gav. Sekarang kamu itu mantan calon suami aku. 
Hubungan diantara kita sudah berakhir. Mulai 
sekarang antara kamu dan aku udah nggak ada 
hubungan apa-apa lagi. Kamu nikah aja sana dengan 
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Kenanga!" 
"Val!" 
"Apa?!" tanya Valya berang. 


"Kamu nggak bisa batalin pernikahan kita. 
Undangan udah disebar dan tinggal beberapa hari lagi 
tanggal akad nya Val" ucap Gavin sambil menatap 
Valya sendu. 


"Aku nggak perduli. Besok mau nikahpun aku 
nggak perduli. Karena aku nggak bisa ngulang sejarah 
pahit dalam hidup aku" ucap Valya tegas. 


"Kamu dan Kenanga udah berhubungan badan, 
Gav. Kemungkinan Kenanga hamil itu ada! Dan aku 
nggak segila itu untuk tetap nikah sama kamu 
sementara nanti ditengah pernikahan kita, Kenanga 
kembali melempar bom nya dan berkata kalau dia 
hamil anak kamu dan mau nggak mau. Suka nggak 
suka kamu harus tanggung jawab atas hal tersebut dan 
aku akan kamu tinggal begitu aja. Kurang lebih kayak 
nasib mama. Kamu pikir aku sudi diperlakukan seperti 
itu setelah aku melihat apa yang terjadi dengan mama 
aku? Mikir Gav! Lo jangan gila!" tandas Valya kesal 
dengan napasnya yang terengah karena emosi. 
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Gavin terdiam mendengar pemaparan Valya. 
"Aku nggak sengaja Val" 


Valya menyipit tajam dengan matanya yang 
memanas menatap Gavin. 


"Sialan lo Gav! Nggak sengaja tapi dampaknya bisa 
sampai buntingin anak orang!" umpat Valya kesal. 


"Aku diajak teman Val untuk pergi ke sebuah bar 
ternama dan karena aku memang udah lama nggak 
kesana ya aku pikir apa salahnya sekali-kali" 


Valya menyimak dalam diam penjelasan Gavin. 


"Aku lepas kontrol dan mabuk. Saat itu Kenanga 
menghampiri aku Val. Dan dia ngasih aku permen dan 
aku nggak ingat lagi Val apa yang aku lakuin. Saat 
dibawah kuasa alkohol, aku nggak ngeliat Kenanga Val 
yang aku lihat kamu. Makanya aku bisa 
memperlakukan Kenanga dengan mesra dengan 
mengatakan cinta. Sumpah Val, aku kira itu kamu" 


Valya menghela napasnya. "Kenapa juga sih lo 
harus mabuk?!" 


“Gue nggak perduli ya Gav. Walaupun penjelasan 
lo benar, gue udah nggak perduli lagi. Keputusan gue 
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udah bulat" putus Valya sambil melepas cincin 
pertunangannya dengan Gavin. 


“Gue nggak bisa nikah sama lo. Dan nggak akan 
pernah bisa lagi karena gue nggak mau mengulang 
luka yang sama untuk kedua kalinya dan memberikan 
luka yang sama dengan yang gue dapat ke anak gue 
nanti. Anak kita kalau seandainya gue tetap nikah sama 
lo. Selamat tinggal Gav. Semoga kamu bahagia dengan 
Kenanga" ucap Valya dan meletakkan cincin 
pertunangannya dengan Gavin di dashboard mobil 
Gavin. Lalu dengan segera Valya keluar dari mobil 
Gavin dan berjalan menuju mobilnya. 


Semuanya telah berakhir. batin Valya. Dihapusnya 
air mata yang mengaliri pipinya. Air mata yang ia 
tahan sejak tadi. 


“Lo udah ngelakuin hal yang memang seharusnya 
lo lakuin Val. Lo udah ada dijalan yang lurus dan benar 
Val!" ucap Valya meyakinkan dirinya sendiri. Bagi 
Valya, lebih baik terluka sekarang daripada mengulang 
luka yang sama untuk anaknya nanti dan menambah 
luka untuk dirinya sendiri. 
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Dua Puluh Tiga 


"Kenanga!" 


Kenanga terperanjat ketika suara menggelegar 
ayahnya menghempas kesunyian kamarnya. Kening 
Kenanga mengernyit saat melihat wajah ayahnya yang 
memerah karena marah dan wajah mamanya yang 
panik. 


"Ada apa, Pa?” tanya Kenanga dengan raut 
khawatirnya. 


"Apa yang kamu lakukan terhadap Valya dan calon 
suaminya?!" 
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Alis Kenanga terangkat mendengar ucapan 
Papanya. 


"Papa nggak tau apa-apa. Ini masalah diantara 
kami. Gavin itu calon suami aku yang udah aku tetapin 
dari pertama kali aku ngeliat dia. Aku suka sama Gavin 
dari awal pertemuan kami" tandas Kenanga. 


"Tapi Gavin sukanya sama Valya bukan kamu. 
Gavin cintanya dengan Valya bukan kamu. Bisa- 
bisanya kamu ngehancurin pernikahan anak papa?!" 
ucap Papanya Kenanga masih dengan emosi. 


"Aku juga anak papa! Kenapa yang selalu papa 
bela Valya?! Valya itu udah nganggap papa mati! Valya 
itu sama kayak mamanya yang hobi ngerebut milik 
orang lain!" Kenanga mulai menaikkan suaranya. 


"Cerita bohong apa yang kamu dongengkan ke 
anak kamu, Kenanga?!" pria yang nyaris menginjak 
umur 60 tahun itu menatap istrinya, mama Kenanga. 


"Kenapa papa bicara seperti itu? Aku kan juga 
anak papa!" 


"Kamu bukan anak papa!" 


Kenanga terdiam ketika papanya mengucapkan 
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kata tersebut dengan setengah berteriak. 
"Kamu mau tau cerita sesungguhnya, Kenanga?!" 
"Mas!" 
"Diam kamu Mawar!" 


Mama Kenanga terdiam mendengar bentakan 


suaminya. 


"Mama Valya itu cinta pertama papa. Namun 
mama kamu tercinta ini melakukan cara hina seperti 
yang kamu lakukan! Kami dijodohkan dan mama kamu 
menjebak papa sampai papa terpaksa menikah dengan 
mama kamu karena mama kamu berkata sedang 
mengandung anak papa karena kesalahan satu malam 


itu 
Kenanga masih terdiam menyimak. 


“Papa yang egois menyembunyikan hal tersebut 
dari mama Valya lalu papa tetap menikahi wanita yang 
papa cintai. Selama belasan tahun, papa bahagia hidup 
bersama keluarga yang penuh cinta bersama Valya dan 
mamanya. Dengan menggunakan alasan kerja dan 
rapat diluar kota, papa berusaha bertahan dikeluarga 
ini. Keluarga yang dibangun atas dasar perjodohan 
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paksa dan pernikahan yang dilandasi dusta. Sampai 
akhirnya mama kamu betul-betul merusaknya dengan 
melempar kebenaran yang tentu saja ditambah dengan 
bubuk-bubuk kebohongan. Mama Valya percaya dan 
marah besar lalu menceraikan papa!" jelas papa Valya 
dengan dadanya yang naik turun karena amarah. 


"Papa juga heran kenapa masih bertahan 
dikeluarga ini sementara kamu sendiri ternyata 
bukanlah anak papa! Kamu dihadirkan untuk 
menjebak saya dalam pernikahan ini. Awalnya saya 
pikir kamu adalah anak saya. Namun karena 
kecelakaan waktu kamu SMA dan saat kamu 
kehilangan banyak darah dan butuh transfusi dari 
kejadian itu papa sadar ada yang aneh dan papa 
meminta tes DNA secara diam-diam. Dan kamu bukan 
anak papa! Kamu memang anak mama kamu. Cara 
yang kalian berdua gunakan untuk menghancurkan 
kebahagiaan orang lain persis sama dan papa muak 
berada ditengah keluarga yang tidak punya hati seperti 
kalian!" ucap papanya dan pergi meninggalkan 
Kenanga dan mamanya. 


Adda 


Valya menatap pemandangan indah Kuala Lumpur 
dari ketinggian sambil sesekali mendesah mengingat 
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hari bahagianya yang harusnya berlangsung hari ini 
sudah kandas. Valya mengeluarkan handphonenya dan 
menelpon Kiana. 


"Gue baik-baik aja kok Ki" ucap Valya sambil 
memandangan pemandangan malam yang indah. 


"Gue mau minta tolong dong. Gue mau nambah 
cuti gue dari seminggu ke dua minggu. Kalau bisa 
sebulan, potong gaji juga nggak apa-apa deh" ucap 
Valya sambil memainkan jari telunjuknya dimulut 
gelas. 


"Coba nanti gue tanya Jemmy ya. Siapa tau dia bisa 
nyari orang untuk sementara ditambah lagi kayaknya 
juga bakal ada anak magang deh. Jadi harusnya sih 
bukan masalah besar" jawab Kiana. 


"Dan kalau bisa gue pengen pindah di anak 
perusahaan Gearsley aja" ucap Valya sedikit sungkan. 


“Gampang sih. Nanti gue bujuk Jemmy. Dirayu 
dikit juga oke deh kayaknya" balas Kiana sambil 
tertawa. 


Valya juga ikut tertawa. "Thanks ya! Benar ya kata 
orang, skill itu nomor sekian yang penting relasi ke 
orang-orang penting diperkuat" seloroh Valya dan 
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Kiana tertawa. Mereka berbincang-bincang sebentar 
sebelum mengakhiri pembicaraan. 


"Apa saya boleh duduk disini? Saya lihat kamu 
sendirian" 


Valya menoleh dan mendapati pria setengah bule 
yang sangat tampan berdiri didepannya. Pemandangan 
didepannya tiba-tiba saja menjadi lebih indah daripada 
pemandangan kota disampingnya. 


"Kamu tidak lihat dikiri dan kanan saya ada yang 
mengisi?" tanya Valya dan pria itu mengernyit. 


"Saya tidak lihat siapa-siapa" jawab pria tersebut 
dengan bingung. 


“Saya sedang diapit oleh dua orang malaikat. 
Disebelah kanan saya ada malaikat Ragib yang 
mencatat segala kebaikan yang saya buat dan 
disebelah kiri saya ada malaikat Atid yang mencatat 
segala amal keburukan yang saya buat" jelas Valya 
yang membuat pria tampan itu tertawa. 


"Tentu saja seorang bidadari harus dijaga oleh 
malaikat. Kamu lucu" puji pria tersebut dan langsung 
duduk dibangku depan Valya. 
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"Nama saya bukan lucu. Saya Valya" ucap Valya 


memperkenalkan dirinya. 


"Dan saya Mark" pria itu menyambut uluran 
tangan Valya. 


"Dan sekarang biarkan saya berada didepan kamu 
agar pandangan kamu tidak terlihat kosong dan bosan" 


Valya tertawa. "Sekarang pasti malaikat Atid 
sedang sibuk mencatat" 


"Iya. Mencatat dosa saya sekarang" balas Mark. 


"Dosa apa yang sedang kamu buat sekarang?" 
tanya Valya dan pria itu menatapnya lekat. 


"Mencintai seorang bidadari yang sedang duduk 
didepan saya” 


Valya tersenyum. Nampaknya kembali ia 
dihadapkan pada seorang playboy. 
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Dua Puluh Empat 


Valya mengerang pelan sambil memegang 
kepalanya yang terasa sedikit berdenyut. Hidung 
mungil Valya kembang kempis mengendus wangi 
musk bercampur dengan woods yang begitu sensual 
dan manly. Valya mengucek matanya yang masih 
terpejam dan kening Valya mengernyit merasakan 
bantal gulingnya terasa seperti kulit asli. 


Valya membuka matanya. Dengan kening 
mengernyit dan matanya yang mengerjap-ngerjap 
bingung Valya menatap warna kulit yang lebih putih 
daripada warna kulitnya. Valya menelan ludahnya 
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hingga terasa menyakiti kerongkongannya yang kering 
saat melihat dada bidang yang terpampang nyata 
didepan matanya dalam jarak yang begitu dekat. 


Valya menahan napasnya ketika pandangannya 
turun ke bawah dan menatap perut kotak-kotak yang 
jelas bukan perutnya. Perutnya mana mungkin sebagus 
itu, perutnya mana punya otot sekencang itu. 


"Morning cantik" 


Valya menjauh dan mendongak menatap wajah 
tampan yang baru saja menyapanya. Mata indah Valya 
melotot kaget melihat pria yang berbagi selimut 
dengannya. 


"Kamu?!" Valya kehilangan kata-katanya. Begitu 
banyak sumpah serapah dan pertanyaan berlarian liar 
dalam benaknya. 


"Iya saya. Ada apa?" ucap pria itu dengan 
tenangnya. 


"Kita...kita semalam tidur bareng?!" tanya Valya 
dengan raut wajah luar biasa khawatir. 


"Tentu saja seperti yang kau lihat. Kita tidur 
bersama diranjangku"” ucap pria itu dengan nada 
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sensual yang menggoda membuat Valya melongo 
kehilangan kata-kata. 


"Kita semalam ngapain aja?!" tanya Valya kembali 
panik. 


"Kamu pasti tau lah kalau orang tidur bareng itu 
kerjaannya ngapain aja. Nggak perlu aku jelasin kan. 
Nanti kamu malu" jawab pria itu dengan senyum 
jahilnya sementara wajah Valya sudah merona malu. 


"Kamu tau kenapa nama aku Mark?" 


Valya hanya mengernyit kesal menatap pria yang 
masih asik memeluknya dengan erat meskipun Valya 
sudah memberontak sejak tadi. 


"Karena aku selalu menandai mangsaku" ucap 
Mark sambil menunduk lebih dalam menatap dada 
Valya. 


Valya melotot dan dengan napas tertahan 
dintipnya tubuhnya yang berbalut selimut. Valya 
bernapas lega luar biasa saat pakaiannya masih 
lengkap lalu menatap Mark dengan jengkel karena pria 
itu sudah membuatnya ketakutan setengah mati. 


"Kita ngapain aja semalam?" tanya Valya. 
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Alis Mark terangkat sebelah. "Memangnya kamu 
berharap aku apain?" balas Mark dengan masih setia 
menggoda Valya. 


"Aku serius. Kamu nggak ngambil keperawanan 
aku kan?!" Valya menatap Mark dengan raut cemas. 


Mark tertawa kencang. "Selangkangan kamu sakit 
nggak?" 


Wajah Valya memerah malu mengetahui maksud 
ucapan Mark. Ia pernah mendengar hal ini dari rekan 
kerjanya. 


"Ish! Awas!" ucap Valya kesal sambil melepaskan 
dirinya dari dekapan Mark. Valya duduk dengan raut 
wajah tertekuk. 


"Jadi semalam kita ngapain aja?" tanya Valya yang 
masih tidak percaya bahwa mereka hanya tidur yang 
benar-benar tidur dalam artian sejujur-jujurnya. 


"Sayangnya kita hanya tidur saja. Tidur dalam 
artian yang sejujur-jujurnya. Pasti sulit kamu 
percayakan? Secara biasanya banyak wanita yang 
langsung tergoda dengan ketampananku ini tapi yang 
kamu lakukan hanya tidur. Kamu masih normal kan?" 
tanya Mark dan Valya hanya terbengong-bengong. 
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Biasanya perempuan yang paling khawatir diperkosa 
kenapa sekarang ada pria takut diperkosa juga. Well, 
meskipun kalau melihat wajah dan tubuh Mark yang 
luar biasa mempesona membuat kekhawatiran Mark 
jadi sedikit masuk akal. 


"Aku mabuk? Kok bisa?" tanya Valya bingung 
karena secara semalam yang ia pesan bukanlah 
minuman beralkohol. 


"Kamu meminum wine super mahal yang aku 
pesan dan ternyata kamu meminumnya bergelas-gelas 
saat aku ke toilet" jelas Mark. 


Kening Valya mengernyit mendengar ucapan 
Mark. Valya tidak mengira itu adalah wine karena 
semua tulisan dibotol wine itu bukanlah bahasa 
inggris. Valya sangat memahami segala jenis alkohol 
terlarang baginya, selain mendatangkan dosa, alkohol 
juga bisa mendatangkan penyakit dan masalah. Seperti 
kejadian ini contohnya. Wine yang didominasi oleh 
rasa manis membuat Valya tak mengira bahwa itu 
adalah minuman beralkohol. Orang-orang bilang kan 
minuman beralkohol rasanya pahit. 


"Tapi ternyata kamu lebih ganas dari yang ku 
pikirkan. Kamu membuat tanda merah hampir 
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diseluruh tubuhku" ucap Mark kesal dan Valya kembali 
melotot mendengar perkataan Mark. 


"Mana?" tanya Valya panik. Apa semalam gue 
kelepasan gara-gara udah lama nggak kecup-kecupan 
sama Gavin?! 


"Nih" ucap Mark sambil menunjukkan bahunya 
yang sedikit memerah. Valya mengernyit. 


"Kayaknya ini bukan tanda kecup deh" ucap Valya 
dan Mark tertawa. 


"Aku nggak bilang tanda kecup Val. Badan aku 
merah-merah nih kamu cubitin sambil maki-maki 
orang yang namanya Gavin. Kalau kamu kecup-kecup 
sih aku nggak bakal protes" jelas Mark yang membuat 
Valya kembali kesal. 


"AAWWW! Kok malah dicubit lagi?" tanya Mark 
sambil mengelus-elus perut kotak-kotaknya yang 
dicubit Valya. 


"Ngeselin sih!" omel Valya. 


"Biasanya yang ngeselin yang bakal buat kangen" 
kilah Mark. 


"Aku mau pulang" ucap Valya kesal sambil berdiri 


250 


dari ranjang Mark. 


"Mau pulang kemana?" tanya Mark sambil 
beringsut duduk ke ujung ranjangnya. 


"Pulang kerumah lah" jawab Valya. 


Mark menarik tangan Valya membuat Valya 
kembali terduduk dalam pangkuannya. Mata Valya 
membulat ketika mendapat perlakuan tiba-tiba dari 
Mark. Terlebih ketika matanya bertabrakan dengan 
manik mata abu gelap milik Mark yang begitu 
menghanyutkan. 


"Bukankah sekarang kamu sudah dirumah" ucap 
Mark sambil tersenyum manis dan Valya rasanya lupa 
bagaimana caranya bernapas ketika menatap senyum 
Mark. 
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Dua Puluh Lima 


"Bagaimana dia?" 


"Nona Valya sedang menikmati perjalanannya di 
Malaysia, tuan. Sekarang Nona Valya sedang di Penang. 
Minggu depan kembali ke Indonesia" 


Gavin mengangguk. "Jakarta?" 


"Bandung, tuan. Nona Valya dipindahkan ke 
kantor cabang di Bandung" jelas orang suruhan Gavin. 


"Sayang!" 


Gavin dan anak buahnya langsung menatap 
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sumber suara yang sangat mengganggu itu. 


"Kamu boleh pergi" titah Gavin dan pria tersebut 
keluar dari ruangan Gavin. 


"Kamu pasti rindu banget dengan aku kan? 
Harusnya pernikahan kamu nggak perlu batal. Kan ada 
aku yang bakal gantiin posisi Valya" ucap wanita itu 
dengan genitnya. 


"Mana mungkin posisi Valya pantas untuk kamu 
isi, Anga!" ketus Gavin dan Kenanga tertawa. 


"Pantas nggak pantas Gav. Karena sekarang mau 
nggak mau kamu harus nerima aku sebagai calon istri 
kamu" ucap Kenanga dengan tenang. 


Gavin tersenyum tipis. "Itu hanya akan ada dalam 
mimpimu yang abadi" 


“Sudahlah Gav. Ngapain sih kamu mengharapkan 
yang nggak ada. Kan ada aku, mending juga sama aku" 
balas Kenanga. 


"Daripada sama lo mending juga gue membujang 
seumur hidup" balas Gavin dan Kenanga tertawa. 


“Ini hanya masalah waktu Gav. Terima aja. Cepat 
atau lambat kita bakal nikah juga ujungnya" ucap 
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Kenanga tenang. 


"Siapa bilang gue mau nikah dengan lo?!" tanya 
Gavin kesal. 


"Lo harus nikah sama gue" ucap Kenanga tenang 
dan mencondongkan tubuhnya ke tubuh Gavin. 


"Karena gue mungkin sedang mengandung anak 
lo, Gav. Anak kita" bisik Kenanga. Gavin membeku 
mendengar ucapan Kenanga dan Kenanga menatap 
ekspresi Gavin dengan puas. 


Gavin menatap Kenanga dan tersenyum tipis. "Itu 
kan baru kemungkinan. Siapa tau itu cuma imajinasi lo 
semata? Sama seperti imajinasi lo untuk menikah 
dengan gue" 


Kenanga membeku mendengar ucapan Gavin. 


"Dan imajinasi lo nggak akan pernah jadi nyata, 
Kenanga" lanjut Gavin dengan tenang. Tubuh Kenanga 


menegang. 


“Lo nggak mungkin nikah sama gue karena gue 
nggak mungkin nikah dengan cewek gila kayak lo. Dan 
lo nggak mungkin mengandung anak gue. Lo nggak 
bisa mengandung anak siapapun Kenanga. Dan gue tau 
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itu" balas Gavin telak yang membuat Kenanga pucat 


pasi. 


"Lo nggak butuh gue Kenanga. Lo cuma butuh 
dokter yang bisa nyembuhin penyakit gila lo itu" lanjut 
Gavin yang tersenyum menikmati kekagetan diwajah 
Kenanga. 


"Gue tau dari bokap lo kalau rahim lo diangkat 
sewaktu lo kecelakaan dulu. Dan maaf ya Kenanga 
karena gue merasa senang akan fakta tersebut. Dan 
Valya akan kembali ke dekapan gue, secepatnya" 


Kenanga mengepalkan tangannya erat mendengar 
ucapan Gavin. 


"Mana mungkin Valya mau menerima lo yang 
udah tidur bareng dengan gue" tandas Kenanga yang 
tidak kehabisan akal. 


Gavin tersenyum tenang. "Kenapa nggak mau? 
Kita kan cuma tidur bareng dan kebetulan gue cuma 
meluk lo dan gue kira lo Valya makanya gue bilang 
cinta ke lo. Namanya juga orang mabuk ya banyak 
halusinasinya. Lo yang nggak mabuk aja banyak 
halunya, apalagi gue yang waktu itu lagi mabuk" 


“Gue nggak ngapa-ngapain lo lagi pada saat itu 
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karena gue terlalu teler untuk ngapa-ngapain lo. Gue 
betulkan?" pancing Gavin. Gavin diam dengan tegang 
namun ketegangan itu berhasil ditutupinya. Ia seperti 
sedang bertaruh saat ini. Sejujurnya, Gavin juga tidak 
ingat apa yang terjadi pada malam itu, hanya saja 
feelingnya mengatakan ia tidak menyentuh Kenanga. 


"Lo benar. Kita nggak ngapa-ngapain malam itu. 
Lo hanya tidur sambil meluk gue karena lo terlalu teler 
dengan dosis alkohol yang gue berikan" ucap Kenanga 
kesal. 


"Tapi Valya nggak tau hal itu. Dia tau nya lo udah 
nidurin gue hingga gue hamil anak lo. Mana mau Valya 
menerima lo kembali yang udah bekas gue" ucap 
Kenanga dan Gavin tertawa. 


"Gue bekas lo?" tanya Gavin dengan tawa 
mengejeknya. 


"Yang ada juga gue bekasnya Valya. Dan lo emang 
nggak punya harga diri, mau-maunya sama gue yang 
udah bekas Valya. Gue sama Valya udah jauh dari 
sekedar peluk-pelukan doang” ucap Gavin yang 
membuat wajah Kenanga memerah marah. 


"Tidur bareng kami jauh lebih panas daripada 
yang pernah kita lakukan” timpal Gavin dengan 
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senyumnya yang merekah. 


"Terserah dengan masa lalu kalian. Sekarang 
Valya udah ninggalin lo. Setidaknya salah satu tujuan 
gue udah tercapai. Kalau gue nggak bisa milikin lo, 
maka Valya juga nggak boleh milikin lo" timpal 
Kenanga dan Gavin kembali tersenyun tipis. 


“Gue sih udah terbiasa ya ditinggal Valya. Nggak 
masalah Valya ninggalin gue karena sejauh apapun dia 
berlari, akan gue kejar, meskipun harus ke ujung dunia 
sekalipun. Valya adalah masa lalu sekaligus masa 
depan gue" timpal Gavin lalu mengambil 
handphonenya yang sedari tadi terletak dimeja 


kerjanya. 


"Dan kali ini gue nggak akan membiarkan lo 
menghalangi jalan gue lagi" tegas Gavin sambil 
memainkan rekaman percakapan antara dia dan 
Kenanga. Gavin merekam pembicaraannya dengan 
Kenanga. 


"Tindakan lo ini akan segera gue perkarakan 
dimeja hijau. Tunggu suratnya ya cantik. Sayang sekali 
cantik-cantik harus mendekam di penjara" ucap Gavin 
lalu berdiri dari posisi duduknya. 


"Lo mau kemana?!" teriak Kenanga. 
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Gavin yang sudah mencapai pintupun berbalik. 
"Ngurus penginapan baru lo dan kembali mencari 
masa lalu gue untuk gue jadikan masa depan gue" 
tandas Gavin lalu berlalu begitu saja meninggalkan 
Kenanga yang terdiam diruangannya. 


Namun tidak lama kemudian Gavin kembali 
keruangannya. "Kenanga, kalau lo nggak suka sama 
penginapan baru lo, nggak usah malu-malu untuk 
bilang ke gue. Nanti gue cariin lo kamar di rumah sakit 
jiwa" timpal Gavin dengan senyumnya. 
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Dua Puluh Enam 


Valya menghela napasnya ketika kakinya kembali 
menapaki tanah kelahirannya. Wanita itu 
menggelengkan kepalanya pelan untuk mengenyahkan 
rindu yang mulai tak tau diri menyapanya. 


"Lo tuh udah dikhianati. Nggak usah pakai rindu- 
rindu segala!" rutuk Valya pelan sambil menggeret 
kopernya. 


"Valya!" 
Valya menghela napas ketika mendengar suara 


pria itu menyapanya dengan riang. 
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"Kan lo mulai halu Val" Valya bermonolog pelan. 
"Sayang. Aku rindu tau" 


Tubuh Valya mematung ketika ia merasa 
seseorang memeluknya dari belakang. Secepat kilat, 
Valya berbalik untuk mengumpat pria mana yang 
berani memeluknya dengan asal. Namun manik mata 
Valya membulat ketika terjebak dalam manik gelap 
milik pria yang selalu mengusik mimpi indahnya. 


"Gavin?" ucap Valya tidak percaya. 


Gavin tersenyum lebar masih dengan lengannya 
yang memeluk Valya. "Rindu gue, Val?" 


Valya menyipit curiga dan perlahan tangannya 
terangkat ke pipi Gavin. Valya mencubit pipi Gavin 
kuat-kuat hingga pria itu mengaduh kesakitan dan 
melepaskan pelukannya untuk mengelus pipinya yang 
terasa perih akibat cubitan Valya. 


“Asli toh" gumam Valya. 


Gavin meringis. "Gue nggak ada imitasinya Val. 
Nggak ada sanggup menyaingi keorisinilan seorang 
Gavin Pandava" ucap Gavin dan Valya menggerutu. 


"Bukan begitu caranya menyapa calon suami" 
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ucap Gavin dengan wajah tampan yang tertekuk. 


Alis kanan Valya terangkat mendengar ucapan 
Gavin. "Calon suami? Yang benar mantan calon suami" 
ralat Valya. 


"Calon suami Val. Begini cara yang benar menyapa 


calon suami" 


Gavin kembali melangkah mendekati Valya. Valya 
membeku mengabaikan perintah dari otaknya untuk 
berlari. 


Gavin sedikit membungkuk dan mengecup pipi 
Valya. Lalu tersenyum melihat rona merah mulai 
menjalari wajah bening Valya. 


"Lalu kesini" ucap Gavin dan kembali mengecup 
sudut bibir Valya. 


“Gue rindu lo, Val. Sangat" ucap Gavin yang 
membuat aliran darah Valya berdesir. 


"Lo rindu nggak sama gue?" tanya Gavin dengan 
tatapan jahilnya. 


“Biasa aja" ucap Valya sedikit gugup yang 
membuat senyum jahil Gavin terbit. 
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"Benaran? Coba gue cek" 


Valya mengerjap bingung mendengar ucapan 
Gavin namun belum selesai ia memahami maksud 
Gavin, ia merasakan bibirnya dilumat dengan lembut. 
Tangannya ingin sekali mendorong tubuh Gavin agar 
menjauh darinya namun reaksi tubuhnya 
mengkhianatinya, tangannya malah melingari leher 
pria itu dan matanya terpenjam menikmati cumbuan 
dari Gavin yang begitu ia rindukan dan bibirnya juga 
sibuk membalas setiap kecupan yang dilakukan Gavin. 


"Jangan dibiasakan bohong, Val. Bohong tuh dosa 
Val. Yang nggak dosa tuh kalau lo jujur kalau lo juga 
rindu dengan gue" ucap Gavin dengan senyumnya yang 
mengembang menatap wajah Valya yang tertunduk 
malu. 


"Yang dosa itu kalau gue rindu sama lo yang 
statusnya calon suami orang dan calon bapak anak 
orang” timpal Valya sambil menatap wajah Gavin 
dengan kesal lalu melanjutkan langkahnya keluar dari 
bandara. 


“Gue kan calon suami lo dan calon bapak dari anak 
lo. Anak kita" ucap Gavin tenang membuat Valya 
berbalik dengan tatapan tajamnya. 
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"Lo udah gila ya?! Pernikahan kita udah batal dan 
lo bentar lagi bakal nikah sama Kenanga, saudara tiri 
gue!" sembur Valya kesal. Lama-lama ngobrol sama 
Gavin bisa-bisa ia terkena serangan darah tinggi akut. 


"Gue punya banyak hadiah buat lo. Ikut gue" 


Valya menepis tangan Gavin dengan menatap pria 
itu tajam. 


"Gue udah nggak punya urusan apa-apa lagi sama 
lo. Gue benci sama lo" timpal Valya dan Gavin malah 
tersenyum tipis. 


"Dari dulu, lo juga udah benci sama gue. 
Seterusnya lo juga akan tetap benci sama gue Val" 
timpal Gavin santai. 


Gavin yang tidak ingin berkompromi lebih jauh 
memilih untuk mengangkut paksa Valya dengan 
membopong tubuh Valya disalah satu bahunya dan 
tangannya yang lain menyeret koper Valya. 


“Gav! Lo gila apa?! Turunin gue nggak!" bentak 
Valya panik, gara-gara Gavin, sekarang ia jadi tonton 
orang-orang dibandara. Bahkan suit-suitan dari orang- 
orang mulai terdengar dan Valya benar-benar bingung 
bagaimana caranya Gavin masih melenggang dengan 


263 


santai dan kerennya. 


"Iya nanti aku turunin sayang. Nunggu sampai 
dirumah kita" canda Gavin yang membuat Valya 
mendesah pasrah. 


Adda 


"Jadi kenapa kamu membawa aku kesini?" ucap 
Valya sambil memperhatikan rumah mewah yang 
begitu asing baginya. 


"Memang kenapa aku nggak boleh membawa 
kamu kesini? Ini kan rumah kita" jawab Gavin dengan 
santainya dan Valya menyipit curiga menatap Gavin. 


"Sertifikat kepemilikan rumah ini atas namamu. 
Kita akan tinggal disini setelah menikah" lanjut Gavin 
yang membuat Valya ingin menjedotkan kepala Gavin 
ke tembok. 


"Selama gue liburan, lo tabrakan lalu amnesia ya?" 
tanya Valya kesal dan Gavin hanya tertawa mendengar 
ucapan Valya. 


"Tentu saja tidak. Selama lo liburan gue cuma 
terkena penyakit rindu doang, tapi levelnya akut" ucap 
Gavin sambil membawa Valya berkeliling rumahnya 
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dan menuju kamar utama. 
"Kenapa kita ke kamar?" tanya Valya curiga. 


"Tentu saja untuk berbincang" jawab Gavin dan 
Valya masih menatapnya dengan mata menyipit curiga. 


"Maksud lo pasti bukan berbincang dalam artian 
sebenarnya" timpal Valya dan Gavin terkekeh sambil 
memeluk Valya. 


"Lo emang pintar dalam memahami gue" ucap 
Gavin dengan senyum jahilnya sambil menyelipkan 
rambut Valya dibelakang telinga gadis itu. 


"Ingat calon istri Gav" tegur Valya yang tak 
menolak pelukan Gavin. 


"Lo calon istri gue" 


"Gue mantan calon istri lo" ralat Valya yang 
merasa bosan karena percakapan mereka berputar- 
putar ditopik ini. 


"Pernikahan kita udah batal!" tandas Valya 
berharap Gavin segera sadar. 


"Siapa bilang? Pernikahan kita hanya ditunda 
sebentar. Dan lo udah kembali jadi pernikahan kita 
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akan segera dilaksanakan kembali" jelas Gavin. 


"Lo udah gila?! Lo pikir gue mau sama lo yang 
udah bekas Kenanga! Lo itu udah tidur dengan 
Kenanga!" sembur Valya kesal. 


"Gue bukan bekas Kenanga, tapi gue bekas lo Val" 
ucap Gavin sambil memainkan kembali rekamannya 
bersama Kenanga. Valya menatap Gavin dengan pipi 
memerah malu mendengar isi percakapan antara 
Gavin dan Kenanga. 


"Gue cuma tidur doang Val karena terlalu teler, 
lagipula kita kan pernah tidur yang lebih hot dari 
sekedar peluk-pelukan begitu. Lagian kita udah impas 
kan?" ucap Gavin yang membuat Valya bingung. 


"Impas gimana?" tanya Valya tak mengerti. 


"Ya udah impas. Di KL kamu juga tidur dengan 
pria lain bukan? Siapa itu namanya? Mark?" tanya 
Gavin tenang namun mata Valya langsung melotot 
kaget. 


"Lo stalker gue ya?" tanya Valya tak habis pikir. 
Gavin hanya mengangkat bahunya acuh. 


“Gue kan khawatir lo bunuh diri gara-gara gagal 
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nikah sama gue" timpal Gavin yang membuat Valya 
geram dengan tingkat kepercayaan diri Gavin yang 
overdosis. Valya menjambak rambut Gavin dengan 
kesal. 


"Aduh duh. Kok dijambak sih Val? Diremas dengan 
lembut sambil bibir kamu melumat bibir aku dengan 
sensual, begitu yang betul. Perlu diajarin nggak?" goda 
Gavin. 


Valya mendengus kesal. "Nggak usah. Gue udah 
bisa kalau yang begituan. Kan prakteknya sama lo" 


Gavin tertawa. "Praktek lagi yuk" ajak Gavin yang 
membuat Valya melotot kesal. 


"Kamu nggak marah aku tidur sama Mark?" tanya 
Valya sambil menatap Gavin dengan takut-takut. 


"Ya marah. Tapi aku anggap aja itu karma buat 
aku. Kan kalian juga cuma tidur doang kayak kejadian 
aku sama Kenanga. Makanya aku bilang kita impas. 
Habis ini kamu nggak boleh tidur dengan pria 
manapun selain aku" jelas Gavin sambil menatap 
wajah Valya dengan lekat. 


“Lagipula, pasti masih enak pelukan aku kan?" 
ucap Gavin dengan pedenya sambil mengangkat tubuh 
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Valya dan membaringkan tubuh Valya diranjangnya 
yang empuk. Mereka berbaring saling berhadapan 
dengan lengan Gavin yang masih memeluk tubuh Valya 
dengan posesif. 


"Memangnya lo percaya kalau gue bilang masih 
hangatan pelukan Mark?" tanya Valya mulai 
mengganggu Gavin. 


"Tentu saja nggak. Lo kan pembohong sejati" ucap 
Gavin dan Valya tertawa. 


"Lalu gimana rasanya tidur sambil meluk 
Kenanga?" tanya Valya memancing. 


"Gue bahagia karena kan waktu itu gue lagi teler 
dan mikirnya itu lo" jelas Gavin sambil memainkan 
hidung mancungnya dihidung Valya yang juga tidak 
kalah mancungnya hanya saja lebih mungil. 


Valya cemberut dan Gavin tersenyum membuat 
jantung Valya berdetak cepat. 


"Daritadi kamu bahas saudara tiri kamu terus. 
Kangen Val? Kalau kangen jenguk aja. Kenanga ada di 
balik jeruji besi" ucap Gavin dengan santainya dan 
Valya terkejut dengan fakta yang dilemparkan Gavin. 
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"Seriusan?" tanya Valya tak percaya dan Gavin 
mengangguk. 


"Kalau kamu keberatan. Aku bisa pindahin dia ke 
rumah sakit jiwa" ucap Gavin dan Valya tertawa. 


"Lo nggak mau gabung Vin. Lo kayaknya juga sama 
gilanya" ucap Valya dan Gavin tertawa tak tersinggung 
dengan ucapan Valya. 


"Gue sih obatnya cuma lo" jawab Gavin enteng 
yang membuat wajah Valya merona. 


"Bulan depan kita nikah. Gue udah ngurus 
semuanya. Lo tinggal duduk manis aja ntar" ucap Gavin 
yang membuat mata Valya kembali terbelalak kaget. 


"Kayaknya lo memang harus ke rumah sakit jiwa 
kayak Kenanga deh Gav" ucap Valya sambil terkekeh. 


"Gue mana mungkin sih membiarkan lo jadi 
perawan tua" timpal Gavin sambil tertawa kecil. 


"Siapa bilang gue hanya akan menikah dengan lo" 
timpal Valya dan Gavin tersenyum jahil. 


"Memangnya siapa lagi yang bisa membuat gairah 
lo puas selain gue" ucap Gavin dengan percaya dirinya 
lalu melumat bibir Valya dengan sedikit agresif. Valya 
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yang terkejut dengan ciuman Gavin yang tiba-tiba 
langsung membalas ciuman Gavin dengan sama 
agresifnya. Memangnya kapan Gavin pernah 
memberinya aba-aba sebelum melumat bibirnya?! 


"Cuma gue kan Val?" goda Gavin disela ciuman 
mereka dan Valya mendesah pasrah dan kembali 
meraih tengkuk Gavin. Valya kembali melumat bibir 
Gavin, meleburkan rindu yang sempat membeku dalam 
hangat napas Gavin. Gavin tersenyum puas sambil 
mencicipi kembali rasa manis yang pernah hilang 
dalam hidupnya untuk sesaat. 
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Dua Puluh Tujuh 


Valya menghela napasnya sebelum memasuki 
gedung kantor barunya. Jika tau akhirnya ia akan 
kembali pada Gavin, seharusnya Valya tidak perlu 
meminta pindah dikantor cabang. Mau tidak mau Valya 
harus beradaptasi kembali pada lingkungan kerja yang 
baru. 


"Mbak Valya?" sapa seorang wanita muda yang 
terlihat ramah. Valya tersenyum seramah mungkin 
sambil menjawab pertanyaan wanita tersebut. 


"Saya Angelica. Rekan kerja mbak Valya" 
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Valya mengangguk dan masih memasang 
senyumnya. "Panggil Valya aja, lagipula sepertinya kita 
seumuran" 


"Baik Valya. Ayo saya antar ke kubikel kamu" 


Valya mengangguk lalu membuntuti langkah 
Angel. Valya meletakan tas kerjanya di kubikel 
barunya. 


"Pimpinan tim kita ingin bertemu dengan kamu. 
Mari saya antar" ucap Angel dan Valya kembali 
mengikuti langkah Angel. 


Valya berdiri ragu didepan pintu ruang 
pimpinannya. Valya mengetuk pintu ruangan itu. 


"Masuk" 


Valya mengernyit saat mendengar suara yang 
sepertinya pernah ia dengar. Namun Valya langsung 
menggeleng tak yakin dan membuka pintu ruangan 
tersebut. Valya melangkah dengan hati-hati sambil 
menelusuri pandangannya menyapu setiap sisi 
ruangan pimpinannya. 


Valya menatap punggung yang membelakanginya. 
Punggung yang rasa-rasanya pernah Valya lihat namun 


272 


kembali tak yakin. Valya menatap pimpinannya sedang 
menatap jalanan kota Bandung disekitaran kantor 
melalui jendela kaca yang cukup besar. 


"Permisi Pak. Saya karyawan baru. Pindahan dari 
kantor pusat" ucap Valya memperkenalkan diri. 


Sosok itu berbalik lalu manik matanya menatap 
manik mata milik pria itu. Mata Valya membulat 
terkejut sementara pria itu menatapnya dengan kilatan 
nakal yang tak terbendung. Valya refleks menutup 
mulutnya dengan kedua telapak tangannya ketika 
menatap senyum jahil pria tampan itu terbit. 


"Sepertinya takdir kita tidak sesederhana itu. 
Benar bukan?" sapanya dengan kilatan kejahilan yang 
begitu kentara. 


Valya mengerjap menatap sosok itu berjalan 
mendekatinya. 


"Mitosnya jika kita bertemu sampai tiga kali 
artinya kita memang ditakdirkan untuk bersama" 


"Tapi ini baru pertemuan kedua kita" ralat Valya 
dan pria itu tersenyum tenang. 


"Besok akan menjadi pertemuan ketiga kita dan 
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setelah itu kita memang akan ditakdirkan bersama. 
Setiap hari kita akan terus saling melihat satu sama 
lain. Ah kecuali hari Minggu karena kantor libur" jelas 
pria tersebut. 


Valya menyipit lalu mencubit wajah tampan 
didepannya hingga pria itu menjerit kesakitan. 


"Aduh duh! Sakit Val. Kok dicubit sih?" tanya pria 
tersebut sambil mengelus pipinya yang terasa pedih 
akibat cubitan Valya. 


"Beneran Mark?! Aku kira aku lagi menghayal" 
balas Valya sambil menatap wajah Mark lekat-lekat. Ia 
masih tidak percaya bertemu pria ini lagi. Terlebih 
sebagai atasannya. 


"Kalau gitu harusnya aku yang nyubit kamu" ucap 
Mark sambil membalas Valya dengan mencubit hidung 
Valya. Valya mengernyit kesal dan mulai membuka 
mulutnya untuk mencari oksigen. 


"Aku nggak bisa napas Mark! Kamu mau 
membunuhku ya?!” omel Valya kesal dengan nada 
sengaunya. 


Valya terkejut ketika kedua mulutnya terbuka 
dalam rangka mencari oksigen dan Mark mengambil 
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kesempatan dengan mencium bibirnya. Valya 
membeku ketika Mark menciumnya dengan begitu 
lembut. Harusnya Valya mendorong tubuh Mark untuk 
menjauh darinya namun sepertinya otaknya 
kekurangan oksigen menyebabkan reaksi tubuhnya 
melambat. 


"Apa yang kau lakukan?!" tanya Valya kesal 
setelah mendorong tubuh Mark dengan sekuat tenaga. 


"Memberimu oksigen" jawab Mark tenang 
membuat Valya melotot kesal. 


"Melalui mulut? Aku bukan sedang sekarat hingga 
perlu napas buatan" omel Valya. 


"Orang sekarat tidak bisa diberi napas buatan. 
Mereka perlu tabung oksigen" timpal Mark dan Valya 
menatap Mark dengan tatapan menyipit kesal. 


"Kau tau apa ini?" tanya Valya sambil 
memamerkan jemarinya yang berhias cincin tunangan 
dari Gavin. 


"Tentu saja aku tau itu cincin bukan anting apalagi 
kalung. Karena cuma cincin yang letaknya dijari, kalau 
anting letaknya ditelinga , kalau kalung letaknya 
dileher dan kalau kamu letaknya dihati aku " balas 
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Mark dengan santainya membuat Valya menggeram 
frustasi. 


"Aku sudah bertunangan dan bulan depan akan 
menikah!" jelas Valya yang tak ingin berbasa-basi lagi. 


"Lalu?" 


Valya melotot mendengar nada santai Mark yang 
seolah tak terpengaruh dengan statusnya. 


"Aku ini calon istri orang!" jelas Valya kesal. 


"Baru calon kan?" tanya Mark tenang dan Valya 
mendengus kesal. 


"Kau tau Val rekor terhebat yang pernah ku capai? 
Aku pernah membuat sepasang suami istri bercerai" 
ucap Mark dengan senyum tipisnya yang terasa begitu 
berbahaya. 


"Kau bercanda?!" 


Mark hanya mengangkat bahunya acuh 
menanggapi pertanyaan Valya. 


"Aku ingin mengakhiri era pelakor dengan 
menciptakan era baru untuk pembinor" ucap Mark 
sambil tertawa pelan membuat Valya kembali melotot 
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terkejut. 


"Kamu tidak tau kan? Aku ini orangnya setia" ucap 
Valya dengan bangganya membuat senyum miring 
Mark terbit. Pria itu berjalan mendekati Valya. Valya 
mundur namun langkahnya mentok saat pinggangnya 
menabrak meja kerja Mark. 


Valya memekik pelan saat tubuhnya diangkat 
Mark untuk duduk diatas meja kerjanya sementara 
tangannya dengan refleks memegang kedua bahu 
Mark. Mark sedikit mendongak menatap Valya. Valya 
menelan ludahnya dengan gugup saat melihat wajah 
tampan Mark dalam jarak yang begitu dekat. 


"Perlu bantuanku untuk menguji seberapa setia 
kamu?" tanya Mark lengkap dengan senyum jahilnya. 


Valya baru saja membuka mulutnya untuk 
menjawab pertanyaan Mark namun bibirnya kembali 
dibungkam oleh Mark melalui bibir pria tersebut. 
Valya memejamkan matanya saat bibir Mark melumat 
bibirnya dengan perlahan, lembut dan tidak memburu 
dengan terburu-buru. Ciuman Mark yang lembut dan 
perlahan membuatnya hanyut dan tanpa sadar 
membalas dengan irama yang senada. 


Bersama Gavin, ciuman mereka selalu panas dan 
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bergairah. Valya mencari-cari debar jantungnya 
didalam ketenangan yang diciptakan Mark. Valya 
mencoba meraba kembali hatinya dan mendengarkan 
aliran darahnya berlabuh kemana: hanyut dalam 
ketenangan Mark atau mendidih dalam gejolak gairah 
Gavin. 
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Dua Puluh Delapan 


"VALYA!" Kiana menyambut sahabatnya dengan 
bersemangat. Valya membalas pelukan Kiana dengan 
meringis canggung. 


"Gue nggak enak banget nih. Pasti Jemmy 
kerepotan ya gara-gara keplin-planan gue yang 
memutuskan balik kerja di kantor pusat lagi" ucap 
Valya sambil menatap Kiana dengan khawatir. Kiana 
malah tertawa. 


"Ya ampun Val. Santai aja lagi. Dia memang repot 
sih tapi dia bilang asal gue senang, nggak apa-apa, 
bukan masalah besar. Lagipula salah sepupunya itu 
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yang main nyosor-nyosor" ucap Kiana yang sudah 
mengetahui duduk permasalahan Valya. Kiana dan 
Valya masih saling curhat meskipun sempat beda 
negara dan beda kantor. 


"Salah gue juga sih yang keenakan disosor" ucap 
Valya pelan dengan pipinya yang merona. Kiana 
tertawa kencang. 


"Dih, ngaku. Jadi nikmatan sosoran Gavin apa 
Mark nih?" canda Kiana. 


"Menurut lo" tanya Valya sewot merasa 
pertanyaan Kiana sama sekali tidak ada bobotnya. 


"Masih nikmatan sosoran Jemmy sih kayaknya" 
balas Kiana dengan senyum manisnya yang 
terkembang dan Valya tertawa. 


“Gue liburan sebulan dan lo jadi mesum begini. 
Diapain aja lo sama pak bos?" tanya Valya menggoda 
Kiana. 


“Disosorlah, lalu gue diajarin nyosor balik" jawab 
Kiana dengan tenang namun pipi Kiana mulai merona 
malu. 


"Jadi udah handal belum?" tanya Valya 
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mengganggu Kiana. 


Kiana mengulum senyumnya malu-malu. "Udah 
dong. Kan gue pelatihannya intens" jawab Kiana dan 
Valya tertawa. 


"Wah...udah naik level ya sekarang" timpal Valya 
dan Kiana tertawa pelan. 


"Eh Gavin tau nggak lo disosor? Secara waktu di 
KL aja dia tau lo tidur bareng masa ini udah di tanah 
air tercinta sendiri dia kagak tau" tanya Kiana yang 
penasaran. 


Valya menghela napasnya. "Nggak tau" 


Kiana mengernyit. "Kalau Gavin nggak tau ngapain 
lo sedih?" 


"Maksud gue, gue nggak tau Gavin udah tau atau 
belum" timpal Valya dan Kiana mengangguk. 


"Tau juga nyantai aja Val. Track record Gavin pasti 
lebih parah dari ini. Waktu kuliah aja gandengannya 
nggak pernah sepi" ucap Kiana mengingat-ingat aib-aib 
Gavin dimasa lalu. 


Valya cemberut mendengar ucapan Kiana. Ia lupa 
betapa playernya Gavin dulu. 
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"Jangankan waktu kuliah, masih SMA aja 
gandengannya udah berderet" balas Valya kesal 
mengingat masa-masa putih abu-abunya. 


"Tapi gini-gini gue tetap menentang hubungan lo 
dengan Mark sih" lanjut Kiana. 


"Kenapa?" 


"Soalnya kalau sama Mark lo tuh kayak keluar dari 
lubang buaya malah masuk ke kandang singa" timpal 
Kiana sambil tertawa. 


"Track record Mark sama parahnya dengan Gavin. 
Kalau mau nyari yang lain aja. Cari yang selain mereka 
berdua deh" timpal Kiana. 


"Siapa bilang gue mau nyari yang lain?” timpal 
Valya dan Kiana menatap Valya dengan alis terangkat. 


"Jadi mentok nih?" tanya Kiana dan Valya 
mengangguk. 


"Yang mana?" tanya Kiana lagi yang penasaran 
Valya mentoknya ke siapa. Gavin atau Mark. 


"Apanya?" 


Kiana menatap Valya dengan kesal. "Yee..! Malah 
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nanya balik. Ngomong-ngomong emangnya ciuman 
Mark oke banget ya sampai lo hanyut?" Kiana yang 
penasaran mulai menegakkan posisi duduknya. 


"Makanya lo jangan taunya bibir Jemmy doang. 
Coba lo berkelana sana siapa tau ada yang lebih 
nikmat" Valya mulai menjahili Kiana. Kiana cemberut 
mendengar ucapan Valya. 


"Valya kamu mau saya pecat?!" 


Valya dan Kiana langsung terkejut mendengar 
suara Jemmy yang mengganggu acara gosip pagi 
mereka. Terlebih Valya mendengar ancaman Jemmy 
yang Valya yakin bukanlah sekedar ancaman kosong. 


"Mampus gue pawangnya datang” ucap Valya 
pelan dan Kiana tertawa mendengar ucapan Valya. 


"Eh Pak Bos. Selamat pagi Pak" sapa Valya 
berusaha memasang wajah polos dan muka 
temboknya. 


"Kalian berdua keruangan saya sekarang" titah 
Jemmy yang diikuti Valya dan Kiana dengan pasrah. 


"Sekali lagi kamu merecoki Kiana dengan hal-hal 
negatif, kamu saya pecat Val" ulang Jemmy setelah 
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duduk disinggasananya dan Valya mengiyakan sambil 
cemberut. Valya dan Kiana duduk dikursi yang terletak 
didepan Jemmy. 


"Tapi...kan nggak adil juga untuk saya. Anda udah 
pernah merasakan bibir wanita lain. Bahkan mungkin 
bukan hanya bibir almarhumah istri anda, dengan 
track record yang kurang lebih dengan Gavin dan 
Mark, sungguh nggak adil kalau saya cuma mencicipi 
bibir anda doang" balas Kiana yang mulai mengisengi 
Jemmy. 


"Kiana, jangan macam-macam. Kamu minta saya 
angkut ke KUA sekarang juga?" balas Jemmy dan Kiana 
tersenyum cerah. 


"Asik tuh" balas Kiana. 


"Kok saya ancamannya dipecat sedangkan Kiana 
diangkut ke KUA?" protes Valya menjahili Jemmy dan 
Kiana. 


Kiana tertawa. 


"Mau diangkut ke KUA juga Val? Gampang sih. 
Tinggal angkut aja, ntar sampai sana Gavin yang jabat 
tangan pak penghulunya" balas Jemmy. 
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"Valya sama Gavin lagi perang dingin" simpul 
Kiana. 


"Oh, kalau gitu saya bisa paksa Mark buat gantiin 
posisi Gavin" lanjut Jemmy. 


"Morning semua" 


Sapaan riang itu mengalihkan fokus Jemmy, Kiana 
dan Valya. 


"Lah...panjang umur orangnya" timpal Kiana 
sambil cekikikan. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Jemmy. 


"Jemput karyawan gue yang lo ambil. Nggak boleh 
gitu Jem, masa udah lo buang lalu lo pungut lagi sih. 


Udah gue ambil itu" ucap Mark santai sambil 
mengedipkan sebelah matanya ke arah Valya. Valya 
langsung cemberut sementara Kiana terpana melihat 


cara Mark menggoda Valya. 


Jemmy melirik sekilas ekspresi Kiana. "Kiana. 
Nunduk!" perintah Jemmy. 


Kiana mengabaikan perintah Jemmy dan masih 
asik menatap gaya berjalan Mark yang seperti model 
pria sedang melangkah diatas panggung fashion show. 
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Gagah banget. 


Sekarang Kiana paham kenapa Valya bisa khilaf, 
layaknya pria yang kata pepatah seperti kucing yang 
disodori ikan asin aja mau apalagi ini ikannya sekelas 
ikan salmon. Wanita kurang lebih dengan pria, siapa 
yang masih bisa waras jika disodori pria setampan 
aktor papan atas begini?! 


"Kiana" panggil Jemmy dengan geram membuat 
Kiana refleks menoleh menatapnya. 


"Ya?" tanya Kiana dengan polosnya. Jemmy 
menangkupkan kedua tangannya diwajah Kiana. 


"Kedua mata indah kamu hanya boleh menatap 
saya" ucap Jemmy sambil menatap lekat kedua manik 
mata Kiana. 


Kiana tersenyum menenangkan. "Ini juga lagi 
natap anda, calon ayah dari anak-anak saya nantinya" 
balas Kiana yang membuat Jemmy tidak tahan untuk 
tidak menghukum bibir Kiana yang kian manis itu. 


"Kok cuma dikecup doang?" tanya Kiana dengan 
wajah cemberutnya. 


"Gue disini bukan pajangan ya" Valya bersuara 
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melihat kemesraan Kiana dan Jemmy. 


"Kalau kamu mau, aku bisa mengulang kejadian 
kita kemarin” balas Mark yang membuat pipi Valya 
merona malu. 


"Nggak boleh!" tentang Kiana. 


“Ini tuh calon istri orang. Ya meskipun Gavin 
begitu sih tapi kayaknya sekarang udah benar. 
Pokoknya bagaimanapun walaupun Gavin emang 
ngeselin tapi saya tetap tim hore Gavin" balas Kiana 
sambil menatap Mark dengan berani. Mark 
mengalihkan tatapannya dari Valya ke Kiana. 


"Begitu? Kalau gitu kamu aja yang gantiin Valya 
mau?" goda Mark yang membuat kening Kiana 
mengernyit kesal. 


"Mulut lo minta diamputasi ya?" ancam Jemmy 
yang membuat Mark tertawa. 


"Canda ih sepupu" timpal Mark masih dengan sisa 
tawanya. 


"Mending lo sama Lili aja sana" tawar Jemmy. 


Mark menggeleng. "Lilinya yang nggak mau sama 


gue 
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Jemmy tertawa. "Sejak kapan lo memikirkan 
perempuan mau atau nggak sama lo? Biasa juga main 
hantam aja" 


"Maksud gue nggak mau sama gue sekarang. 
Maunya nanti" balas Mark. 


"Atau kita barter aja gimana? Lo ambil Lili, gue 
ambil yang ini" ucap Mark sambil menarik kursi Kiana 
yang beroda dan melingkarkan lengannya di bahu 
Kiana. Mark sedikit membungkuk agar wajahnya dan 
Kiana sejajar. 


Kiana membeku saat helaan napas Mark terdengar 
jelas ditelinganya. 


"Dalam satu detik lengan lo nggak lepas, gue 
patahin kedua tangan lo!" ancam Jemmy geram. Mark 
cemberut lalu kembali mendorong kursi Kiana. Kiana 
melotot kesal menatap wajah tampan Mark yang 
cemberut. Hampir saja perutnya menghantam meja 
kerja Jemmy jika tangannya tidak cekatan memegang 
sisi meja tersebut. 


"Ish! Hati-hati dong! Hampir aja perut gue kena 
sisi meja. Lo nggak tau apa diperut gue tuh ada 
rahimnya, tempat Jemmy menyemai spermanya nanti" 
omel Kiana kesal sementara Mark, Jemmy dan Valya 
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sudah bengong mendengar omelan vulgar Kiana. 


"Aku pulang. Jangan rindu Val" Mark tersenyum 
lembut menatap Valya. 


"Memangnya bekal lo udah cukup untuk pulang?" 
tanya Kiana menjahili Mark. 


"Ngapain juga gue perlu bekal untuk balik ke 
kantor" timpal Mark. 


"Oh balik ke kantor. Gue kira mau balik ke sisi 
Tuhan Yang Maha Esa" timpal Kiana santai membuat 
Mark kesal dan berniat untuk mengacak-acak rambut 
Kiana yang tergerai indah. 


Jemmy mengamati gerak-gerik Mark. Jemmy 
langsung berdiri dan melangkah mendekati Kiana saat 
melihat langkah Mark berjalan menuju Kiana. 


"Yang ini milik gue. Haram untuk lo sentuh" ucap 
Jemmy tegas yang sudah berdiri dan menarik kursi 
Kiana kebelakang punggungnya. 


"Yang itu milik Gavin. Haram juga untuk lo sentuh" 
ucap Kiana sambil menunjuk Valya. Kiana 
menyembulkan kepalanya sedikit sambil tetap 
menyembunyikan tubuhnya dibelakang tubuh Jemmy. 
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Kiana tersenyum senang bisa menjahili Mark dengan 
aman dibalik punggung Jemmy. 
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Dua Puluh Sembilan 


"Nggak mau turun?" tanya Gavin sambil menatap 
Valya yang masih duduk diam didalam mobilnya. 


“Diusir nih?" tanya Valya sambil cemberut dan 
Gavin tertawa. 


"Nggak. Tumben aja kamu betah lama-lama 
dimobil. Biasa juga langsung keluar tanpa disuruh" 
jawab Gavin. 


Valya menunduk sambil memainkan jemarinya. 
"Aku mau ngomong" ucap Valya ragu-ragu. 


"Tentang?" tanya Gavin dan Valya melirik Gavin, 
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menimbang-nimbang reaksi pria itu. 


"Pengakuan dosa" jawab Valya masih menatap 
wajah Gavin yang terlihat tenang. 


Valya menghela napasnya. "Aku kemarin 
dicium...Mark” aku Valya sambil menatap ekspresi 
Gavin dengan takut-takut. 


"Dan kamu menikmatinya" lanjut Gavin yang tak 
disangka Valya terlihat lebih tenang dari yang dia kira. 


"Kamu tau?" tanya Valya kaget dan Gavin hanya 
mengangkat bahunya acuh. 


"Kok nggak marah?" tanya Valya kesal. Dia takut 
Gavin marah namun ternyata Valya juga merasa 
kecewa melihat sikap Gavin yang tenang. 


"Marah nggak marah Val. Lagipula masih 
nikmatan bibir aku kan? Gimana? Ciuman aku nggak 
ada yang bisa nandingikan? Gavin gitu loh" tanya Gavin 
dengan percaya dirinya. Sementara Valya sudah 
bengong mendengar reaksi Gavin yang luar biasa 
percaya diri. 


"Mau aku bersihin nggak bekasnya?" tanya Gavin 
sambil memainkan jempolnya menelusuri bentuk bibir 
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Valya. 


"Nggak usah nakal ya" ucap Valya sambil menepuk 
pelan tangan Gavin mengusap bibirnya. 


"Bukannya kamu yang nakal?" tanya Gavin dengan 
alis sebelahnya yang terangkat. 


"Aku nakal kan gara-gara nyontoh kelakuaan 
kamu" balas Valya dan Gavin tertawa. 


"Wanita nggak pernah salah ya Val?" timpal Gavin 
sambil mengacak-acak rambut Valya. 


"Pernah salah kok cuma nggak suka 
dipersalahkan" balas Valya sambil mengelus lembut 
sebelah pipi Gavin. 


"Jadi gimana?" tanya Gavin sambil menatap Valya 
serius. 


"Apanya?" tanya Valya tak mengerti. 
"Masih mau berkelana?" tanya Gavin. 
"Memang boleh?" goda Valya. 


"Kenapa nggak boleh? Aku sih yakinnya ujung- 
ujungnya kembali ke aku" timpal Gavin sambil tertawa 
pelan. Valya cemberut mendengar ucapan Gavin. 
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"Karena aku adalah rumahmu maka sejauh 
manapun kamu berkelana pada akhirnya pasti 
kembali" jelas Gavin. 


"Kenapa bisa kepedean begitu?" tanya Valya dan 
Gavin tertawa. 


"Karena kamu adalah rumah bagiku. Sejauh 
apapun aku pergi pada akhirnya aku akan kembali 
kepadamu dan sekarang aku ingin menetap selamanya 
didalam rumahku" timpal Gavin sambil membawa 
tubuh Valya dalam dekapnya. 


Valya merasakan kehangatan pelukan Gavin. 
"Maaf ya" ucap Valya yang merasa bersalah. 


"Nggak masalah. Tapi kalau kita udah nikah baru 
aku permasalahkan" balas Gavin. 


Valya membalas pelukan Gavin. "Aku rindu tau" 
ucapnya sambil menghirup aroma parfum Gavin yang 
begitu ia senangi. 


Gavin tertawa mendengar ucapan Valya. "Jadi 
pergi atau tinggal? Tapi aku nggak suka ditinggal pergi 
sih" tanya Gavin. 


"Kalau aku tinggal kamu jangan pergi" balas Valya 


294 


dan Gavin mengelus punggung Valya. 


"Nggak bakal Val. Kalau aku mau pergi, aku bakal 
bilang-bilang” goda Gavin yang membuat Valya 
menggerutu. 


"Ish! Suka gitu" omel Valya. 


"Aku nggak suka gitu Val. Aku sukanya kamu" 
receh Gavin. 


"Aku nggak bakal kemana-mana lagi Val karena 
aku udah puas berkelana kemanapun aku mau dulu. 
Kamu adalah pelabuhan terakhirku. Kamu itu dermaga 
terakhir tempat segala rasaku mengalir" gombal Gavin. 


"Aku juga janji nggak bakal kemana-mana lagi 
karena ternyata menetap disisi kamu adalah 
ketenangan yang selama ini aku cari. Aku juga udah 
sadar kok bahwa ternyata tinggal disisi kamu adalah 
kebahagiaan yang selama ini ingin aku miliki " balas 
Valya sambil mendongak menatap wajah Gavin. Gavin 
menunduk menatap manik mata Valya sembari 


tersenyum. 


"Oh iya. Undangan kita udah aku sebar. Aku juga 
udah kirim ke Mark lengkap dengan surat ancamannya 
jadi kamu nggak usah khawatir lagi sama gangguan 
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Mark" timpal Gavin. 


Valya mengambil surat undangan pernikahan 
mereka. Valya takjub sendiri melihat desain mewah 
undangan yang mereka pilih. "Kamu ancam apa Gav?" 
tanya Valya sambil asik memperhatikan desain 
undangan pernikahannya. 


"Setelah aku selidiki ternyata Mark sedang 
merintis usahanya dibidang properti dan aku adalah 
salah penanam modal terbesar jadi aku mengancam 
akan menarik sahamku jika dia berani menyentuk 
kamu lagi. Jika aku menarik sahamku maka bisa 
dipastikan usaha Mark yang baru seumur jagung itu 
akan langsung hancur" balas Gavin santai membuat 
Valya terpana. 


"Dan aku yakin dia nggak bakal mau bangkrut 
apalagi jika melihat gaya hidupnya" lanjut Gavin 
tenang. 


"Kamu majuin lagi tanggal pernikahan kita?" tanya 
Valya sambil melototi tanggal akad yang tertera disana. 


"Iya kebetulan tanggal segitu belum ada yang ngisi 
dan aku juga udah ngomong sama WO nya dan mereka 
ok selama ada uang lemburnya”" ungkap Gavin dan 
Valya menyipit. 
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"Kamu nggak bakal bilang 'Saya tidak terima 
nikahnya Valya binti Gayanto dengan seperangkat alat 
nikah yang belum saya bayar namun tidak hutang 
karena memang belum saya beli karena saya memang 
tidak ingin dan tidak akan pernah menikahi Valya binti 
Gayanto'?" tanya Valya yang langsung teringat mimpi 
buruknya. Bisa saja kan ternyata Gavin menyimpan 
sedikit dendam atas kelakuan Valya. 


Gavin tertawa mendengar ucapan Valya. "Ya 
nggaklah Val" 


"Masuk gih Bunda bilang ada yang mau 
dibicarakan dengan kamu terkait ayah kamu" ucap 
Gavin sambil mengelus lembut puncak kepala Valya. 


"Ok. Dah Gavin” ucap Valya sambil mengecup 
singkat sudut bibir Gavin lalu keluar dari mobil Gavin 
dan dengan segera memasuki rumahnya. 


"Mama" sapa Valya dan duduk disamping 
mamanya yang sedang asik menonton sinetron. 


"Baru pulang? Udah makan belum Val?" tanya 
mamanya dan Valya mengangguk. 


"Udah kok Ma" 
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"Kata Gavin mama mau ngomong sesuatu ya?" 
tanya Valya dan mamanya menangguk lalu mematikan 
televisi. 


"Kamu yakinkan nikah dengan Gavin?" tanya 
mamanya dan Valya mengangguk. 


"Memangnya kenapa, Ma?" 


"Sebenarnya biro jodoh itu dan pertemuan kamu 
dengan Gavin itu konspirasi mama sama Gavin" 


Valya mengangguk. "Valya udah curiga sih, Ma. 
Ternyata benaran toh" 


"Kamu marah nggak?" 


Valya menggeleng. "Nggak. Valya mau berterima 
kasih malah" ucap Valya sambil tersenyum lalu 
memeluk mamanya. 


"Tapi kok bisa sih Ma?" tanya Valya penasaran. 


"Kamu ingat waktu mama ke sekolah kamu gara- 
gara Gavin membuat kehebohan dengan mencium 
kamu?" tanya mamanya dan Valya mengangguk sambil 
masih memeluk tubuh mamanya tersayang. 


"Waktu itu, Gavin langsung menghadap mama 
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setelah mama keluar dari ruang BK. Gavin bilang dia 
akan tanggung jawab dan menikahi kamu nanti saat 
dia sudah mapan. Gavin mengatakannya didepan 
mama dan kedua orangtuanya” jelas mamanya yang 
membuat Valya kaget. 


"Gavin melakukan itu?" tanya Valya sambil 
mendongak menatap wajah mamanya. 


"Iya. Mama juga nggak nyangka. Awalnya mama 
pikir hanya omong kosong remaja tanggung. Apalagi 
melihat gaya Gavin yang sopan tapi jelas sekali terlihat 
tengil dan playboy. Mama jadi teringat dengan papa 
kamu saat itu" Mama Valya tertawa mengingat 
kejadian yang telah lama berlalu. 


"Tapi yang membuat mama akhirnya yakin 
melepas kamu. Gavin datang kembali saat dia memang 
sudah sukses dan meminta kamu langsung ke mama. 
Mama kemudian sadar walaupun Gavin modelannya 
begitu ternyata Gavin tipe pria sejati yang bisa kamu 
pegang omongannya. Lalu mama setuju dan 
menawarkan sedikit bantuan pada Gavin" jelas 
mamanya sambil tertawa lagi mengingat bagaimana 
Gavin datang kepadanya dengan begitu percaya diri 
meminta Valya. 
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"Jarang-jarang loh Val ada yang begituan. Izin dulu 
sama orangtuanya kalau mau dekatin anaknya” ucap 
mamanya lagi. Valya terdiam merenung. 


"Mama juga ingin cerita tentang papa kamu. Cerita 
yang nggak pernah kamu ketahui kenapa papa kamu 


pergi" 


Valya melepas pelukannya dan menatap mamanya 
dengan serius sambil mendengarkan cerita mamanya. 


"Jadi Valya sama Kenanga bukan saudara tiri?" 
tanya Valya terkejut. 


"Bukan Val. Papa kamu juga nggak berniat untuk 
meninggalkan kita. Tapi mama yang mengusir papa 
kamu untuk pergi dari kehidupan kita, karena mama 
nggak bisa terima kebohongan papa kamu. Papa kamu 
pergi dan menceraikan mama bukan atas keinginannya 
Val. Tapi atas keinginan mama" jelas mama Valya 
dengan lembut dan rasa bersalah karena membuat 
hubungan Valya dan papanya menjadi memburuk 
setelah kejadian tersebut. 


"Val maafkan kami ya. Maafkan mama. Maafkan 
papa. Jangan mendendam pada siapapun lagi Val. 
Semua manusia pasti pernah berbuat salah dan dari 
kesalahan itu kita disuruh belajar untuk memaafkan 
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karena membalas kejahatan seseorang bukan tugas 
kita Val” mama Valya berusaha meluluhkan hati Valya. 


“Lagipula papa kamu juga udah dapat karmanya. 
Dia bercerai dengan mamanya Kenanga karena pada 
akhirnya papa kamu juga merasakan sakitnya 
dibohongi. Papa kamu udah kena batunya Val dan 
ingin memperbaiki semua kesalahannya yang dulu dan 
yang namanya memperbaiki selalu memerlukan waktu 
Val" 


Valya terdiam mendengar nasihat mamanya. Valya 
memeluk mamanya. 


"Valya juga takut loh Ma dapat karma gara-gara 
membenci dan nggak ngakui ayah kandung sendiri" 
timpal Valya dan mamanya tersenyum mendengar 
ucapan Valya. 


"Jadi, dimaafkan nih?" tanya mama Valya. 


Valya mengangguk. "Akan Valya coba. Soalnya 
Valya juga takut jadi batu kayak malin kundang” 


"Ini baru anak mama" timpal mamanya dan Valya 
cemberut. 


“Lalu kemaren-kemaren Valya anak siapa?" tanya 
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Valya dengan wajah cemberutnya. 


"Anak mama dong sayang. Masa anak Gavin" 
timpal mamanya menjahili anak sematawayangnya. 


"Kalau sama Gavin harusnya buat anak ya Ma" 
balas Valya dan mamanya tertawa. 


“Habis akad malamnya langsung buat ya Val. Buat 
yang rajin soalnya mama udah rindu mau gendong 
cucu" balas mamanya yang membuat wajah Valya 


merona malu. 
“Ih mama kok vulgar sih, kan Valya malu" 


Mamanya tertawa. "Tumben malu biasanya juga 
malu-maluin. Nggak usah sok polos ya Gak karena 
kamu itu sudah ternodai" ucap mama Valya menjahili 
anaknya. 


"Mama ih jahat. Valya sama Gavin cuma ciuman, 
nggak lebih" ralat Valya 


"Tapi kamu ciuman sama Gavin tuh suka vulgar" 
ucap mamanya yang membuat Valya kaget. 


"Kok mama tau sih?" 


“Soalnya Gavin selalu cerita setiap kalian habis 
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ciuman. Gavin itu hobi cerita sama mama. Apa-apa tuh 
selalu diceritainnya" balas mamanya yang membuat 
Valya bengong dengan wajah merona malu. 


303 


Last Chapter 


"VALYA! Ya ampun selamat ya!" ucap Kiana 
dengan semangatnya sambil memeluk Valya yang 
terlihat luar biasa cantik dengan pakaian adat yang 
dikenakannya. 


"Makasih" timpal Valya dengan senyum 
bahagianya. 


"Eh Ki bantuin gue ngelepas jepitan-jepitan 
rambut ini dong. Sekalian bantu hapusin make up gue. 
Nggak betah gue make up tebal-tebal begini” pinta 
Valya dan Kiana langsung membantu Valya. Kiana naik 
dan duduk diranjang Valya dan Gavin yang sedari tadi 
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berdiri didepan pintu berdecak sebal karena ia kan 
tidak mungkin menggerayangi Valya didepan Kiana. 


“Gue nanti nyusul secepatnya. Iya kan Mas Jem?" 
timpal Kiana sambil menatap Jemmy dengan senyum 
cerahnya. Jemmy tertawa dan mengiyakan ucapan 
Kiana. 


Valya tertawa. "Gue nggak nanya kapan lo nyusul 
Ki" 


"Nggak apa. Gue kan pamar duluan sebelum 
ditanya" jawab Kiana santai. 


"Ki lo nggak niat pulang?" tanya Gavin yang 
merasa terganggu melihat Kiana memonopoli Valya 
dikamar pengantinnya. Bagaimanapun kan Gavin ingin 
sedikit mencicipi bagian tubuh Valya yang belum 
pernah dicicipinya. 


"Nggak. Gue bahkan berniat bermalam disini 
untuk menyaksikan langsung malam pertama kalian" 
balas Kiana mengacau Gavin dan pria itu cemberut 
meskipun tau Kiana tidak mungkin melakukan itu. 


"Ki jangan ganggu pengantin baru. Pulang yuk" 
ajak Jemmy dan Kiana menggeleng. 
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"Nggak mau" tolak Kiana dan Gavin semakin 
cemberut sementara Valya tertawa melihat ekspresi 
Gavin. 


“Lo puasa dulu lah Vin bentar. Nanti malam baru 
buka puasanya pakai belah duren sampai pagi juga 
nggak apa kan lo berdua pada libur besoknya" timpal 
Kiana vulgar yang membuat pipi Valya merona merah. 


"Tunggu aja pembalasan gue. Ntar pas lo nikah 
gue suruh Valya merocoki kamar pengantin kalian biar 
Jemmy juga puasa sampai malam" timpal Gavin yang 
membuat Jemmy kesal. 


“Kok gue yang kena imbasnya?" protes Jemmy. 


Kiana memeletkan lidahnya mengacau Gavin. "Gue 
nikahnya di negara asal papa mertua gue" ucap Kiana 
asal yang penting Gavin tidak menganggunya setelah 
akadnya. 


Gavin menggerutu sambil menuju kamar 
mandinya. 


"Mau kemana Gav?" tanya Valya. 


"Mau mandi. Gerah gara-gara Kiana" ucap Gavin 
kesal. 
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Kiana langsung mendelik. "Kok gue sih?! Bilang aja 
lo mau main sabun kan?!" tuduh Kiana membuat Gavin 
rasanya ingin menyumpal bibir Kiana dengan kedua 
tangannya. Namun tentu saja, Gavin harus menahan 
keinginannya itu mengingat Jemmy pasti akan 
cemburu padanya. 


Gavin hanya menghela napas pasrah sambil 
berlalu menuju kamar mandinya. 


“Hobi banget sih Ki berantem dengan Gavin?" 
tanya Valya sambil tertawa melihat interaksi antara 
Kiana dan Gavin yang tidak berubah. 


"Habis laki lo nyebelin. Masa gue diusir sih" protes 
Kiana. 


"Eh rencananya bulan madu kemana nih?" kepo 
Kiana yang juga memang sedang meriset negara- 
negara teromantis untuk didatanginya bersama 
Jemmy. 


"Kalau sama Gavin, dirumah pun serasa lagi bulan 
madu" ucap Valya yang membuat Kiana cemberut 
tidak puas mendengar jawaban Valya. 


"Aelah. Udah jadi bucinnya Gavin lo sekarang?" 
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Valya tertawa. "Seorang istri kan memang harus 


melayani suaminya" 


"Dengar tuh Ki" timpal Jemmy membuat Kiana 
semakin cemberut. 


"Mas Jem, kita belum nikah aja saya udah 
melayani anda dengan baik di kantor" timpal Kiana. 


"Bukan sebagai karyawan Ki. Tapi sebagai istri 
saya" timpal Jemmy sambil mengelus sayang puncak 
kepala Kiana. 


“Lo ntar bulan madu memangnya mau kemana, 
Ki?" tanya Valya dan Kiana terdiam sambil berpikir 
lalu senyum cerah Kiana mengembang sempurna. 


"Kemana aja nggak masalah yang penting ada Mas 
Jemmy" balas Kiana. 


"Yee! Lo aja yang belom nikah udah bucin" timpal 
Valya dan Kiana tertawa. 


"Kalau gitu dikamar aja nggak apa-apa ya?" goda 
Jemmy. 


Kiana mengangguk. "Nggak apa-apa asal 
ngamarnya di Paris" ucap Kiana yang menargetkan 
Paris sebagai tempatnya berbulan madu bersama 
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Jemmy. Kiana selalu mengagumi keindahan Paris lewat 
film-film romantis yang pernah ia tonton. 


Jemmy tertawa. "Terserah kamu mau ngamar 
dimana aja yang penting sih kamu harus tidur 
disamping Mas, Kiana" timpal Jemmy yang membuat 
wajah Kiana merona. 


"Itu sih pasti. Kiana mana bisa tidur kalau nggak 
meluk Mas Jemmy" timpal Kiana sambil memeluk 
lengan Jemmy dengan senang. 


"Ish. Pulang sana. Tapi pulang-pulang jangan 
langsung ngamar. Cari pak penghulu dulu" ucap Valya 
dan Kiana serta Jemmy tertawa. 


"Nggak perlu dicari Val. Minggu depan pak 
penghulunya datang" ucap Kiana sambil menyodorkan 
undangan pernikahannya bersama Jemmy. 


Valya menerima undangan pernikahan itu dengan 
binar senang. 


“Minggu depan? Wah jahat lo nggak bilang-bilang. 
Untung gue belum pesan tiket pesawat" timpal Valya 
dan Kiana tertawa. 


“Tapi Ki, bukannya harusnya lo lagi dipingit ya?" 
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Kiana mengangguk. "Memang tapi karena lo nikah 
hari ini jadi gue bebas sehari ini doang" 


“Ayo Ki pulang. Mama udah nyuruh kamu pulang" 
ucap Jemmy sambil memasukkan ponselnya kedalam 
saku celananya. Kiana menurut dan pamit pada Valya 
serta menitipkan salamnya pada Gavin. 


Valya menggigit bibir bawahnya melihat 
pemandangan tubuh Gavin yang terlihat luar biasa 
segar dan menggoda meski tubuhnya tertutup kemeja 
santainya terlebih Gavin terlihat sangat sexy dengan 
rambutnya yang masih setengah basah. 


"Loh Kiana udah pulang?" tanya Gavin masih 
sambil menggesek-gesekkan handuknya dirambutnya 
yang masih basah. 


“Udah. Mamanya udah nyuruh dia pulang. Soalnya 
harusnya dia dipingit. Minggu depan mereka nikah" 
ucap Valya sambil meletakkan undangan Kiana meja 
kecil disamping ranjangnya. 


"Kita bulan madunya sebelum atau sesudah 
mereka nikah nih?" tanya Gavin. 


"Sebelum dong. Nanti kita pulang dulu biar bisa 
hadir dipernikahan mereka. Lalu lanjut bulan madu 
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lagi" timpal Valya dan Gavin tertawa lalu berjalan dan 
duduk didepan Valya. 


"Kamu kayaknya niatnya bukan bulan madu deh 
tapi liburan" 


Valya mengangkat bahunya santai. "Memangnya 
bulan madu bukan liburan? Lagipula pasti 
menyenangkan liburan bersama Gavin Pandava" 


Gavin mengelus rambut Valya dan mulai menatap 
Valya dengan tatapan sensualnya. "Masalahnya kalau 
kita bulan madu kamu nggak mungkin sempat liburan 
karena aku mau nya dikamar seharian dengan kamu" 
ucap Gavin membuat Valya merona senang. 


"Nggak masalah kita seharian di kamar. 
Besoknya bisa jalan-jalan kan kita bulan madunya 
nggak cuma sehari" balas Valya dan Gavin tertawa dan 
mulai memainkan puncak hidungnya yang mancung di 
hidung Valya yang tak kalah mancungnya namun lebih 
mungil daripada hidungnya. 


"Gav, biro jodoh kamu masih beroperasi nggak 
sih? Soalnya sepupu Kiana nanya, katanya dia 
berminat ikut" tanya Valya. sambil menikmati bibir 
Gavin yang sudah menggerayangi leher jenjangnya. 
Gavin berhenti mengeksplor leher jenjang Valya yang 
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mulus dan wangi vanila yang membuatnya lapar. Gavin 
menatap Valya lekat. 


"Nggak, soalnya itu memang bisnis yang nggak 
berniat aku tekuni. Aku buka itu untuk membuka 
jalanku menuju kamu aja. Udah aku tutup sejak aku 
memutuskan jadi pasangan date kamu di biro jodoh 
dan menjadikan kamu pelabuhan terakhir aku" ucap 
Gavin lalu melumat lembut bibir Valya. 


"I love you Gavin" bisik Valya ditengah cumbuan 
Gavin lalu membalas lumatan Gavin dengan sama 
lembutnya. 


"I love you more and forever, Valya" balas Gavin 
lalu kembali melumat bibir Valya dengan tubuhnya 
yang masih menindih tubuh Valya. Tangan Gavin mulai 
membuka kancing baju pengantin Valya sementara 
mulutnya sibuk merasakan manis bibir Valya. 


"I love you too. Now and forever, Gavin" timpal 
Valya lalu kembali mengulum bibir Gavin dengan 
bergairah dan jemari lentiknya juga sibuk melucuti 
kancing kemeja Gavin. 


"Oh ya!" Valya langsung mendorong tubuh Gavin 
membuat Gavin cemberut kesal karena aktivitasnya 
mengeksplore tubuh Valya terganggu. 
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“Apa Val?" tanya Gavin menggeram kesal. 


“Mulai sekarang berhenti cerita apapun ke mama 
mengenai aktivitas seksual kita. Awas aja kalau kamu 
berani cerita lagi. Nggak aku mandiin tuh pedang 
pusaka kamu" ancam Valya sambil menunjuk 
selangkangan Gavin. Gavin cemberut mendengar 
ancaman Valya. 


"Iya" jawab Gavin pasrah. 


"Jadi bisa kita lanjutkan?" tanya Gavin yang sudah 
tidak sabar dan Valya mengangguk sambil tersenyum 
manis. 


"Ayo lanjut sampai puas. Sampe capek" balas 
Valya yang langsung mendapatkan sambutan senang 
dari Gavin. 


. .. BIRO JODOH KAMPRET SUDAH BERHENTI 
BEROPERASI... 
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Epilog 


"Ayah udah pulang!" Valya tersenyum senang 
menatap putri kecilnya -Vanya- yang juga sedang 
tersenyum lebar menatapnya. 


"Ayah!" panggil Vanya dengan jemari-jemari 
montoknya yang terbuka dan tertutup meminta 
dipeluk oleh Gavin. 


"Sayang" ucap Gavin senang lalu meraih putrinya 
dari dekapan Valya ke gendongannya. 


"Aku nggak disapa nih?" tanya Valya dengan 
wajah cemberutnya saat Gavin hanya tersenyum cerah 
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pada Vanya. Gavin tertawa lalu dengan sebelah 
tangannya yang bebas diraihnya kepala Valya dan 
dikecupnya kening Valya. 


"Iya sayang. Aku kangen banget loh sama kamu, 
kesayangannya aku" ucap Gavin yang harus dengan 
sangat terpaksa ke luar negeri untuk mengurusi bisnis 
tambangnya. 


"Cuma kening aja nih yang dikecup? Mana bentar 
banget pula" 


Gavin tertawa mendengar Valya menggodanya. 


"Memangnya mau dimana lagi?" tanya Gavin 
berpura-pura tidak paham maksud Valya. 


"Disini" 


Valya langsung mengecup singkat bibir Gavin saat 
dilihatnya Vanya sedang menyembunyikan wajahnya 
dibahu Gavin sambil menatap ke arah yang 
berlawanan dengan lekuk leher Gavin. 


"Tunggu dirumah sayang, nanti kita main 
sepuasnya" ucap Gavin dan Vanya kembali menatap 
kedua orangtuanya. 


"Vanya juga mau main masak-masakan" 
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Gavin tersenyum menatap putrinya. "Iya, nanti 
Vanya main dulu sama opa dan oma ya" 


Valya mengulum senyumnya ketika Vanya 
mengangguk tanpa protes. 


"Aman Val nanti" ucap Gavin sambil meneruskan 
langkahnya sambil menggendong Vanya dan menyeret 
kopernya. Valya mengambil alih koper Gavin. 


"Nggak apa-apa Val. Aku aja yang bawa kopernya. 
Nggak berat kok" ucap Gavin. 


"Bukan masalah beratnya. Cuma aku iri Gav. Masa 
koper aja kamu genggam, lah aku istri kamu nggak 
kamu genggam?!" protes Valya yang membuat Gavin 
tertawa. 


"Kamu ada-ada aja. Masa cemburunya sama 
koper" ucap Gavin sambil membiarkan Valya menarik 
kopernya dan tangannya langsung menggenggam 
tangan Valya yang bebas. 


"Kan aku cinta sama kamu" timpal Valya senang 
sambil menatap Gavin dengan senyum bahagianya dan 
mengecup pipi bulat Vanya. 


"Mas juga cinta sama kamu" ucap Griss sambil 


mengecup puncak kepala Valya. 


"Nanti kita buat anak lagi. Biar usaha Mas ada 
yang nerusin" ucap Gavin dan Valya tertawa. 


.. BIRO JODOH KEMBALI BEROPERASI... 
"Kak, gue mau daftar dong" 


Vanya menatap pria yang mewarisi ketampanan 
ayah mereka beserta dengan sifat playboynya karena 
itu Vanya menatap adik sematawayangnya dengan alis 
terangkat sebelah. 


"Gue nggak terima yang main-main disini. Gue 
cuma nerima yang serius" timpal Vanya yang menatap 
Vanendra dengan kedua lengan terlipat didada. 


"Ya elah kak. Gue serius ini. Tapi gue maunya 
sama Nessa" 


Vanya mengernyit mendengar ucapan Vanendra. 


"Nessa anaknya tante Kiana dan om Jemmy?" 
tanya Vanya. 


"Yaps" jawab Vanendra. 


"Nggak. Nggak bisa dan nggak boleh" tolak Vanya 
tegas. 
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“Loh kenapa?" 


"Masa lo jadi adik ipar gue" omel Vanya yang 
membuat Vanendra menyipit. 


"Halu lo kak.Emangnya kapan lo nikah dengan 
Griss?" tanya Vanendra dengan nada mengejeknya. 


"Bang Griss atau Mas Griss ya. Lo jangan kurang 
aja sama abang ipar" tegur Vanya yang membuat 
Vanendra mencibir tanpa suara. 


“Gue mau Nessa pokoknya. Titik" 


Vanya tertawa nyaring meledek adiknya. "Van, 
Nessa udah ada pacar dan pacarnya itu jauh lebih baik 
daripada lo. Makanya lo jangan playboy. Pacar Nessa 
itu setia dan dewasa banget" 


"Dewasa banget? Om-om maksud lo? Nggak 
percaya gue selera Nessa om-om. Selera Nessa ya 
kayak gue gini" ucap Vanendra percaya diri. 


“Bukanlah. Adik ku sayang lo walaupun pintar 
berbisnis ternyata ada bego-begonya juga" timpal 
Vanya yang membuat wajah adik tampannya 
cemberut. 


"Ayah ngajak makan malam sama-sama nanti. 
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Awas ya kalau lo clubbing lagi. Ayah bilang bakal tarik 
semua fasilitas lo beserta jabatan lo diperusahaan 
bakal dicabut" ucap Vanya yang membuat Vanendra 
cemberut. 


"Makan malam bersama mulu kita" 


"Ya iya. Biar lo nggak keluyuran mulu" timpal 
Vanya yang lebih mengurusi resto yang kian besar dan 
membuka kembali biro jodoh milik ayahnya. 


"Nih kak biodata gue. Gue mau balik ke 
perusahaan dulu sebelum dicariin ayah" ucap 
Vanendra sambil menyerahkan amplop coklatnya. 


Vanya menatap amplop coklat yang diletakkan 
Vanendra di meja kerjanya. 


"Nggak. Nggak mau gue. Lo usaha sendirilah sana. 
Jadilah sekeren ayah. Lo kan pria. Usaha sendiri sana. 
Gue aja usaha sendiri ini" ucap Vanya sambil menolak 
amplop adiknya. 


Vanendra menggerutu kesal lalu berjalan keluar 
ruangan. Matanya menatap sosok yang tak asing 
baginya. Vanendra tersenyum tipis menatap pria 
tampan yang berjalan kearahnya. 
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"Lo kok disini Van?" 


"Mau daftar biro jodoh tapi ditolak. Lo?" tanya 
Vanendra sambil melirik amplop coklat yang dibawa 
pria blasteran tersebut. 


"Mama Kiana maksa gue buat daftar biro jodoh 
dan harus disini kata Mama" ucap pria itu sambil 
menatap pintu mewah yang tertutup itu. 


“Gue berharap gue juga ditolak sih" ucap pria itu 
yang memancing senyum Vanendra. 


"Ngomong-ngomong gimana kabar kakak lo?" 


Vanendra menaikkan alisnya sebelah mendengar 
pertanyaan langka tersebut keluar dari mulut pria 
yang selalu terlihat risih jika didekati Vanya. 


"Tumben lo nanyain kakak gue" ucap Vanendra 
takjub. 


"Nggak. Cuma udah beberapa hari ini kakak lo 
nggak ada ngirim pesan bahkan telpon atau video call. 
Biasanya kan dalam sehari lebih dari sekali 
mengganggu gue" 


Vanendra tersenyum jahil. "Kak Vanya lagi sibuk 
nyari jodoh soalnya udah didesak bunda sama ayah" 
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ucap Vanendra sambil memperhatikan ekspresi pria 
didepannya. 


“Bagus deh. Hidup gue jadi tentram lagi" 


Vanendra mengulum senyumnya saat mendengar 
nada tersebut tidak terdengar lega namun malah 
terdengar sedikit kesal. 


"Tentram yang terlalu sepi, kan?" goda Vanendra 
membuat wajah pria blasteran itu masam. 


"Udah ah. Gue disini mau nyari jodoh. Gue masuk 
dulu" 


Vanendra tersenyum tipis. 


“Silahkan. Jodoh anda sedang menunggu didalam" 
timpal Vanendra lalu melanjutkan langkahnya 
meninggalkan pria itu yang sedang kebingungan. 


Pria itu menghela napas sebelum melanjutkan 
langkahnya dan membuka pintu kayu berdesain 
mewah itu. 


"Kok lo balik lagi sih Van? Ada yang ketinggalan?" 
tanya Vanya lalu berdiri dari posisi jongkoknya yang 
tadi sedang merapikan dokumen kerjanya disalah satu 
laci meja kerjanya. 
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Manik mata Vanya membulat menatap manik 
mata coklat terang milik pria didepannya yang juga 
membesar kaget. 


"Hai Griss” sapa Vanya yang langsung mengubah 
ekspresi kagetnya menjadi senyum ramah bersahabat. 


"Kok lo disini?" tanya Griss heran. 


"Nungguin lo" jawab Vanya dengan senyum 


manisnya. 
“Gue serius" 


“Baguslah. Gue juga nggak suka sama pria yang 
banyak mainnya" jawab Vanya yang membuat Griss 
menggeram kesal. Tekanan darahnya entah kenapa 
selalu naik jika berbicara dengan Vanya. 


"Maksud gue kok lo bisa ada disini?" 


“Tentu saja untuk mencari jodoh" jawab Vanya 
santai. 


"Dan lo ngapain kesini?" tanya Vanya sambil 
melirik amplop coklat yang dipegang Griss. 


Griss mengerjap. Ada rasa enggan dan gengsi 
untuk menjawab pertanyaan Vanya. 
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“Gue disuruh mama daftar kesini" ucap Griss lalu 


berdehem menelan rasa malunya. 


Vanya tertawa kecil. "Daftar apa Griss? Daftar jadi 
calon suami gue?" tanya Vanya bercanda namun Griss 
langsung menatapnya horor. 


"Nggak. Gue mau nyari jodoh" ucap Griss tegas 
menolak pertanyaan Vanya. 


"Hem..sama loh kita tujuannya. Satu tujuan. 
Jangan-jangan kita berjodoh" ucap Vanya lalu berjalan 
mendekati Griss. 


"Nggak mungkin" tolak Griss tegas. 


Vanya tersenyum."Nggak mungkin salah ya?" 
tanya Vanya. 


"Atau nggak mungkin nolak?" lanjut Vanya 
menggoda Griss. 


Satu yang membuat Griss tidak suka Vanya adalah 
wanita itu selalu terlihat bercanda hingga Griss 
kesusahan menentukan keseriusan Vanya padahal 
umur Vanya sudah 26 tahun. 


“Pria seumuran kamu sudah seharusnya menikah 
dan memiliki anak. Hidup bahagia bersama aku aja. 


323 


Mau nggak?" tawar Vanya yang sadar bahwa umur 
Griss tahun ini menginjak angka 33 tahun sementara 
Grissnya sendiri sepertinya tidak sadar umur dengan 
masih tetap menikmati kesendiriannya. 


"Nggak" tolak Griss dan Vanya tersenyum semakin 
tertantang dengan penolakan Griss. Pasalnya selama 
ini, tidak ada satu pria pun yang sanggup menolak 
pesona dan keindahannya. 


Vanya merapatkan tubuhnya pada tubuh Griss. 
Sebelah lengannya bersandar pada bahu Griss 
sementara jari lentiknya terselip dirambut pirang pria 
itu. Vanya tersenyum kecil melihat Griss yang terdiam 
dan tak menolak sentuhannya meskipun tak juga 
menolak. 


Vanya menatap bibir Griss dan secara perlahan 
menempelkan bibirnya pada bibir Griss. Vanya 
tersenyum saat tubuh Griss masih membeku, 
setidaknya pria itu tidak menolak ciumannya 
meskipun tetap masih belum membalas. 


Bibir Vanya dengan lembut dan perlahan 
mencumbu bibir Griss sementara jemari lentiknya 
meremas lembut rambut Griss. Vanya tersenyum 
ketika satu desahan lolos dari mulut Griss dan pria itu 
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mulai membalas lumatan lembut Vanya dengan lebih 
bergairah. Vanya bahkan merasa diawang-awang saat 
lengan kekar Griss balas memeluknya dan 
mendekapnya lebih erat. 


Vanya melepaskan cumbuan mereka ketika ia 
yakin Griss sedang dipuncak kenikmatannya. Vanya 
menatap mata Griss yang berapi-api dengan pecikan 
kesal yang begitu kentara disana. Begitu sexy bagi 
Vanya. 


"Kau bilang kau tidak menginginkanku?" tanya 
Vanya dengan nada mengejeknya. 


Vanya tersenyum ketika melihat keterdiaman 
Griss. 


"Coba katakan sekali lagi jika kau tidak 
menginginkanku" ucap Vanya lalu kembali mengecup 
rahang kokoh Griss dan kemudian beralih memainkan 
bibirnya pada telinga Griss. Vanya menciumi telinga 
Griss dengan lembut membuat hasrat Griss kembali 
bergejolak. Bahkan Vanya memberikan kiss mark nya 
disana. 


Griss melenguh merasakan kenikmatan yang luar 
biasa ketika bibir Vanya bermain pada lehernya 
sementara jemari lentik Vanya masih bermain 
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meremas rambutnya. 


Griss menarik wajah Vanya dengan 
menangkupkan kedua tangannya pada wajah cantik 
itu. 


"Kau benar. Aku menginginkamu, setidaknya 
untuk saat ini" ucap Griss parau membuat Vanya 
tersenyum. 


Griss langsung melumat senyum Vanya dengan 
gairahnya yang bergejolak. Vanya tak mengalami 
kesulitan untuk membalas ciuman Gavin yang penuh 
gairah. 


"Tenang saja, Griss. Aku akan membuatmu 
menginginkanku disetiap saat” ucap Vanya disela 
aktivitas bibir mereka yang saling bertaut. Vanya 
tersenyum ditengah aktivitasnya memuaskan hasrat 
Griss dan gejolak rasa miliknya. Nampaknya tujuan 
Vanya membuka kembali biro jodoh milik ayahnya 
berhasil dicapainya. 


.BEGITULAH CARA KERJA BIRO JODOH 
KAMPRET... 
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